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MOTO 

 

Nana korobi ya oki (jatuh 7 kali, bangkit 8 kali) 

 

Karakter bukanlah hasil dari keberuntungan atau nasib,  

tetapi ini adalah hasil dari pilihan yang kita buat. 
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ABSTRAK 

 
Di era saat ini, penurunan karakter semakin parah. Situasi ini menunjukkan 

bahwa ilmu keagamaan dan moral yang didapat di sekolah belum efektif 

mengubah perilaku masyarakat. Oleh karena itu, menteri pendidikan mengusulkan 

kebijakan implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai upaya 

untuk meningkatkan karakter peserta didik. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui efektivitas proyek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai upaya 

meningkatkan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Kemangkon. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Populasi pada penelitian 

ini yaitu seluruh peserta didik kelas X angkatan tahun 2023/2024 SMA Negeri 1 

Kemangkon dan tidak menggunakan teknik sampel karena seluruh populasi 

digunakan sebagai objek penelitian sebanyak 6 kelas yaitu kelas A hingga F. 

Variabel penelitian yaitu karakter peserta didik. Metode pengumpulan data yaitu 

menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

uji one sample t-test, paired sample t-test dan uji N-gain dengan bantuan SPSS 

versi windows 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter peserta didik 

sebelum dan sesudah melaksanakan P5 berada pada kategori sangat baik. Proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kemangkon 

efektif dalam meningkatkan karakter peserta didik sebesar 5,82% yang berada 

pada kategori rendah. Diantara enam karakter yang ada, peningkatan karakter tiap 

dimensi dapat dirinci dengan urutan sebagai berikut: kreatif sebesar 1,76%, 

berkebinekaan global sebesar 1,48%, bernalar kritis sebesar 1,16%, mandiri 

sebesar 0,58%, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

sebesar 0,45%, dan bergotong-royong sebesar 0,39%. 

 

Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

Karakter Peserta Didik 
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ABSTRACT 

 
In the current era, character decline is getting worse. This situation shows 

that the religious and moral knowledge obtained at school has not been effective 

in changing people's behavior. Therefore, the minister of education proposed a 

policy for implementing the project to strengthen the profile of Pancasila students 

as an effort to improve the character of students. This research aims to determine 

the effectiveness of the project to strengthen the profile of Pancasila students as 

an effort to improve the character of students at SMA Negeri 1 Kemangkon. This 

research is quantitative research with a survey method. The population in this 

research is all class Data collection methods are using questionnaires, interviews 

and documentation. Data analysis used one sample t-test, paired sample t-test and 

N-gain test with the help of SPSS version Windows 26.0. The research results 

show that the students' character before and after implementing the project to 

strengthen the Pancasila student profile was in the very good category. The 

project to strengthen the profile of Pancasila students carried out at SMA Negeri 

1 Kemangkon was effective in improving the character of students by 5.82% who 

were in the low category. Among the six existing characters, character 

improvement for each dimension can be detailed in the following order: creative 

by 1.76%, global diversity by 1.48%, critical reasoning by 1.16%, independence 

by 0.58%, faith, piety to God Almighty and having noble morals by 0.45%, and 

working together by 0.39%. 

 

Keywords: Pancasila Student Profiles, Project for Strengthening Pancasila 

Student Profiles, Student Character 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia memiliki ciri khas kuat dalam kepribadiannya yang 

disebut dengan karakter. Karakter diartikan sebagai nilai dari tingkah laku 

individu terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Thomas Lickona mengatakan 

“character is a reliable inner dispotition to respond situations in a morally 

good way”.1 Artinya karakter merupakan watak batin yang dapat diandalkan 

untuk menyikapi situasi secara positif. Hal ini dapat diartikan bahwa karakter 

merupakan inti dari setiap individu yang menjadi kualitas terdalam dan dapat 

diandalkan untuk bereaksi secara positif dan efisien.  

Karakter dianggap sebagai aspek yang membentuk individu melalui 

tingkah laku, proses berpikir, dan nilai-nilai yang merupakan akibat dari 

hubungan antarmanusia dengan lingkungannya serta mendasari faktor-faktor 

yang berkaitan dengan perspektif individu dalam berpikir dan bertindak.2 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan 

sikap individu terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, orang lain dan 

lingkungannya yang berdampak pada pikiran, perasaan, dan tindakannya dalam 

segala hal. Oleh karena itu Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

mengartikan karakter sebagai penampilan, tingkah laku, sifat dan budi pekerti.  

Terwujudnya individu yang berkarakter dapat menjadi titik awal 

terciptanya individu yang berkualitas serta mampu mendorong bangsa dan 

negaranya menuju masa depan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 

 
1 Dalmeri, Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter: Telaah terhadap Gagasan 

Thomas Lickona dalam Educating for Character, Al-Ulum, (Jakarta: Universitas Indraprasta 

PGRI, 2014), Vol. 14, No. 1, hlm. 271. 
2 Siti Zazak Soraya, Penguatan Pendidikan Karakter Untuk Membangun Peradaban 

Bangsa, Southeast Asian Journal of Islamic Education Management, (2022), Vol. 1, No. 1, 

hlm. 76. 
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Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan kreatif, mandiri, menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.3 

Di era saat ini, penurunan karakter semakin parah. Situasi ini 

menunjukkan bahwa ilmu keagamaan dan moral yang didapat di sekolah belum 

efektif mengubah perilaku masyarakat. 4 Disadari atau tidak, seiring 

perkembangan waktu, masyarakat saat ini sudah melupakan pentingnya nilai-

nilai dan karakter yang baik. Pelanggaran perilaku di bidang pendidikan antara 

lain bolos sekolah, melakukan perundungan, menyontek, dan tawuran antar 

peserta didik.5 Hal ini dapat kita temui melalui televisi, radio, maupun koran 

yang menayangkan berita adanya kekerasan antar pelajar, remaja yang 

terjerumus praktik prostitusi, hingga Januari 2023 muncul kasus perundungan 

oleh peserta didik terhadap peserta didik lain. Oleh sebab itu, untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut, pendidikan karakter merupakan langkah 

yang dapat diambil oleh pendidik di lingkungan sekolah.6 

Upaya penguatan pendidikan karakter telah digalakan pemerintah sejak 

2010 melalui Gerakan Nasional Pendidikan Karakter Bangsa yang kemudian 

ditransformasikan dengan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) tahun 2016.7 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang PPK merupakan ruang 

terbuka untuk sinergi antara sekolah dan masyarakat yang terlibat dalam 

 
3 Asarina Jehan Juliani dan Adolf Bastian, Pendidikan Karakter Sebagai Upaya 

Wujudkan Pelajar Pancasila, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana 

Universitas PGRI Palembang, (2021), hlm. 257. 
4 Kharisul Wathoni, Internalisasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, Jurnal 

islamika, (2015), Vol. 15, No. 2, hlm. 148. 
5 Miftakhul Jannah, Nilai dan Karakter Muslim Beragama Perspektif M. Quraish 

Shihab dalam Buku yang Hilang dari Kita Akhlak, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 

2022), hlm. 2-3. 
6 Agung Prihatmojo, Badawi, Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Mencegah 

Degradasi Moral di Era 4.0, DJIWA CENDEKIA: Jurnal Riset pedagogik, (2020), Vol. 4, No. 

1, hlm. 143. 
7 Munifah, Rekonsepsi Pendidikan Karakter Era Kontemporer: Konstruk Epistemologis 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di Indonesia Melalui Evaluasi Model CIPP, (Bandung: 

CV Cendekia Press, 2020). 
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pengembangan nilai-nilai luhur.8 Pada tahun 2022 Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Nadiem Makarim, 

mengusulkan gagasan pengimplementasian kurikulum merdeka yang di 

dalamnya memuat konsep merdeka belajar. Konsep ini memberikan 

fleksibilitas kurikulum kepada seluruh sekolah. Artinya, dalam proses 

pembelajaran, pendidik mempunyai kebebasan untuk berinovasi dengan tujuan 

mengembangkan potensi peserta didik.9 Fleksibilitas kurikulum 

memungkinkan pendidik untuk memilih metode yang akan mereka gunakan. 

Namun, bagi pendidik yang kurang inovatif, fleksibilitas kurikulum 

memungkinkan menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.10 Kebijakan 

pengembangan kurikulum tidak hanya ditujukan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang akan muncul di kemudian hari. Namun, perubahan tersebut 

merupakan respon terhadap permasalahan yang kita hadapi saat ini.11 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan program baru 

yang ada dalam kurikulum merdeka. P5 disusun untuk menunjukkan karakter 

dan kemampuan yang diharapkan dari peserta didik dan bertujuan untuk 

memperkuat nilai-nilai luhur Pancasila dalam diri peserta didik. Implementasi 

P5 dapat dicapai melalui upaya memasukkan nilai-nilai intrakurikuler, kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah dengan fokus pada 

pengembangan karakter dan peningkatan kemampuan individu agar dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.12 Implementasi P5 dilakukan dengan 

penyesuaian yang fleksibel, baik dalam konteks isi kegiatan maupun jadwal 

 
8 Ismail Shalahudin, dkk, Analisis Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter dalam 

Mewujudkan Pelajar Pancasila di Sekolah, JMPIS: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu 

Sosial, (2021), Vol. 2, No. 1, hlm. 77. 
9 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar, (t.k: Bumi Aksara, 2021). 
10 Lise Chamisijatin, dkk, Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter dengan 

Penerapan Literasi dalam Pembelajaran sebagai Upaya Inovasi Pembelajaran dalam 

Merdeka Belajar pada Pandemi Covid-19, Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat, (2022), Vol. 7, No. 2, hlm. 218. 
11 Umi Nahdiyah, dkk, Pendidikan Profil Pelajar Pancasila Ditinjau dari Konsep 

Kurikulum Merdeka, Seminar Nasional Manajemen Strategik Pengembangan Profil Pelajar 

Pancasila pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Dasar (DIKDAS), 

(Semarang: Universitas Negeri Malang, 2022), hlm. 2. 
12 Nugraheni Rachmawati, dkk, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar, Jurnal 

Basicedu: Research & Learning in Elementary Education, (2022), Vol. 6, No. 3, hlm. 3614. 
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pelaksanaannya. Proyek disusun secara terpisah dari kegiatan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa P5 memberikan kebebasan untuk mengintegrasikan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek tanpa ketergantungan penuh pada 

struktur atau materi yang ada dalam kurikulum. 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 262/M/2022 tentang Perubahan atas 

Kepmendikbudristek RI Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, untuk jenjang 

SMA/MA/Sederajat, P5 dialokasikan sekitar 30% total jam pelajaran setiap 

tahunnya.13 Menurut Permendikbudristek RI Nomor 22 Tahun 2020 Bab II 

mengenai Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2020-2024, "Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai 

pelajar sepanjang hayat yang berkompetensi global dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila".14 

P5 saat ini diterapkan sebagai program inovasi yang terintegrasi dalam 

kurikulum merdeka dan bertujuan untuk meningkatkan dan memperkuat 

karakter peserta didik. Program yang baru diimplementasikan di beberapa 

lembaga pendidikan ini diharapkan dapat mengatasi kelemahan dari program 

sebelumnya. 

Salah satu lembaga pendidikan yang telah menerapkan P5 adalah SMA 

Negeri 1 Kemangkon. Berdasarkan hasil wawancara bersama Maghfiroh 

Endriyani selaku koordinator P5 di sekolah tersebut, di dapatkan informasi 

bahwa P5 merupakan proyek independen yang tidak ter-include dalam mata 

pelajaran. Terdapat tujuh tema P5 di SMA, yaitu gaya hidup berkelanjutan, 

kearifan lokal, Bhinneka Tunggal Ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara 

demokrasi, berekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI serta 

kewirausahaan. Dalam satu tahun pembelajaran, hanya tiga tema yang harus 

diselesaikan dengan waktu pelaksanaan yang bebas dan tetap sesuai ketentuan. 

 
13 Kepmendikbudristek Nomor 262/M/2022. 
14 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020-2024, (2020), 

hlm. 38. 
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Tema yang sudah terselesaikan yaitu perubahan iklim global (Juli-September 

2022). Tema berekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI (Oktober-

Desember 2022) serta tema kewirausahaan (Januari-Maret 2023). Pada 

pelaksanaannya, P5 dianggap menjenuhkan. Namun, dengan adanya 

bimbingan, motivasi, dan dukungan dari guru, peserta didik tetap dapat 

menyelesaikan tugas mereka bahkan dalam situasi yang sulit. Selain itu, tidak 

ada ketentuan minimal hasil proyek dalam tiap tema P5 karena kegiatan proyek 

yang dinilai adalah hasil akhirnya bukan hasil proyek. Proyek ini lebih 

ditekankan pada ada atau tidaknya perubahan karakter pada diri peserta didik.15  

Berdasarkan hasil wawancara juga ditemukan adanya hambatan pada 

pelaksanaan P5, di antaranya kurangnya guru untuk membimbing P5, tidak ada 

ruangan yang mampu menampung hasil karya peserta didik sehingga 

berdampak pada rusaknya karya tersebut serta P5 memerlukan banyak dana, 

apalagi jika harus mendirikan panggung untuk pentas seni, kunjungan industri, 

dan lain-lain. Karena keterbatasan dana, sekolah pun akhirnya membuat proyek 

yang hemat biaya dan sederhana.16 

Berbagai penelitian sudah dilakukan diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Irham Fajriansyah menunjukkan bahwa kegiatan P5 

berpengaruh terhadap sikap mandiri peserta didik.17 Ditemui pula hasil 

penelitian dari Dini Irawati menunjukkan bahwa program kokurikuler yang 

diselenggarakan di luar kelas dan tidak seformal kegiatan intrakurikuler 

memiliki potensi dalam membentuk karakter dan kompetensi umum yang 

terkandung dalam profil pelajar Pancasila.18 Selanjutnya, hasil penelitian dari 

Andriani Safitri menunjukkan bahwa kurikulum merdeka menjadi pendekatan 

yang sangat efektif untuk mengembangkan karakter peserta didik dengan fokus 

 
15 Hasil Wawancara dengan Maghfiroh Endriyani pada hari Selasa, 1 November 2022. 
16 Hasil Observasi pada hari Selasa, 1 November 2022. 
17 Irham Fajriansyah, dkk, Pengaruh Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap Sikap Mandiri Siswa, JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, (2023), Vol. 6, 

No. 3, hlm. 1570. 
18 Dini Irawati, dkk, Profil Pelajar Pancasila sebagai Upaya Mewujudkan Karakter 

Bangsa, EDUMASPUL: Jurnal Pendidikan, (2022), Vol. 6, No. 1, hlm. 1224. 
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pada pengembangan profil pelajar Pancasila.19 Selain itu, menurut penelitian 

Meilin Nuril dan Iqnatia Alfiansyah, pendekatan yang dapat dilakukan dalam 

rangka meningkatkan karakter peserta didik dapat melalui pembelajaran 

berdiferensiasi, pembelajaran berbasis proyek, dan pembiasaan yang mengacu 

pada profil pelajar Pancasila.20 

Berdasarkan penelitian di atas belum banyak yang meneliti mengenai P5. 

Sejauh ini meskipun P5 sudah berlangsung, belum ada evaluasi yang dilakukan 

baik dari koordinator P5 maupun penelitian dan belum adanya literatur yang 

mengkaji terkait efektivitas P5 untuk meningkatkan karakter peserta didik. 

Penelitian tentang P5 dan bagaimana dampaknya dalam meningkatkan karakter 

peserta didik sangatlah penting. Hal ini dikarenakan P5 menjadi prioritas utama 

dalam kurikulum merdeka guna mempercepat pencapaian karakter peserta 

didik yang berlandaskan Pancasila. 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kemangkon karena berdasarkan 

hasil observasi, sekolah tersebut sudah melaksanakan tiga tema dalam satu 

tahun pembelajaran yang wajib dipenuhi sesuai ketentuan. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas P5 sebagai upaya 

meningkatkan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Kemangkon. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yang mengedepankan pada 

pembentukan karakter.21 Profil pelajar Pancasila menyasar pada setiap 

individu pelajar Indonesia untuk membentuk dirinya seideal mungkin 

 
19 Andriani Safitri, dkk, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi 

Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia, Research & Learning in 

Elementary Education: Jurnal Basicedu, (2022), Vol. 6, No. 4, hlm. 7076. 
20 Meilin Nuril Lubaba dan Iqnatia Alfiansyah, Analisis Penerapan Profil Pelajar 

Pancasila dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di Sekolah Dasar, Edusaintek: Jurnal 

Pendidikan, Sains dan Teknologi, (2022), Vol. 9, No. 3, hlm. 687. 
21 Nugraheni Rachmawati, dkk, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar …, hlm. 

3614. 
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sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.22 Profil pelajar Pancasila memuat enam 

dimensi yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, gotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif.23 

2. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan suatu 

program yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pendidikan karakter. Program ini merupakan komponen penting 

dalam pengimplementasian kurikulum merdeka. P5 telah diterapkan di 

tingkat SD, SMP dan SMA melalui pendekatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler, serta mempromosikan budaya sekolah dan budaya kerja.24 

P5 diharapkan mampu melahirkan individu yang berorientasi pada 

karakter dan kemampuan yang diinginkan serta mampu memperkuat nilai-

nilai luhur Pancasila dikalangan peserta didik dan pemangku 

kepentingan.25  

 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendidikan karakter.  Jadi, maksud 

judul penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah P5 yang merupakan 

program baru efektif dalam meningkatkan karakter peserta didik atau justru 

tidak berdampak apa-apa. 

 

 

 

 
22 Rusnaini, dkk, Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap 

Ketahanan Pribadi Siswa, Jurnal Ketahanan Nasonal, (2021), Vol. 27, No. 2, hlm. 246. 
23 Novan Ardy Wiyani, Merdeka Belajar Untuk Menumbuhkan Kearifan Lokal Berbasis 

Nilai Pancasilapada Lembaga PAUD, Antroposen: Journal of Social Studies and Humaniora, 

(2022), Vol. 1, No. 1, hlm. 67-68. 
24 Nugraheni Rachmawati, dkk, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar…, hlm. 3614. 
25 Syafi’I dan Fahrian Firdaus, Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak, Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Dasar, (Gorontalo: Universitas Negeri Gorontalo, 2021), hlm.42. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai upaya meningkatkan 

karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Kemangkon? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila sebagai upaya meningkatkan karakter 

peserta didik di SMA Negeri 1 Kemangkon. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara objektif serta menambah wacana keilmuan dan pengetahuan 

mengenai efektivitas proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

sebagai upaya meningkatkan karakter peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, untuk menambah wawasan tentang 

implementasi nilai-nilai Pancasila untuk meningkatkan karakter 

peserta didik. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dalam menyiapkan P5 dan peningkatan karakter 

yang ada akan mempermudah pendidik dalam pembelajaran. 

c. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan P5 untuk 

meningkatkan karakter peserta didik.  

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan untuk penelitian sejenis. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan laporan penelitian (skripsi) dilakukan dengan adanya 

sistematika pembahasan yang dimaksudkan untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami alur pikir yang dikembangkan dalam penelitian. Berikut 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 

Bagian awal, meliputi sampul depan, halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, berisi landasan teori yang meliputi penyajian kerangka teori 

yaitu profil pelajar Pancasila: pengertian, tujuan, sasaran, komponen, indikator, 

dan proses mewujudkan profil pelajar Pancasila. Proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila: pengertian, tujuan, materi, langkah perencanaan, 

pengawasan, dan evaluasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Selanjutnya terdapat kerangka berpikir dan rumusan hipotesis. 

Bab III, berisi metode penelitian yang meliputi jenis dan penelitian, 

variabel dan indikator, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, instrumen penelitian serta metode analisis data. 

Bab empat, berisi hasil penelitian yang meliputi penyajian data terdiri 

dari: profil SMA Negeri 1 Kemangkon, proses kegiatan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Kemangkon, dan deskripsi data 

penelitian. Analisis data terdiri dari: uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis (uji one sample t-test, uji paired sample t-test, uji gain 

ternormalisasi). Selanjutnya adalah pembahasan. 

Bab V adalah penutup, berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran. Adapun bagian akhir pada penyusunan skripsi terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran, serta daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Profil Pelajar Pancasila  

a. Pengertian profil pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila merupakan karakter dan kemampuan yang 

dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu 

peserta didik melalui budaya satuan pendidikan, pembelajaran 

intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.26 Profil pelajar 

Pancasila merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia yang mengedepankan pada pembentukan 

karakter.27 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 009/H/KR/2020 menerangkan bahwa profil pelajar Pancasila 

merupakan bentuk penerjemahan tujuan pendidikan nasional dan 

berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan 

pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam 

membangun karakter serta kompetensi peserta didik.28  

Profil pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam 

ciri utamanya yaitu: beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif.29 

 
26 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan 

Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (Jakarta: Kemendikbudristek, 

2021), hlm. 4. 
27 Nugraheni Rachmawati, dkk, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar…, hlm. 3614. 
28 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka, (2022), hlm. 1. 
29 Fajar Rahayuningsih, Internalisasi Filosofi Pendidikan Ki Hajar dewantara dalam 

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS, (2021), Vol.  

1, No. 3, hlm. 178. 
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b. Tujuan profil pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila berfokus pada kompetensi yang 

mempertimbangkan aspek internal yang berhubungan dengan identitas 

diri, ideologi dan aspirasi bangsa Indonesia, juga memperhatikan aspek 

eksternal yang terkait dengan realitas kehidupan dan tantangan yang 

dihadapi bangsa Indonesia. Dengan ini diharapkan pelajar Indonesia 

dapat mengembangkan kemampuan individu sehingga tercipta warga 

negara yang unggul, demokratis, dan produktif. Dalam hal ini, pelajar 

Indonesia dapat berperan aktif dalam pembangunan global yang 

berkelanjutan dan memiliki ketangguhan untuk menghadapi berbagai 

tantangan.30  

Profil pelajar Pancasila memiliki tujuan utama untuk menciptakan 

lulusan yang dapat menunjukkan karakter dan kompetensi yang 

diharapkan serta memperkuat nilai-nilai luhur Pancasila peserta didik dan 

pemangku kepentingan.31 Selain itu, profil pelajar Pancasila bertujuan 

mendukung visi dan misi presiden untuk mewujudkan Indonesia maju 

yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian. Penanaman profil pelajar 

Pancasila bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam 

diri setiap individu pelajar.32 

c. Sasaran penetapan profil pelajar Pancasila 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2018 

tentang penetapan profil pelajar Pancasila, menerangkan bahwa “Sistem 

pendidikan nasional harus mengedepankan nilai-nilai ketuhanan, yang 

berkarakter kuat dan berakhlak mulia, serta unggul dalam inovasi dan 

teknologi”. Sumber daya manusia yang unggul menjadi tujuan akhir dari 

profil pelajar Pancasila. Seorang peserta didik dinyatakan unggul apabila 

 
30 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (2022), hlm. 1-2. 
31 Kemendikbudristek, Buku Saku: Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, (t.k: t.p, t.t) hlm. 

32. 
32 Fajar Rahayuningsih, Internalisasi Filosofi Pendidikan Ki Hajar dewantara dalam 

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 183. 
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menerapkan belajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.33 

Profil pelajar Pancasila menyasar pada setiap individu pelajar 

Indonesia untuk membentuk dirinya seideal mungkin sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Profil pelajar Pancasila berusaha untuk mewujudkan 

pelajar yang memiliki kepribadian Pancasila. Kepribadian yang dimiliki 

ini menjadi sebuah kondisi dinamis dari diri pelajar yang kemudian 

membentuk sebuah ketahanan diri. Ketahanan inilah yang menjadi fokus 

utama untuk kemudian dapat membentuk ketahanan masyarakat, 

ketahanan wilayah, serta ketahanan nasional.34 

d. Komponen profil pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi, yaitu: 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

Dimensi ini memiliki arti bahwa penerapan akhlak mulia dalam 

interaksi dengan Tuhan memerlukan adanya pemahaman mendalam 

terhadap ajaran agama dan keyakinannya dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai pelajar Indonesia yang berbudi pekerti luhur.35 Pelajar yang 

mampu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

adalah pelajar yang menghayati eksistensi Tuhan dan selalu berupaya 

menjalani perintah serta menjauhi larangan sesuai ajaran agama 

masing-masing.36 

2) Berkebinekaan global 

Dimensi ini berorientasi pada kemampuan untuk mempertahankan 

nilai-nilai budaya luhur, lokalitas, dan identitasnya serta mampu 

berinteraksi antarbudaya dengan pikiran yang terbuka. Tujuannya 

 
33 Fajar Rahayuningsih, Internalisasi Filosofi Pendidikan Ki Hajar dewantara dalam 

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 183. 
34 Rusnaini, dkk, Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap 

Ketahanan Pribadi Siswa…, hlm. 246. 
35 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka…, hlm. 2. 
36 Utami Maulida dan Riki Tampati, Gaya Hidup Berkelanjutan Melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, DIRASAH: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar, (t.t), 

hlm. 16. 
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adalah untuk mengembangkan sikap saling menghargai sehingga 

memicu terjadinya akulturasi budaya yang positif dan selaras dengan 

budaya luhur bangsa.37 Keberagaman yang ada di Indonesia, membuat 

pelajar Indonesia dituntut untuk belajar saling menghargai dan 

menghormati, serta mengenal lebih dalam budayanya tanpa menutup 

diri dari budaya luar.38 

3) Bergotong-royong 

Dimensi ini memiliki tujuan untuk menanamkam semangat gotong 

royong pada diri pelajar Indonesia. Artinya, pelajar Indonesia dapat 

melakukan aktivitas bersama secara sukarela, sehingga pekerjaan yang 

dijalankan menjadi lebih mudah, cepat dan ringan.39 Gotong royong 

menjadi bagian dari etika sosial dan budaya masyarakat yang 

berlandaskan kemanusiaan.40 Hal ini menjadi perwujudan sikap peduli 

kondisi lingkungan dan saling membantu meringankan beban supaya 

kehidupan menjadi lebih baik.41 

4) Mandiri 

Dimensi ini memiliki arti bahwa pelajar Indonesia harus memiliki 

sikap mandiri. Artinya, pelajar Indonesia harus dapat bertanggung 

jawab terhadap seluruh rangkaian proses dan hasil pembelajaran.42 

 
37 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka…, hlm. 9. 
38 Nurun Maghfiroh dan Nanang Khoirul Umam, Analisis Pembentukan Karakter 

Berkebinekaan Global Melalui Metode Bercerita Untuk Peserta Didik Kelas 4 Sekolah Dasar, 

JPD: Jurnal Pendidikan Dasar, (t.t), hlm. 78. 
39 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka…, hlm. 18. 
40 Stefanus Natal, dkk, Validasi Ahli Instrumen Penilaian Sikap Gotong Royong Elemen 

Kepedulian Sekolah Dasar Negeri 1 Candisari Temanggung, Seminar Nasional 100 Tahun 

Taman Siswa, (2022), Vol. 1, No. 1, hlm. 2. 
41 Ainur Rofiqi, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Menuju Era Society 5.0, Jurnal Pendidikan Karakter, (2023), Vol. 14, No. 2, 

hlm. 169. 
42 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka…, hlm. 23. 
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Mandiri dalam perspektif pembelajaran yaitu melaksanakan aktivitas 

belajar karena dorongan diri sendiri dan atas pilihannya sendiri.43 

5) Bernalar kritis 

Salah satu dimensi profil pelajar Pancasila adalah bernalar kritis. 

Artinya pelajar Indonesia diharapkan mampu memproses informasi 

kualitatif dan kuantitatif secara objektif, membangun hubungan 

antarinformasi, menganalisis, mengevaluasi serta dapat memberikan 

kesimpulan.44 Aktivitas bernalar kritis menjadikan peserta didik 

mengolah informasi terlebih dahulu sebelum membuat keputusan 

sehingga tercipta solusi permasalahan yang ada berdasarkan aktivitas 

penalaran yang dapat dipertanggungjawabkan.45 

6) Kreatif 

Dimensi ini diartikan sebagai kemampuan pelajar untuk menginovasi, 

menghasilkan dan menciptakan sesuatu yang orisinal, memiliki 

makna, manfaat, dan dampak positif.46 Kreatif juga menjadi wujud 

mengekspresikan dan mengembangkan diri dalam menghadapi segala 

situasi yang dihadapi peserta didik.47 

 

Keenam dimensi di atas mengindikasikan bahwa profil pelajar 

Pancasila menitikberatkan pada kemampuan kognitif, sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan identitas bangsa Indonesia serta  identitas warga 

dunia. 

 

 
43 Ainur Rofiqi, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Menuju Era Society 5.0…, hlm. 169-170. 
44 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka…, hlm. 28. 
45 Ainur Rofiqi, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Menuju Era Society 5.0…, hlm. 170. 
46 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka…, hlm. 32. 
47 Ainur Rofiqi, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Menuju Era Society 5.0…, hlm. 170. 
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Profil pelajar Pancasila mempunyai prinsip yang bertujuan untuk 

memperluas pemahaman, penghayatan, dan penerapan nilai-nilai 

Pancasila pada peserta didik. Prinsip-prinsip profil pelajar Pancasila 

antara lain: 

1) Holistik 

Holistik bermakna melihat segala hal secara komprehensif dan tidak 

memihak.48 Pendekatan holistik mengarahkan pendidik untuk 

mempelajari sebuah tema secara komprehensif dan menemukan 

keterkaitan berbagai hal agar dapat memahami secara mendalam 

permasalahan yang muncul.49 

2) Kontekstual 

Prinsip kontekstual memengaruhi upaya menunjang kegiatan dan 

pengalaman belajar dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip ini mengajak 

pendidik dan peserta didik agar mampu memanfaatkan lingkungan 

sekitar dan kenyataan hidup sehari-hari sebagai landasan 

pembelajaran.50 Harapannya, peserta didik dapat memperoleh proses 

belajar yang berarti sehingga akan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilannya.51 

3) Berpusat pada peserta didik 

Prinsip berpusat pada peserta didik melibatkan kegiatan pembelajaran 

yang memotivasi peserta didik untuk menjadi subjek belajar aktif 

 
48 Syarifah Ida Farida, Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi Murid MTs, Baitis 

Salmah Ciputat dalam Menciptakan Generasi Sumber Daya Manusia yang Unggul, Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, (2022), Vol. 3, No. 2, hlm. 100. 
49 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 8. 
50 Syarifah Ida Farida, Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi Murid MTs, Baitis 

Salmah Ciputat dalam Menciptakan Generasi Sumber Daya Manusia yang Unggul…, hlm. 

101. 
51 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 8. 



16 

 

 

dengan mengatur proses belajar secara mandiri.52 Peserta didik 

memiliki kebebasan untuk memilih dan mengusulkan topik proyek 

profil sesuai dengan minatnya. Diharapkan setiap kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman, merangsang inisiatif, 

dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 

keputusan serta menemukan solusi atas masalah yang mereka 

hadapi.53 

4) Eksploratif 

Prinsip eksploratif memiliki keterkaitan dengan dorongan untuk 

memberikan ruang seluas-luasnya bagi pengembangan diri dan 

inkuiri, baik yang terstruktur maupun bersifat bebas.54 Proyek ini 

mempunyai wilayah eksplorasi yang luas dalam hal cakupan materi 

peserta didik, alokasi waktu, dan fleksibilitas tujuan pembelajaran. 

Meski demikian, pendidik diharapkan dapat menyusun kegiatan 

proyek profil secara terstruktur dan sistematis agar perencanaan dan 

pelaksanaannya menjadi lebih mudah.55  

e. Indikator profil pelajar Pancasila 

Berbagai dimensi yang ada pada P5 dapat diturunkan lagi menjadi 

beberapa indikator, sebagai berikut: 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

merupakan dimensi yang sejalan dengan nilai religius yang telah 

 
52 Syarifah Ida Farida, Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi Murid MTs, Baitis 

Salmah Ciputat dalam Menciptakan Generasi Sumber Daya Manusia yang Unggul…, hlm. 

101. 
53 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 9. 
54 Syarifah Ida Farida, Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi Murid MTs, Baitis 

Salmah Ciputat dalam Menciptakan Generasi Sumber Daya Manusia yang Unggul…, hlm. 

102. 
55 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 9. 



17 

 

 

dikembangkan dalam penguatan karakter.56 Terdapat beberapa elemen 

kunci dimensi tersebut yang meliputi etika beragama, etika pribadi, 

etika kepada manusia, etika kepada alam, etika bernegara.57  

2) Berkebinekaan global 

Berkebinekaan global merupakan salah satu unsur dari profil pelajar 

Pancasila dengan tujuan menghasilkan pelajar Indonesia yang dapat 

menjaga suatu budaya.58 Elemen kunci berkebinekaan global meliputi 

memahami dan menghormati keragaman budaya, mampu 

berkomunikasi dengan dua atau lebih budaya yang berbeda dalam 

interaksi antarsesama, mengevaluasi dan mengambil tanggung jawab 

terhadap pengalaman kebinekaan.59  

3) Bergotong-royong 

Bergotong-royong merupakan dimensi ketiga dalam profil pelajar 

Pancasila. Dengan adanya gotong royong diharapkan dapat 

membangun rasa empati peserta didik kepada orang lain.60 Elemen 

kunci dimensi gotong royong yaitu bekerja sama dalam berbagai 

bidang positif yang bertujuan untuk saling menolong antarsesama, 

memiliki rasa empati dan berbagi.61 

4) Mandiri 

Kemandirian merupakan kunci penting dalam menjalani kehidupan. 

Meski mampu menjalankan sesuatu dengan gotong royong, pelajar 

 
56 Suardi, Penguatan Karakter Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia melalui Kegiatan HIMA Prodi PPKn, Padaringan: Jurnal Pendidikan 

Sosiologi Antropologi, (2023), Vol. 5, No. 2, hlm. 120. 
57 Kusrini Setyowati, dkk, Kisi-Kisi dan Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila, 

Seminar Nasional Manajemen Strategik Pengembangan Profil Pelajar Pancasila pada Anak 

Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Dasar (DIKDAS), (2022), hlm. 5. 
58 Indriya Melia Agustina, Penguatan Profil Pelajar Pancasila Aspek Berkebhinekaan 

Global Pada Pelajaran IPAS Materi Kekayaan Budaya Indonesia di Kelas IV SDN 

Peterongan, Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, (2023), Vol. 9, No. 2, 

hlm. 4800. 
59 Kusrini Setyowati, dkk, Kisi-Kisi dan Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila…, 

hlm. 5. 
60 Ainur Rofiqi, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Menuju Era Society 5.0…, hlm. 169. 
61 Kusrini Setyowati, dkk, Kisi-Kisi dan Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila…, 

hlm. 5-6. 
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Pancasila juga diharapkan mampu menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan baik dan penuh tanggung jawab secara mandiri.62 Elemen 

kunci dimensi mandiri melibatkan kemampuan untuk mengendalikan 

diri terhadap aturan tertentu dan adanya kesadaran diri terhadap situasi 

yang dihadapi.63  

5) Bernalar kritis 

Bernalar kritis merupakan dimensi kelima dalam profil pelajar 

Pancasila. Untuk menghadapi kompetisi global saat ini dan masa 

mendatang, dimensi ini sangat diperlukan.64 Elemen kunci dimensi ini 

mencakup penerimaan dan pengolahan informasi dan gagasan, analisis 

dan evaluasi penalaran, refleksi pemikiran dan proses berpikir, serta 

pengambilan keputusan.65  

6) Kreatif 

Terciptanya penemuan inovatif di masa depan tentu memerlukan suatu 

kreativitas yang tinggi. Tidak hanya sekadar menemukan gagasan 

baru, sebuah inovasi diharapkan juga bermakna, bermanfaat, dan 

membawa dampak bagi masyarakat.66 Adapun elemen kunci kreatif 

yaitu menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang original. 

Plagiarisme dianggap sebagai tindakan tidak bertanggung jawab yang 

dapat menimbulkan kerugian bagi diri sendiri dan pihak lain.67 

 

 

 

 
62 Muhammad Ilham Rifqyansya Fauzi, dkk, Penerapan Nilai-Nilai Profil Pelajar 

Pancasila Melalui Pembelajaran Kontekstual di Sekolah Dasar, CES: Confrence of 

Elementary Studies, (2023), hlm. 490. 
63 Kusrini Setyowati, dkk, Kisi-Kisi dan Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila…, 

hlm. 6. 
64 Muhammad Ilham Rifqyansya Fauzi, dkk, Penerapan Nilai-Nilai Profil Pelajar 

Pancasila Melalui Pembelajaran Kontekstual di Sekolah Dasar…, hlm. 490-491. 
65 Kusrini Setyowati, dkk, Kisi-Kisi dan Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila…, 

hlm. 6. 
66 Muhammad Ilham Rifqyansya Fauzi, dkk, Penerapan Nilai-Nilai Profil Pelajar 

Pancasila Melalui Pembelajaran Kontekstual di Sekolah Dasar…, hlm. 491. 
67 Kusrini Setyowati, dkk, Kisi-Kisi dan Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila…, 

hlm. 6. 



19 

 

 

f.   Proses mewujudkan profil pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila dicapai melalui proses pembelajaran yang 

terpadu dan menyeluruh serta dapat diimplementasikan dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler yang mana ketiganya 

disatukan menjadi budaya sekolah.68 Pembelajaran intrakurikuler 

merupakan muatan pelajaran kegiatan atau pengalaman belajar. 

Kokurikuler merupakan pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual, 

sedangkan ekstrakurikuler merupakan kegiatan dalam mengembangkan 

bakat dan minat.69 

Pembelajaran berbasis proyek atau yang biasanya disebut dengan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila dicapai melalui berbagai 

disiplin ilmu untuk mengobservasi dan mengatasi isu di lingkungan 

sekitar peserta didik. Sesuai dengan namanya, proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila dilaksanakan dengan pendekatan project based 

learning, sehingga peserta didik diberi kesempatan agar lebih aktif, 

interaktif, dan kontekstual, serta mendapat pengalaman secara langsung 

dengan lingkungan sekitar yang dapat menguatkan nilai karakter dalam 

profil pelajar Pancasila.70 

 

2) Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan metode 

untuk mencapai profil pelajar Pancasila sebagai upaya memperkuat 

karakter dan memberikan peluang belajar dari lingkungan sekitar.71 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila disebut sebagai pembelajaran 

 
68 I Ketut Suar Adnyana, Mewujudkan Profl Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra, Seminar Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, (FKIP Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia, 2022), hlm. 30. 
69 Umi Nahdiyah, dkk, Pendidikan Profil Pelajar Pnacasila Ditinjau Dari Konsep 

Kurikulum Merdeka…, hlm. 2. 
70 Andriani Safitri, dkk, Proyek Penguatan Profil pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi 

Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia, Jurnal Basicedu, (2022), 

Vol. 6, No. 4, hlm. 7079. 
71 Endang Sri Maruti, dkk, Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) pada Jenjang Sekolah Dasar, Abdimas Mandalika, (2023), Vol. 2, No. 2, hlm. 86. 
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lintas disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan di lingkungan sekitarnya.72  

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022, proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler 

berbasis proyek yang dipersiapkan untuk memperkuat kompetensi 

dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun 

berdasarkan standar kompetensi lulusan”.73 

b. Tujuan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila bertujuan untuk 

memperkuat pencapaian kompetensi profil pelajar Pancasila.74 Kehadiran 

proyek ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 

dalam situasi yang menyenangkan, tidak terpaku, memiliki struktur 

belajar yang fleksibel, kegiatan belajar yang lebih interaktif dan juga 

melibatkan lingkungan sekitar secara langsung untuk memperkuat 

berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam profil 

pelajar Pancasila.  Proyek penguatan profil pelajar Pancasila didesain 

agar peserta didik dapat melakukan investigasi, memecahkan masalah, 

dan mengambil keputusan.75 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan dapat 

menjadi sarana yang optimal dalam mendorong peserta didik menjadi 

pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.  

c. Materi proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Materi dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila mengacu pada tema yang dipilih oleh masing-masing satuan 

pendidikan. Terdapat 7 tema proyek profil di SMA/MA yaitu: 

 
72 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan 

Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 6. 
73 Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 
74 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 47. 
75 Mery, dkk, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

Jurnal Basicedu, (2022), Vol. 6, No. 5, hlm. 7848. 
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1) Gaya hidup berkelanjutan 

Tema gaya hidup berkelanjutan pada proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila menekankan pada praktik hidup yang ramah lingkungan, 

sosial, dan ekonomi. Hal ini melibatkan penanaman nilai-nilai 

keberlanjutan, kesadaran lingkungan, serta pembiasaan perilaku yang 

mendukung keseimbangan antara kebutuhan saat ini dan keberlajutan 

masa depan. 

Peserta didik diharapkan dapat memahami dampak aktivitas manusia, 

baik jangka pendek maupun panjang terhadap kelangsungan 

kehidupan di dunia maupun lingkungan sekitarnya.76 Terdapat uraian 

tema yang bisa dijadikan sebagai acuan kegiatan untuk tema gaya 

hidup berkelanjutan, seperti mengenalkan sampah plastik dan organik, 

serta mengedukasi peserta didik untuk mengurangi penggunaan 

sampah plastik baik di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan 

sekolah.77 

2) Kearifan lokal 

Dengan adanya tema kearifan lokal diharapkan dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan kemampuan inkuiri melalui eksplorasi budaya dan 

kearifan lokal masyarakat sekitar atau daerah tersebut serta 

perkembangannya.78 Kearifan lokal sangat dibutuhkan karena memuat 

nilai-nilai kebaikan untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa. 

Selain itu, kearifan lokal memainkan peran penting dalam membentuk 

budaya sehingga relevan dengan kehidupan dan budaya masyarakat.79 

 

 
76 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 29. 
77 Utami Maulida dan Riki Tampati, Gaya Hidup Berkelanjutan Melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 19. 
78 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 30. 
79 Armi Maulani Aries, Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Tema 

Kearifan Lokal Dengan Kontekstualisasi Permainan Tradisional, Jurnal Sinektik, (2022), Vol. 

5, No. 2, hlm. 140. 
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3) Bhineka tunggal ika 

Tema bhineka tunggal ika mengandung makna kesatuan dan 

keberagaman. Pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat 

dijelaskan bagaimana konsep ini tercermin dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti budaya, agama, dan suku, serta bagaimana hal ini 

dapat memperkaya identitas bangsa Indonesia.  

Dengan tema bhineka tunggal ika diharapkan peserta didik dapat 

mengenal dan mempromosikan budaya perdamaian dan anti 

kekerasan, belajar membangun dialog tentang keberagaman serta 

nilai-nilai ajaran yang dianutnya.80 Peran guru dan orang tua juga 

sangat diperlukan, keduanya harus dapat bekerjasama untuk 

mengajarkan anak-anak mengenai nilai-nilai tersebut.81 

4) Bangunlah jiwa dan raganya 

Dengan adanya tema bangunlah jiwa dan raganya, peserta didik 

diharapkan dapat membangun kesadaran dan keterampilan dalam 

memelihara kesehatan jasmani dan rohani, baik untuk dirinya sendiri 

maupun orang lain.82 Kegiatan dengan tema ini dapat dilakukan 

dengan adanya penelitian dan diskusi mengenai masalah terkait 

kesejahteraan diri, perundungan, dan mencari solusinya. Selain itu, 

peserta didik juga dapat diajak untuk memahami masalah kesehatan 

termasuk isu narkoba, pornografi, serta kesehatan reproduksi.83 

5) Suara demokrasi 

Peserta didik diharapkan mampu menggunakan kemampuan berpikir 

serta menjelaskan keterkaitan antara peran individu terhadap 

 
80 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 30. 
81 Agni Fristy, dkk, Analisis Nilai-Nilai Bhineka Tunggal Ika untuk sekolah 

Menumbuhkan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar, Jurnal Edukasi Nonformal, (2023), 

Vol. 4, No. 1, hlm. 140. 
82 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 30. 
83 Mursidawati, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P-5) Pada Kurikulum 

Merdeka Jenjang SMA, Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, (2023), Vol. 1, No. 4, hlm. 584. 
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kelangsungan demokrasi Pancasila.84 Proyek ini dapat dimulai dengan 

tahap pengenalan untuk menggali pentingnya partisipasi tiap individu 

dalam kelompok. Peserta didik diajak untuk melihat kesenjangan dan 

ketidaksetaraan yang terjadi di lingkungannya serta mengenalkan 

peran generasi muda dalam proses demokrasi. Selanjutnya, tahap 

kontekstualisasi dengan melakukan riset terpadu dan mandiri untuk 

melihat pelaksanaan demokrasi di kehidupan nyata. Pada tahap akhir, 

peserta didik diajak merefleksikan makna demokrasi dan memahami 

implementasi demokrasi serta tantangannya.85 

6) Rekayasa dan teknologi 

Proyek dengan tema rekayasa dan teknologi adalah proyek yang 

berhubungan dengan aktivitas yang terlibat dalam pengembangan, 

desain, implementasi teknologi untuk memecahkan masalah.86 Dengan 

adanya tema ini, diharapkan peserta didik dapat melatih daya pikir 

kritis, kreatif, inovatif, sekaligus kemampuan berempati untuk 

berekayasa membangun produk berteknologi yang memudahkan 

kegiatan diri dan sekitarnya.87  

7) Kewirausahaan  

Tema kewirausahaan berfokus pada konsep utama yang menjadi 

landasan dari sebuah proyek. Dalam konteks proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila, tema kewirausahaan dapat mencakup inisiatif atau 

suatu kegiatan melalui pendekatan bisnis atau kewirausahaan. 

Dengan adanya tema kewirausahaan, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi potensi ekonomi di tingkat lokal dan masalah yang 

 
84 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 31. 
85 Mursidawati, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P-5) Pada Kurikulum 

Merdeka Jenjang SMA…, hlm. 584. 
86 Muhammad Rezal Fahrudin dan Patmisari, Proyek Kewirausahaan, Kearifan Lokal, 

Rekayasa dan Teknologi Dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Citra Bakti, (2023), Vol. 10, No. 4, hlm. 947. 
87 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 31. 
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ada dalam pengembangan potensi tersebut serta kaitannya dengan 

aspek lingkungan, sosial dan kesejahteraan masyarakat.88 Adapun 

topik yang terkait dengan kewirausahaan, antara lain: jiwa 

kewirausahaan dan nilai-nilai pengusaha, proses berwirausaha, etika 

berwirausaha, kewirausahaan sosial, kewirausahaan dan pembangunan 

ekonomi.89 

d. Langkah perencanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Ketentuan implementasi P5 tercantum di dalam rumusan 

Kepmendikbudristek Nomor 262/M/2022 tentang perubahan atas 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan 

kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, menjabarkan bahwa 

P5 dialokasikan sekitar 30% dari total jam pelajaran untuk tingkat 

SMA/MA/Sederajat. Implementasi P5 memberikan kebebasan bagi 

satuan pendidikan dalam menentukan waktu pelaksanaan maupun materi 

yang akan disampaikan. Dari segi waktu pelaksanaan, kegiatan P5 dapat 

diatur dengan mengakumulasi jam pelajaran proyek yang telah 

ditentukan dari semua mata pelajaran. Selain itu, waktu yang digunakan 

untuk melaksanakan masing-masing proyek dapat bervariasi. Dari segi 

materi atau isi, proyek profil merujuk pada pencapaian profil pelajar 

Pancasila sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik dan tidak 

harus dikaitkan dengan pencapaian pembelajaran mata pelajaran 

tertentu.90 

 

 

 

 

 
88 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 
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89 Mursidawati, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P-5) Pada Kurikulum 
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90 Kepmendikbudristek Nomor 262/M/2022, hlm. 14-15. 
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Perencanaan P5 dilakukan sesuai dengan alur melalui beberapa 

langkah. Akan tetapi, dalam melakukan pengembangan terhadap 

perencanaan tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

satuan pendidikan. 91 

1) Membentuk tim fasilitator P5 

a) Menentukan koordinator proyek profil yang dilakukan oleh 

pimpinan satuan pendidikan. Koordinator proyek profil dapat 

diambil dari wakil kepala satuan pendidikan atau pendidik yang 

berpengalaman dalam mengelola dan mengembangkan proyek 

b) Koordinator proyek profil sekolah dapat membentuk koordinator di 

tiap tingkatan kelas apabila memiliki SDM yang cukup 

c) Pimpinan satuan pendidikan bersama koordinator proyek profil 

merencanakan pemetaan pendidik dari setiap kelas sebagai tim 

fasilitator proyek profil. Namun, apabila SDM terbatas, maka dapat 

diwakilkan oleh pendamping dari tiap fase  

d) Koordinator menghimpun dan memberikan petunjuk kepada tim 

fasilitator proyek profil untuk merancang dan mengembangkan 

modul proyek profil bagi setiap kelas atau fase.92 

2) Mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan 

Kemampuan satuan pendidikan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) menjadi dasar 

identifikasi awal kesiapan satuan pendidikan untuk menjalankan P5. 

Metode tersebut bersifat dinamis dan mampu mendorong peserta didik 

secara aktif dalam menganalisis suatu masalah dan tantangan 

kehidupan nyata untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

Pembelajaran berbasis proyek bukan sekadar tugas menciptakan suatu 

produk, tetapi kegiatan ini mencakup segala rangkaian aktivitas yang 

 
91 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 22. 
92 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 23. 
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terfokus pada sebuah permasalahan situasional. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis proyek seringkali melibatkan berbagai kegiatan 

yang tidak dapat diselesaikan dalam waktu singkat. Satuan pendidikan 

harus mengadakan refleksi awal terhadap kemampuan pembelajaran 

berbasis proyek untuk menentukan persiapan awal dalam 

melaksanakan P5.93 

Identifikasi kesiapan satuan pendidikan dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 

a) Tahap awal 

Apabila satuan pendidikan belum memiliki sistem untuk 

mempersiapkan dan menerapkan pembelajaran berbasis proyek, 

pendidik baru mengenal konsep pembelajaran berbasis proyek, dan 

satuan pendidikan menjalankan proyek secara internal, maka satuan 

pendidikan dianggap masih dalam tahap awal. 

b) Tahap berkembang 

Setelah satuan pendidikan memiliki sistem untuk menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek, memahami konsepnya, dan mulai 

melibatkan pihak luar untuk membantu dalam aktivitas proyek, 

satuan pendidikan dikategorikan dalam tahap berkembang. 

c) Tahap lanjutan 

Apabila pembelajaran berbasis proyek sudah menjadi kebiasaan di 

satuan pendidikan, seluruh pendidik sudah memahami konsepnya, 

dan mereka sudah bekerja sama dengan mitra di luar satuan 

pendidikan untuk memperluas dampak proyek, satuan pendidikan 

dianggap sudah dalam tahap lanjutan.94 
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3) Merancang dimensi, tema, dan alokasi waktu P5 

Dimensi profil pelajar Pancasila dapat dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut: 

a) Menentukan dimensi profil pelajar Pancasila yang dijadikan 

sebagai fokus pengembangan pada tahun ajaran yang akan datang 

b) Penentuan dimensi dapat mengacu pada visi misi satuan pendidikan 

atau program yang akan dilaksanakan pada tahun ajaran tersebut 

c) Disarankan untuk memilih fokus sasaran proyek profil pada 2-3 

dimensi yang paling relevan dalam satu tahun ajaran 

d) Jumlah dimensi proyek profil Pancasila yang dikembangkan dalam 

suatu proyek profil tidak terlalu banyak agar tujuan pencapaiannya 

jelas dan terarah 

e) Menentukan elemen dan sub-elemen yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi serta kebutuhan peserta didik selama pengembangan 

modul proyek profil 

f) Jika pimpinan satuan pendidikan telah memiliki pengalaman 

melaksanakan kegiatan berbasis proyek, maka dapat menambah 

jumlah dimensi yang dipilih sesuai dengan kesiapan tingkat satuan 

pendidikan.95 

Tema P5 pada tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK dan 

sederajat dapat ditentukan oleh masing-masing satuan pendidikan. 

Adapun langkah penentuan tema P5 dapat dilakukan berdasarkan: 

a) Tahap kesiapan satuan pendidikan, pendidik, dan peserta didik 

dalam menjalankan proyek profil 

b) Menyesuaikan kalender belajar nasional 

c) Fokus pembahasan satuan pendidikan berdasarkan isu atau topik 

yang aktual  

 
95 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 27. 
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d) Tema dapat dilakukan secara berulang setiap tahun ajaran apabila 

masih relevan, atau diganti dengan tema lain agar tema yang 

tersedia dapat tereksplorasi dengan baik.96 

Langkah yang dapat dilakukan dalam merancang alokasi waktu P5 

sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi total jam proyek profil yang dimiliki setiap kelas 

b) Simulasi penghitungan alokasi waktu proyek profil 

c) Memilih waktu pelaksanaan proyek profil.97 

4) Menyusun modul proyek 

Langkah yang dapat dilakukan untuk menyusun modul proyek di 

antaranya: 

a) Mengidentifikasi dan melakukan pemetaan kondisi serta kebutuhan 

peserta didik 

b) Memilih desain modul berdasarkan tahap kesiapan satuan 

pendidikan 

c) Mengadaptasi atau memodifikasi modul yang sudah tersedia atau 

dapat merancang modul secara mandiri 

d) Mengidentifikasi, memodifikasi, dan menyelaraskan modul serta 

mampu membuat tujuan, merancang penilaian dan 

mengembangkan aktivitas secara mandiri.98 

5) Merancang strategi pelaporan hasil proyek 

a) Mengoleksi dan mengolah hasil asesmen 

Pelaporan hasil proyek dapat dilakukan dengan pembuatan jurnal 

oleh pendidik yaitu tindakan mencatat secara tertulis kumpulan 

pemikiran, pemahaman, dan penjelasan gagasan atau konsep. Hal 

 
96 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 34. 
97 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 36-39. 
98 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 45. 
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ini penting dilakukan agar proses pembelajaran proyek profil 

peserta didik dapat terdokumentasikan dalam suatu wadah. 

Selanjutnya peserta didik dapat membuat portofolio atau kumpulan 

dokumen hasil karya, penilaian, dan penghargaan dalam bidang 

tertentu yang menunjukkan perkembangan dalam kurun waktu 

tertentu. Setelah mengumpulkan dokumentasi pembelajaran peserta 

didik, tim fasilitator dapat menganalisis penilaian untuk 

mengetahui pencapaian peserta didik secara keseluruhan sehingga 

dapat mengembangkan beragam strategi dengan menggunakan 

model dan instrumen penilaian yang bervariasi.99 

b) Menyusun rapor P5 

Rapor P5 diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

melaporkan perkembangan peserta didik tanpa menimbulkan 

kesulitan bagi pendidik dalam pengerjaannya. Oleh karena itu, 

dalam merancang atau menyusun rapor P5 berpegang pada prinsip 

yaitu menunjukkan keterhubungan, beban administrasi rendah, dan 

kompetensi penuh. Selanjutnya format rapor P5 dapat dibuat sesuai 

dengan ketentuan yang ada.100 

e. Pengawasan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Menurut McFarland, “Control is the process by which an executive 

gets the performance of his subordinates to corresponds as closely as 

possible to chosen plans, orders, objective, or policies”. Artinya, 

pengawasan merupakan suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui 

apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya 

sesuai dengan rencana, perintah, tujuan, atau kebijaksanaan yang telah 

ditentukan. Dengan kata lain, pengawasan merupakan suatu kegiatan 

mencocokkan apakah kegiatan yang dilakukan di lapangan sudah sesuai 

 
99 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 97-101. 
100 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 107. 
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dengan rencana yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan suatu 

organisasi.101 

Pengawasan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di suatu 

lembaga pendidikan dapat dilakukan dengan beberapa langkah yang 

mengacu pada peran pengawas itu sendiri. Beberapa langkah yang dapat 

dilakukan di antaranya: 

1) Melakukan koordinasi dengan satuan pendidikan. Pengawas harus 

memastikan tersedianya sumber daya, sarana dan prasarana yang 

cukup memadai untuk menunjang pelaksanaan P5 

2) Pengawas memberikan dukungan untuk peningkatan kapasitas 

pendidik dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan 

3) Pengawas memastikan hasil asesmen dipergunakan sebagai umpan 

balik dalam pelaksanaan proyek profil 

4) Pengawas memastikan keterlibatan dan sinergi antar pemangku 

kepentingan berjalan dengan baik untuk mendukung proyek profil 

5) Mengawasi apakah proyek profil sudah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan102 

f.  Evaluasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Secara etimologi, evaluasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu 

evaluation dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Sedangkan 

secara terminologi, evaluasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau 

proses dalam menentukan nilai sesuatu.103 

Evaluasi suatu program pendidikan sangat penting dilakukan. 

Begitu pula dengan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, evaluasi 

diperlukan agar lembaga pendidikan dapat mengetahui kekurangan dalam 

proses implementasi dan dapat melakukan suatu perbaikan. Terdapat hal-

 
101 Sentot Harman Glendoh, Fungsi Pengawasan dalam Penyelenggaraan Manajemen 

Korporasi, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, (Universitas Kristen Petra, 2000), Vol. 2, 

No. 1, hlm. 46. 
102 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 16. 
103 Idrus L, Evaluasi dalam Proses Pembelajaran, ADAARA: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, (2019), Vol. 9, No. 2, hlm. 922. 
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hal yang harus diperhatikan dalam evaluasi implementasi P5, di 

antaranya: 

1) Evaluasi implementasi proyek profil bersifat menyeluruh 

2) Evaluasi implementasi proyek profil fokus kepada proses dan bukan 

hasil akhir 

3) Tidak ada bentuk evaluasi yang mutlak dan seragam 

4) Menggunakan berbagai jenis bentuk asesmen 

5) Melibatkan peserta didik dalam evaluasi104 

Beberapa alat dan metode juga dapat digunakan dalam proses 

evaluasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila, di antaranya: 

1) Refleksi awal, tengah, dan akhir 

Refleksi merupakan pertimbangan yang dilakukan secara aktif 

terhadap semua keyakinan atau segala bentuk pengetahuan untuk 

memecahkan persoalan.105 Pendidik, peserta didik dan satuan 

pendidikan dapat melakukan refleksi dengan mengisi lembar refleksi 

di awal, tengah, dan akhir pelaksanaan P5 untuk menilai 

perkembangan pembelajaran dan pendidikan. Refleksi di awal proyek 

profil dapat membantu pendidik mengukur pengetahuan awal peserta 

didik dan membantu pendidik dalam menyiapkan proyek profil yang 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. Refleksi di pertengahan 

dapat memberikan pendidik dan peserta didik umpan balik mengenai 

proses perkembangan pembelajaran. Sedangkan, refleksi di akhir 

proyek profil juga dapat memberikan gambaran bagi pendidik, peserta 

didik dan satuan pendidikan mengenai hal yang sudah berjalan dengan 

baik dan hal yang perlu diperbaiki.106  

 

 
104 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 117-118. 
105 Maria Laksmi Anantasari, Model Refleksi Graham Gibbs Untuk Mengembangkan 

Religiusitas, (2012), Vol. 1, No. 1, hlm. 196. 
106 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 118. 
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2) Refleksi dan diskusi dua arah 

Pendidik dan peserta didik dapat merefleksikan dan mendiskusikan 

perkembangan bersama. Hal terpenting dalam diskusi adalah 

komunikasi. Komunikasi tidak langsung memang efisien, namun 

dianjurkan untuk melakukan komunikasi secara langsung (face to 

face) agar terjadi diskusi dua arah yang efektif dan efisien.107 

Sehingga bukan hanya pendidik yang memberikan penilaian secara 

sepihak, tetapi pendidik juga mendengarkan pandangan peserta didik 

mengenai perkembangan diri mereka.108 

3) Refleksi melalui observasi dan pengalaman 

Dalam proses refleksi, seseorang akan berusaha memahami apa yang 

terjadi. Kemungkinan belajar melalui pengalaman direfleksikan 

dengan mengkaji ulang apa yang telah dilakukannya. Proses refleksi 

melalui observasi dan pengalaman dikategorikan sebagai proses 

penemuan.109 Pendidik dan peserta didik dapat melakukan observasi 

secara berkelanjutan selama proyek profil berlangsung dan 

menuangkan pengalaman mereka dalam bentuk tulisan di jurnal atau 

portofolio.110 

4) Refleksi menggunakan rubrik 

Secara sederhana, rubrik merupakan acuan penilaian yang 

menunjukkan sejumlah kriteria tampilan proses atau hasil kerja 

peserta didik.111 Rubrik yang efektif dapat memandu proses refleksi 

menjadi lebih terarah dan objektif. 

 
107 Muya Syaroh Iwanda Lubis, Komunikasi Antarpribadi Guru dan Siswa Dalam 

Mencegah Kenakalan Remaja, Jurnal Network Media, (2020), Vol. 3, No. 3. hlm. 96 
108 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 118-119. 
109 Eva Sutriana, Deskripsi Penerapan Model Experiental Learning Dalam 

Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 13 Sinjai, (t.t), hlm. 7-8. 
110 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 119. 
111 Dewi Andriani, dkk, Analisis Rubrik Penilaian Berbasis Education for Sustainable 

Development dan Konteks Berfikir Sistem di Sekolah Dasar, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 

(2021), Vol. 3, No. 4, hlm. 1322. 



33 

 

 

5) Laporan perkembangan peserta didik 

Laporan akan lebih baik apabila diuraikan secara rinci sesuai dengan 

perkembangan diri peserta didik. Sehingga setiap individu akan 

paham dengan apa yang harus mereka kembangkan.112 

 

B. Penelitian Terkait 

Berikut beberapa penelitian terkait yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Yenni Rizal berjudul Kepercayaan Diri 

Siswa Pada Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri peserta didik 

pada pelaksanaan P5. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan antara dua 

sekolah. Sekolah pertama berada pada kategori percaya diri, sedangkan 

sekolah kedua berada pada kategori cukup percaya diri.113 Persamaan 

penelitian ini dengan yang akan dikaji adalah tentang P5 dengan 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Perbedaannya terletak pada 

variabel lain, di mana penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

peningkatan karakter. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Irham Fajriansyah berjudul Pengaruh 

Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Sikap 

Mandiri Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kegiatan P5 terhadap sikap mandiri siswa di SMA Perintis 2 Bandar 

Lampung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan P5 

berpengaruh terhadap sikap mandiri peserta didik. Berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi P5 berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

 
112 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila…, hlm. 119. 
113 Yenni Rizal, dkk, Kepercayaan Diri Siswa Pada Pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil pelajar Pancasila, SOSIAL HORIZON: Jurnal Pendidikan Sosial, (2022), Vol. 9, No. 1, 

hlm. 46. 
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mandiri peserta didik di SMA Perintis 2 Bandar Lampung sebesar 70%.114 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan dikaji adalah tentang P5 dengan 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Perbedaannya terletak pada 

variabel lain, di mana penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

efektivitas P5 untuk meningkatkan karakter. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Dewa Made Riyan Gunawan dan Ni Wayan 

Suniasih berjudul Profil Pelajar Pancasila dalam Usaha Bela Negara di 

Kelas V Sekolah Dasar bertujuan untuk menganalisis profil pelajar 

Pancasila dalam usaha bela negara di kelas V SD. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa presentase skor pengalaman profil pelajar Pancasila 

pada keenam aspek berbeda. Aspek bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia memiliki persentase skor sebesar 86,42%, berkebinekaan 

global sebesar 84,3%, bergotong royong sebesar 82,08%, mandiri sebesar 

80,38%, bernalar kritis sebesar 77,94%, dan kreatif sebesar 80,22%. Maka, 

pengamalan profil pelajar Pancasila dari peserta didik dikatakan baik, 

walaupun masih terdapat beberapa peserta didik yang menjawab pernyataan 

dengan tanggapan yang cenderung negatif.115 Persamaan penelitian ini 

dengan yang akan dikaji adalah tentang P5 yang salah satunya 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel lain, di mana penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada efektivitas P5 untuk meningkatkan karakter. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Irawati berjudul Profil Pelajar Pancasila 

sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil pelajar pancasila sebagai upaya mewujudkan karakter 

bangsa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil pelajar Pancasila 

mencerminkan rangkuman dari tujuan pendidikan nasional dan integrasi 

dari berbagai sumber referensi termasuk hasil kajian di Indonesia dan juga 

 
114 Irham Fajriansyah, dkk, Pengaruh Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap Sikap Mandiri Siswa…, hlm. 1570. 
115 Dewa Made Riyan Gunawan dan Ni Wayan Suniasih, Profil Pelajar Pancasila 

dalam Usaha Bela Negara di Kelas V Sekolah Dasar, JJPGSD: Jurnal Mimbar PGSD 

Undiksha, (2022), Vol. 10, No. 1, hlm. 133. 
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di tingkat internasional. Kegiatan kokurikuler yang diselenggarakan di luar 

kelas dan tidak seformal kegiatan intrakurikuler memiliki potensi besar 

untuk membentuk karakter dan mengembangkan kompetensi umum yang 

terkandung dalam profil pelajar Pancasila.116 Persamaan penelitian ini 

dengan yang akan dikaji terletak pada aspek profil pelajar Pancasila 

terhadap karakter. Perbedaanya terletak pada fokus penelitian yaitu 

efektivitas P5 untuk meningkatkan karakter dengan menggunakan metode 

wawancara. 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani Safitri berjudul Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi Baru Pendidikan dalam 

Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami profil pelajar Pancasila sebagai orientasi baru dan meningkatkan 

karakter peserta didik dalam konteks pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang paling 

efektif dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui 

pengembangan profil pelajar Pancasila.117 Persamaan penelitian ini dengan 

yang akan dikaji adalah tentang P5 dalam meningkatkan karakter peserta 

didik. Perbedaannya terdapat pada pendekatan yang digunakan, yaitu 

pendekatan kuantitatif dan berfokus pada efektivitas P5 sebagai 

implementasi kurikulum merdeka untuk meningkatkan karakter peserta 

didik. 

 
116 Dini Irawati, dkk, Profil Pelajar Pancasila sebagai Upaya Mewujudkan Karakter 

Bangsa…, hlm. 1224. 
117 Andriani Safitri, dkk, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi 

Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia…, hlm. 7076. 
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C. Kerangka Berpikir 

Karakter yang akan diteliti adalah karakter yang diuraikan dari dimensi 

P5 meliputi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif. 

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui bagaimana efektivitas P5 yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 1 Kemangkon. Desain yang dilakukan yaitu dengan 

membandingkan bagaimana karakter peserta didik sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya P5. 

Berikut diagram kerangka berpikir untuk memperjelas penelitian yang 

akan dilakukan. 

 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 
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D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Kemangkon efektif dalam meningkatkan karakter peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian berupa 

angka-angka dan dianalisis secara statistik.118 Sedangkan metode yang 

digunakan adalah survei yang menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data dengan tujuan memperoleh informasi dari sejumlah 

responden yang dianggap mewakili seluruh populasi.119 Selain itu, penelitian 

menggunakan analisis deskriptif komparatif untuk melakukan pengujian 

terhadap hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antarvariabel atau sampel 

yang diteliti. Oleh karena itu, desain kuantitatif dalam penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis data dan mengetahui efektivitas P5 sebagai upaya 

meningkatkan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Kemangkon.    

 

B. Variabel dan Indikator  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan hanya satu (variabel tunggal) yaitu 

karakter peserta didik.  

2. Indikator Penelitian 

Indikator penelitian ini mengacu pada sub variabel yang diturunkan dari 

dimensi P5 yang terdiri dari: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. Kemudian sub variabel tersebut dijabarkan 

dalam indikator berikut. 

 

 

 

 
118 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 64. 
119 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D…, hlm. 72. 
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Tabel 1 Sub Variabel dan Indikator Penelitian 

Sub Variabel Indikator Penelitian 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

berakhlak mulia 

• Akhlak beragama 

• Akhlak pribadi 

• Akhlak kepada manusia 

• Akhlak kepada alam 

• Akhlak bernegara 

Berkebinekaan 

global 

• Mengenal dan menghargai budaya 

• Komunikasi dan interaksi antar budaya 

• Refleksi dan tanggung jawab terhadap 

pengalaman kebinekaan 

• Berkeadilan sosial 

Bergotong royong 

• Kolaborasi 

• Kepedulian 

• Berbagi 

Mandiri 
• Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi 

• Regulasi diri 

Bernalar kritis 

• Memperoleh dan memproses informasi dan 

gagasan 

• Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan 

prosedurnya 

• Refleksi pemikiran dan proses berpikir 

Kreatif 

• Menghasilkan gagasan yang orisinal 

• Menghasilkan karya dan tindakan yang 

orisinal 

• Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari 

alternatif solusi permasalahan 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kemangkon yang terletak di 

Jalan Raya Panican, Kemangkon-Purbalingga. SMA Negeri 1 Kemangkon 

didirikan pada tahun 2004 dan mulai menerapkan P5 pada bulan Juli tahun 

2022.   
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Tabel 2 Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan Ke- 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Penyusunan proposal                  

2 

Penyusunan instrumen 

dan koordinasi dengan 

pihak sekolah               

   

3 Pengambilan data awal                  

4 Kegiatan P5           

5 Pengambilan data akhir                  

6 Penyusunan laporan                    

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Kemangkon tahun 2023/2024. Setelah melakukan observasi awal diperoleh 

data kelas sebagai berikut. 

 

Tabel 3 Populasi Penelitian 

Kelas 
Jumlah  

Peserta Didik 

X A 36 

X B 36 

X C 36 

X D 35 

X E 36 

X F 36 

Jumlah 215 

 

2. Sampel 

Penelitian ini tidak menerapkan teknik sampling karena seluruh 

anggota penelitian dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini (semua 

anggota populasi sekaligus menjadi anggota sampel). Oleh karena itu, 

penelitian ini disebut dengan penelitian populasi yaitu penelitian yang 
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dilakukan pada seluruh elemen atau anggota suatu populasi.120 Namun dari 

jumlah total populasi hanya 132 peserta didik yang dapat menjadi responden 

dalam penelitian. Hal ini terjadi karena terdapat jawaban angket yang tidak 

valid sebanyak 77 peserta didik. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) merupakan metode pengumpulan data dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

mendapatkan informasi dari responden.121 Diajukan beberapa pernyataan 

dengan kuesioner kepada sampel penelitian yaitu peserta didik SMA Negeri 

1 Kemangkon. 

Kuesioner dalam penelitian disusun menggunakan skala Likert, yaitu 

suatu skala psikometrik yang sering digunakan dalam kuesioner dan 

menjadi skala yang paling banyak digunakan dalam penelitian survei untuk 

mengukur sikap, pendapat dan pandangan individu atau kelompok terhadap 

sosial.122 Pengukuran efektivitas P5 dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan karakter peserta didik menggunakan skala Likert, dimana 

terdapat empat kategori menggunakan skor sebagai berikut.   

 

Tabel 4 Skala Skor 

Interpretasi 
Skor untuk 

pertanyaan positif 

Skor untuk  

pertanyaan negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

 

 
120 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D…, hlm. 86. 
121 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D…, hlm. 142. 
122 Dryon Taluke, dkk, Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Pengelolaan Ekosistem 

Mangrove di Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat, Jurnal Spasial, 

(2019), Vol. 6, No. 2, hlm. 534. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang bersifat satu arah, di mana pihak yang melakukan 

wawancara mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai 

memberikan jawaban.123 Wawancara dalam penelitian dilakukan untuk 

mencocokkan apakah data responden dalam angket dapat dikatakan 

terpercaya atau justru sebaliknya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, catatan 

angka dan gambar berupa laporan serta keterangan untuk mendukung 

penelitian.124 Terdapat dokumen yang relevan dengan permasalahan dalam 

penelitian, seperti modul P5, rapor P5 peserta didik, jurnal kegiatan dan foto 

kegiatan P5. Selain itu, terdapat foto saat proses wawancara sebagai bentuk 

dokumentasi yang dapat menunjang hasil penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai suatu perangkat yang 

berguna untuk menguji fenomena alam atau sosial yang akan diobservasi. 

Secara khusus, setiap fenomena disebut sebagai variabel penelitian.125 

Angket digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur karakter 

peserta didik yang disusun menggunakan skala Likert dengan enam sub 

variabel yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. 

 

 
123 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 105. 
124 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 329. 
125 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 148. 
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2. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan angket dalam mengukur variabel karakter 

peserta didik. Terdapat kisi-kisi instrumen yang dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5 Kisi-Kisi Instrumen Karakter Peserta Didik126 

No 
Sub 

Variabel 
Indikator Sub Indikator 

Nomor 

Item 

1 Beriman, 

bertakwa 

kepada 

Tuhan 

YME dan 

berakhlak 

mulia 

Akhlak 

beragama 

Mengenal Tuhan YME 

melalui sifat-sifatnya 
1 

Mencintai Tuhan YME 

melalui sifat-sifatnya 
2 

Memahami agama dan 

kepercayaan 
3 

Melaksanakan ibadah 4 

Akhlak pribadi Memiliki jiwa integritas 5 

Merawat diri secara fisik, 

mental, dan spiritual 
6 

Akhlak kepada 

manusia 

Mengutamakan persamaan 

dengan orang lain  
7 

Menghargai perbedaan 8 

Memiliki sifat empati kepada 

orang lain 
9 

Akhlak kepada 

alam 

Memahami keterhubungan 

ekosistem bumi 
10 

Menjaga lingkungan alam 

sekitar 
11 (-) 

Akhlak 

bernegara 

Melaksanakan hak sebagai 

warga negara Indonesia 
12 

Melaksanakan kewajiban 

sebagai warga negara 

Indonesia 

13 

2 Berkebinek

aan global 

Mengenal dan 

menghargai 

budaya 

Mendalami budaya 14 

Mendalami identitas budaya 15 

Mengeksplorasi pengetahuan 

budaya, kepercayaan, serta 

praktiknya 

16 

 
126 Diadaptasi dari: Kemendikbudristek, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan, Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 

009/H/KR/2022 Tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada 

Kurikulum Merdeka. 
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Membandingkan pengetahuan 

budaya, kepercayaan, serta 

praktiknya 

17 

Menumbuhkan rasa 

menghormati terhadap 

keanekaragaman budaya 

18 

Komunikasi 

dan interaksi 

antar budaya 

Berkomunikasi antar budaya 19 

Mempertimbangkan berbagai 

perspektif 
20 

Menumbuhkan berbagai 

perspektif 
21 

Refleksi dan 

bertanggung 

jawab terhadap 

pengalaman 

kebinekaan 

Refleksi terhadap 

pengalaman kebinekaan 
22 

Menghilangkan stereotip dan 

prasangka 
23 

Menyelaraskan perbedaan 

budaya 
24 

Berkeadilan 

sosial 

Aktif membangun 

masyarakat yang inklusif, 

adil, dan berkelanjutan 

25 

Berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan 

bersama 

26 

Memahami peran individu 

dalam demokrasi 
27 

3 Bergotong 

royong 

Kolaborasi Kerja sama 28 

Komunikasi untuk mencapai 

tujuan bersama 
29 

Saling ketergantungan positif 30 

Koordinasi sosial 31 

Kepedulian Tanggap terhadap lingkungan 

sosial 
32 

Persepsi sosial 33 

Berbagi Melakukan aksi sosial 34 (-) 

4 Mandiri Pemahaman 

diri dan situasi 

yang dihadapi 

Mengenali kualitas dan minat 

diri serta tantangan yang 

dihadapi 

35 

Mengembangkan refleksi diri 36 

Regulasi diri Regulasi emosi 37, 38 (-) 

Menetapkan tujuan belajar, 

prestasi dan pengembangan 

diri serta rencana strategis 

untuk mencapainya 

39, 40 (-) 

Menunjukkan inisiatif  41, 42 (-) 

Dapat bekerja secara mandiri 43 (-) 
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Mengembangkan 

pengendalian  
44, 45 (-) 

Mengembangkan disiplin diri 46, 47 (-) 

Percaya diri, tangguh 

(resilient) dan adaptif 
48, 49 (-) 

5 Bernalar 

kritis 

Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan 

Mengajukan pertanyaan 50 

Mengidentifikasi, informasi 

dan gagasan 
51 

Mengklarifikasi informasi 

dan gagasan 
52, 53 (-) 

Mengolah informasi dan 

gagasan 
54 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran dan 

prosedurnya 

Menyebutkan alasan dari 

pilihan atau keputusannya 

55, 56 (-) 

Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri 

Menyampaikan apa yang 

dipikirkan dengan singkat 
57, 58 (-) 

6 Kreatif Menghasilkan 

gagasan yang 

orisinal 

Menampilkan ide baru 

59, 60 (-) 

Menghasilkan 

karya dan 

tindakan yang 

orisinal 

Melakukan pekerjaan dengan 

pemikiran sendiri 
61, 62 (-) 

Memiliki 

keluwesan 

berpikir dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasalahan 

Menyelesaikan masalah 

secara inovatif, luwes, dan 

kritis 

63, 64 (-) 

 

Ket: 

(-) berarti pernyataan/item negatif, sedangkan item yang tidak 

bertanda berarti item positif. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu metode yang mengukur kevalidan 

atau kesahihan sebuah instrumen penelitian. Pada penelitian ini, 

dilakukan uji validitas oleh ahli (expert judgement) terhadap semua 

instrumen penelitian yang meliputi angket, lembar wawancara, dan 

dokumentasi. Expert judgement di sini yaitu dosen pembimbing sebagai 

ahli untuk memberikan pandangannya terhadap instrumen yang telah 

disusun. Setelah pengujian oleh ahli selesai, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba instrumen kepada responden yaitu peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 1 Kemangkon sebanyak 78 orang. Uji validitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi windows 26.0. Adapun 

rumus korelasi Bivariate Pearson (Product Moment Pearson) sebagai 

berikut.127 

 

1 1 1

2 2

2 2

1 1 1 1

n n n

i i i i

i i i
xy

n n n n

i i i i

i i i i

n x y x y

r

n x x n y y

= = =

= = = =

−

=
     

− −            

  

   

 ......................  (Formula 1) 

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi 

xi : Variabel independen 

yi : Variabel dependen 

n : Banyaknya subjek 

 

Kriteria untuk mengetahui tingkat validitas dapat menggunakan 

cara perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel. Apabila rhitung ≤ rtabel maka 

item dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika rhitung ≥ rtabel maka item 

dinyatakan valid. 

Tinggi rendahnya validitas sangatlah bergantung dengan koefisien 

korelasi butir soal. Dalam hal ini, koefisien korelasi menunjukkan kriteria 

 
127 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 193. 
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validitas dari tiap-tiap item. Suherman menyatakan interpretasi koefisien 

validitas sebagai berikut.128 

 

Tabel 6 Interpretasi Koefisien Validitas 

Koefisien 

Korelasi 
Interpretasi 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Validitas tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Validitas sedang 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Validitas rendah 

0,00 < rxy ≤ 0,20 Validitas sangat rendah 

rxy = 0 Tidak valid 

 

Berdasarkan uji validitas Bivariate Pearson (Product Moment 

Pearson) diketahui bahwa rtabel pada N = 78 dan alpha = 0,05, sebesar 

0,223. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rhitung masing-masing item 

dapat dilihat pada tabel 7 yang sekaligus memperlihatkan hasil uji 

validitas instrumen angket. 

 

Tabel 7 Uji Validitas Instrumen Karakter Peserta Didik 

No rhitung rtabel Keterangan Interpretasi 

1 0,226 0,223 Valid Validitas rendah 

2 0,180 0,223 Tidak Valid  

3 0,108 0,223 Tidak Valid  

4 0,187 0,223 Tidak Valid  

5 -0,046 0,223 Tidak Valid  

6 0,190 0,223 Tidak Valid  

7 0,173 0,223 Tidak Valid  

8 -0,110 0,223 Tidak Valid  

9 0,539 0,223 Valid Validitas sedang 

10 0,426 0,223 Valid Validitas sedang 

11 0,293 0,223 Valid Validitas rendah 

12 0,294 0,223 Valid Validitas rendah 

 
128 E. Suherman, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Matematika, (Jakarta: Pusat 

Penerbitan Universitas Terbuka, 2001), hlm. 136. 
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No rhitung rtabel Keterangan Interpretasi 

13 0,488 0,223 Valid Validitas sedang 

14 0,573 0,223 Valid Validitas sedang 

15 0,593 0,223 Valid Validitas sedang 

16 0,259 0,223 Valid Validitas rendah 

17 0,073 0,223 Tidak Valid  

18 0,160 0,223 Tidak Valid  

19 0,445 0,223 Valid Validitas sedang 

20 0,349 0,223 Valid Validitas rendah 

21 0,494 0,223 Valid Validitas sedang 

22 0,313 0,223 Valid Validitas rendah 

23 -0,089 0,223 Tidak Valid  

24 0,365 0,223 Valid Validitas rendah 

25 0,628 0,223 Valid Validitas tinggi 

26 0,534 0,223 Valid Validitas sedang 

27 0,466 0,223 Valid Validitas sedang 

28 0,455 0,223 Valid Validitas sedang 

29 0,466 0,223 Valid Validitas sedang 

30 0,315 0,223 Valid Validitas rendah 

31 0,585 0,223 Valid Validitas sedang 

32 0,347 0,223 Valid Validitas rendah 

33 0,436 0,223 Valid Validitas sedang 

34 0,254 0,223 Valid Validitas rendah 

35 0,250 0,223 Valid Validitas rendah 

36 0,516 0,223 Valid Validitas sedang 

37 0,259 0,223 Valid Validitas rendah 

38 0,168 0,223 Tidak Valid  

39 0,342 0,223 Valid Validitas rendah 

40 0,075 0,223 Tidak Valid  

41 0,284 0,223 Valid Validitas rendah 

42 0,444 0,223 Valid Validitas sedang 

43 0,297 0,223 Valid Validitas rendah 

44 0,415 0,223 Valid Validitas sedang 

45 0,178 0,223 Tidak Valid  

46 0,168 0,223 Tidak Valid  

47 0,188 0,223 Tidak Valid  

48 0,362 0,223 Valid Validitas rendah 

49 0,315 0,223 Valid Validitas rendah 

50 0,158 0,223 Tidak Valid  

51 0,469 0,223 Valid Validitas sedang 

52 0,473 0,223 Valid Validitas sedang 

53 0,189 0,223 Tidak Valid  

54 0,479 0,223 Valid Validitas sedang 

55 0,471 0,223 Valid Validitas sedang 
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No rhitung rtabel Keterangan Interpretasi 

56 0,153 0,223 Tidak Valid  

57 0,280 0,223 Valid Validitas rendah 

58 0,122 0,223 Tidak Valid  

59 0,498 0,223 Valid Validitas sedang 

60 0,071 0,223 Tidak Valid  

61 0,312 0,223 Valid Validitas rendah 

62 0,192 0,223 Tidak Valid  

63 0,463 0,223 Valid Validitas sedang 

64 0,019 0,223 Tidak Valid  

 

Berdasarkan uji validitas yang telah diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 42 item valid dan 22 item tidak valid. Item 

yang tidak valid yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 17,18, 23, 38, 40, 45, 46, 

47, 50, 53, 56, 58, 60, 62, 64. Kemudian item-item yang tidak valid 

dibuang atau tidak digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan, dan konsistensi 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel.129 Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi windows 26.0. Adapun 

rumus koefisien korelasi keandalan Alpha (Cronbach’s Alpha) sebagai 

berikut.130 

 

( )

2

11 2
1

1

b

t

k
r

k





  
= −  

−     


 ..................................... (Formula 2) 

 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas instrumen  

k : Banyak butir   

2

b  : Jumlah varian butir 

2

t  : Varian total 

 
129 Henky Latan dan Selva Temalagi, Analisis Multivariate Menggunakan Program 

IMB SSS 20.0, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 46. 
130 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 239. 
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Tolok ukur tinggi rendahnya derajat reliabilitas dapat ditentukan 

oleh nilai koefisien korelasi antara butir soal atau item pernyataan pada 

instrumen yang dapat dinyatakan dengan r. Kemudian, hasil koefisien 

realibilitas akan diinterpretasikan menggunakan kriteria menurut 

Guilford sebagai berikut.131 

 

Tabel 8 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi Sangat reliabel 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Reliabel 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup reliabel 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Tidak reliabel 

r < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak reliabel 

 

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.890 42 

 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,890 > 0,60. Artinya reliabilitas instrumen berada 

pada interval 0,70 ≤ r ≤ 0,90 yang berkorelasi tinggi dengan interpretasi 

reliabel. 

 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 

berasal dari populasi yang normal atau tidak. Pengujian normalitas pada 

penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan 

SPSS versi windows 26.0. Data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig ≥ 

 
131 Kurnia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Karawang: Refika Aditama, 2015), hlm. 193. 
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0,05, sebaliknya jika Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal.132 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

memastikan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi dengan variansi serupa. Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji F, dengan formulasi sebagai berikut. 

 

( )

( )

Variansi Besar 

Variansi Kecil 

Vb
F

Vk
=  ........................................ (Formula 3) 

 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak. Artinya data bersifat tidak 

homogen. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. Artinya data 

bersifat homogen. 

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F yang dibantu 

dengan SPSS versi windows 26.0. Dengan kriteria Jika nilai sig. ≥ 0,05, 

maka varians dari dua atau lebih kelompok data yang diukur adalah 

homogen. Sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05, maka varians dari dua atau lebih 

kelompok data yang diukur tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini.  

a. Hipotesis Deskriptif 

Hipotesis deskriptif pada penelitian ini menggunakan uji t satu 

pihak (one sample t-test) yaitu dengan uji pihak kanan. Pengujian 

hipotesis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 

versi windows 26.0. Adapun rumus uji one sample t-test, sebagai berikut. 

 

 
132 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika…, hlm. 243. 
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0x
t

s

n

−
=  ................................................................. (Formula 4) 

0

 

Keterangan:

t   = Nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung

x  = Rata-rata X

μ = Nilai yang dihipotesiskan

s   = Simpangan baku

n  = Jumlah anggota sampel

 

 

Hipotesis deskriptif penelitian ini adalah: 

Ho: Karakter peserta didik dalam program P5 aspek kearifan lokal ≤ 0μ  

Ha: Karakter peserta didik dalam program P5 aspek kearifan lokal > 0μ  

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. Artinya karakter peserta didik 

dalam program P5 aspek kearifan lokal ≤ 0μ  

• Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak. Artinya karakter peserta didik dalam 

program P5 aspek kearifan lokal > 0μ  

 

b. Hipotesis Komparatif 

Hipotesis komparatif pada penelitian ini menggunakan uji t 

berpasangan (paired sample t-test), dengan asumsi data berdistribusi 

normal dan bersifat homogen. Pada paired sample t-test, variabel 

dependen dilakukan dua kali pengukuran sebelum dan sesudah 

perlakuan. Pengujian hipotesis komparatif dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS versi windows 26.0. Adapun rumus uji 

paired t-test, sebagai berikut. 
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1 2

2 2

1 2 1 2

1 2 1 2

2

x x
t

s s s s
r

n n n n

−
=

  
+ −   

  
  

 .............................. (Formula 5) 

 

Keterangan:  

𝑋1 = Rata-rata nilai pretest siswa  

𝑋2 = Rata-rata nilai posttest siswa  

𝑠1
2 = Varians nilai pretest siswa  

𝑠2
2 = Varians nilai posttest siswa  

𝑠1 = Simpangan baku nilai pretest siswa  

𝑠2 = Simpangan baku nilai posttest siswa  

𝑟 = Korelasi antara nilai pretest siswa dengan nilai posttest siswa   

 

Hipotesis komparatif penelitian ini adalah: 

Ho: Tidak ada perbedaan karakter peserta didik sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5 

Ha: Ada perbedaan karakter peserta didik sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5 

 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

• Jika sig > 0,05 maka Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan 

karakter peserta didik sebelum dan sesudah melaksanakan P5. 

• Jika sig ≤ 0,05 maka Ho ditolak. Artinya ada perbedaan karakter 

peserta didik sebelum dan sesudah melaksanakan P5. 

 

c. Uji Gain Ternormalisasi (N-gain) 

Gain skor merupakan skor selisih antara nilai pretest dan posttest. 

Adapun rumus gain skor dapat dilihat pada formula 6. Sedangkan uji N-

gain merupakan skor gain yang dinormalisasi. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan karakter peserta didik setelah melaksanakan P5. 
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Adapun rumus dan interpretasi N-gain dapat dilihat pada formula 7 dan 

tabel 10. 133 

 

Gain Skor = Skor Posttest – Skor Pretest ................. (Formula 6) 

 

 

post pre

pre

x x
N gain

Skor Ideal x

−
− =

−
 ...................................... (Formula7) 

 

Interpretasi N-gain dapat dilihat berdasarkan tabel berikut. 

 

Tabel 10 Kriteria N-gain 

Persentase N-gain Kategori 

(g) < 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (g) ≤ 0,7 Sedang 

0 < (g) < 0,3 Rendah 

(g) = 0,00 Stabil 

-1,00 ≤ (g) < 0,00 Menurun 

 
133 Nismalasari, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadap 

Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Getaran Harmonis, 

EduSains, (2016), Vol. 4, No. 2, hlm. 83. 
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BAB IV 

EFEKTIVITAS PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KARAKTER PESERTA DIDIK 

 

A. Penyajian Data 

1. Profil SMA Negeri 1 Kemangkon 

SMA Negeri 1 Kemangkon merupakan lembaga pendidikan yang 

didirikan pada tahun 2004 dengan dasar hukum SK Bupati Purbalingga No. 

052 tahun 2004 tanggal 29 Oktober 2004. SMA Negeri 1 Kemangkon 

terletak di Jalan Raya Panican, Kecamatan Kemangkon, Kabupaten 

Purbalingga, Jawa Tengah dan berakreditasi A dengan No. SK akreditasi 

220/BAP-SM/X/2016. Saat ini kurikulum yang digunakan masih campuran, 

di mana kurikulum 2013 masih diterapkan untuk kelas XII dan kurikulum 

merdeka belajar sudah diterapkan untuk kelas XI dan X. SMA Negeri 1 

Kemangkon dilengkapi fasilitas antara lain: laboratorium kimia, fisika, 

biologi, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, ruang perpustakaan,  

ruang keterampilan, dan green house. 

Visi SMA Negeri 1 Kemangkon adalah “Berilmu, Berprestasi, 

Berbudaya, dan Berakhlakul Karimah serta Berwawasan Lingkungan”. 

Sedangkan misi SMA Negeri 1 Kemangkon sebagai berikut: 

1) Melaksanakan kurikulum yang efektif, efisien, kreatif, dan inovatif 

2) Menyelenggarakan pendidikan yang mengedepankan profesionalisme, 

integritas, dedikasi dan akuntabilitas 

3) Menumbuhkembangkan minat dan bakat warga sekolah untuk 

meningkatkan prestasi, baik akademik maupun non-akademik 

4) Menumbuhkembangkan sikap inovatif dan kreatif yang berguna bagi 

kehidupan 

5) Menanamkan nilai-nilai budaya hidup sehat dan tertib 

6) Menumbuhkembangkan kebiasaan berperilaku amanah, jujur, toleran 

dan bertanggungjawab dalam kehidupan 

7) Menumbuhkembangkan budaya hidup tertib 
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8) Menumbuhkembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama dan kepercayaan yang diyakini dalam segala aspek 

kehidupan 

9) Menumbuhkembangkan sikap kepedulian terhadap lingkungan, baik 

fisik, sosial, maupun budaya 

10) Mengembangkan lingkungan sekolah yang bersih, rapi, nyaman dan 

indah. 

2. Proses Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 

1 Kemangkon 

SMA Negeri 1 Kemangkon melaksanakan kegiatan P5 sejak tahun 

2022 dan mengawali tahun ajaran 2023/2024 dengan melaksanakan 

kegiatan P5 bertema Kearifan Lokal. Tema ini berorientasi pada 3 dimensi 

P5 yaitu berkebinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Jadwal 

pelaksanaan kegiatan P5 dilaksanakan setiap hari Jumat mulai tanggal 28 

Juli 2023 sampai dengan 29 September 2023. 

Perencanaan kegiatan P5 dirancang mulai awal tahun ajaran baru. 

Kepala sekolah, Waka kurikulum, Koordinator P5, dan pendamping kelas 

turut serta dalam proses perencanaan tersebut. Dalam pelaksanaan P5, 

kepala sekolah bertugas mengorganisir kelompok pendamping (tim 

fasilitator), merencanakan kegiatan P5, dan menjadi pengawas dengan 

bantuan waka kurikulum. Sementara itu, koordinator P5 bertanggung jawab 

untuk mengelola P5 di satuan pendidikan, menyusun sistem yang diperlukan 

oleh pendidik sebagai fasilitator P5, memastikan adanya kerja sama 

pembelajaran antara pendidik dari berbagai bidang dan memverifikasi 

penilaian yang diberikan sesuai dengan standar keberhasilan yang telah 

ditentukan. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama koordinator P5 SMA Negeri 1 

Kemangkon, guru pembimbing P5 tidak harus memiliki kemampuan 

khusus. Namun, sebelum mengampu atau masuk ke tema, guru mempelajari 

modul terlebih dahulu yang kemudian disampaikan kepada peserta didik. 

Pada awalnya guru mengawali dengan pertanyaan pemantik kemudian 
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diberikan video atau link untuk ditonton dan dijadikan bahan referensi 

belajar bagi peserta didik. Guru juga dapat bertanya kepada guru yang lebih 

ahli (sharing antarguru). 

Kegiatan P5 ini diawali dengan pemahaman dan pendalaman materi 

tentang kearifan lokal. Fokus utama pelaksanaan kegiatan P5 ini adalah 

seluruh peserta didik kelas X dan kelas XI. Setiap kelas dibagi menjadi 3 

kelompok, sehingga total keseluruhan ada 33 kelompok. Pendampingan 

peserta didik dilakukan oleh 4 koordinator proyek dan satu guru 

pendamping proyek untuk masing-masing kelas. Kemudian setiap kelompok 

diberi beberapa tugas yang harus diselesaikan yaitu memilih jenis budaya 

lokal baik tarian atau drama yang nantinya akan dipentaskan saat gelar 

karya, kemudian membuat kerajinan berupa kain jumputan dengan teknik 

shibori. Di akhir kegiatan pembuatan kain jumputan, peserta didik 

ditugaskan untuk membuat laporan kegiatan berupa video yang memuat 

kegiatan dari awal pembuatan kain jumputan mulai dari proses menentukan 

motif, teknik pelipatan atau pengikatan, pewarnaan, hingga pencucian.134 

Laporan yang telah dibuat peserta didik kemudian dinilai oleh 

pendamping masing-masing kelas. Pada akhir semester dua, guru 

membuatkan rapor P5 sebagai laporan hasil kegiatan yang menunjukkan 

karakter peserta didik. Di dalamnya terdapat empat kategori yaitu mulai 

berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat 

berkembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
134 Hasil Wawancara dengan Maghfiroh Endriyani pada hari Rabu, 4 Oktober 2023. 
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Tabel 11 Jurnal Pelaksanaan Kegiatan P5  

Tema Kearifan Lokal di SMA Negeri 1 Kemangkon 

Hari, Tanggal Materi Uraian Kegiatan 

Jumat, 

28 Juli 2023 

(07.30-13.10) 

Pembukaan 

• Pembukaan kegiatan P5 

• Penyamaan persepsi tentang 

kegiatan P5 

• Menyampaikan rencana kegiatan 

P5 selama satu tahun 

• Menguraikan kegiatan P5 untuk 

tema pertama yaitu kearifan lokal 

Jumat, 

4 Agustus 2023 

(07.30-13.10) 

Pengertian 

kearifan 

lokal 

• Pembagian kelompok dalam 

kelas (1 kelas, 3 kelompok) 

• Masing-masing kelompok diberi 

tugas untuk mendeskripsikan 

kearifan lokal 

Jumat, 

11 Agustus 2023 

(07.30-13.10) 

Pemilihan 

budaya 

lokal 

• Diskusi kelompok untuk memilih 

budaya lokal yang akan 

ditampilkan pada saat gelar karya 

Jumat, 

25 Agustus 2023 

(07.30-13.10) 

Praktik 

• Masing-masing kelompok 

mempraktikkan budaya lokal 

yang telah dipilih untuk 

ditampilkan saat gelar karya 

Jumat, 

15 September 2023 

(07.30-13.10) 

Praktik 

• Masing-masing kelompok 

mempraktikkan budaya lokal 

yang telah dipilih untuk 

ditampilkan saat gelar karya 

Jumat, 

22 September 2023 

(07.30-13.10) 

Praktik • Gladi resik budaya lokal 

Senin, 

25 September 2023 

(07.30-11.45) 

Materi kain 

jumputan 

• Pendampingan P5 memilih dan 

mendesain motif kain jumputan 

dan metode jumputan 

Selasa, 

26 September 2023 

(07.30-11.45) 

Praktik 
• Mengikat dan membuat kain 

jumputan 

Rabu, 

27 September 2023 

(07.30-11.45) 

Praktik 
• Mewarnai kain jumputan yang 

telah diikat 

Jumat, 

29 September 2023 

(07.30-11.45) 

Praktik 
• Mengumpulkan hasil kain 

jumputan dan menampilkan hasil 

karya dalam bentuk fashion show 
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Hari, Tanggal Materi Uraian Kegiatan 

Senin-Jumat, 

2-6 Oktober 2023 

(07.30-11.45) 

Membuat 

laporan 

• Membuat laporan pembuatan 

kain jumputan dari proses awal 

hingga akhir dalam bentuk video 

Kamis-Jumat,  

26-27 Oktober 

2023 

(07.30-13.10) 

Gelar karya 
• Masing-masing kelompok 

menampilkan tarian maupun 

drama yang telah dipilih 

 

3. Data Deskriptif 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

a) Mengenal Tuhan YME melalui sifat-sifatnya 

Tabel 12 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengenal Tuhan YME Melalui Sifat-sifatnya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 52 208 39,4 

Sering 3 37 111 28 

Kadang-kadang 2 41 82 31,1 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 403 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengenal Tuhan 

YME melalui sifat-sifatnya berdasarkan tabel 12 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mengenal Tuhan 

YME melalui sifat-sifatnya. 
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Tabel 13 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengenal Tuhan YME Melalui Sifat-sifatnya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 61 244 46,21 

Sering 3 48 144 36,36 

Kadang-kadang 2 22 44 16,67 

Tidak pernah 1 1 1 0,76 

Total  132 433 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengenal Tuhan 

YME melalui sifat-sifatnya berdasarkan tabel 13 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mengenal Tuhan 

YME melalui sifat-sifatnya. 

 

b) Memiliki sifat empati kepada orang lain 

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Memiliki Sifat Empati Kepada Orang Lain 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 52 208 39,4 

Sering 3 64 192 48,5 

Kadang-kadang 2 16 32 12,1 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 432 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator memiliki sifat 

empati kepada orang lain berdasarkan tabel 14 berada pada opsi “sering”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 
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P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering memiliki sifat empati 

kepada orang lain. 

 

Tabel 15 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Memiliki Sifat Empati Kepada Orang Lain 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 60 240 45,5 

Sering 3 61 183 46,2 

Kadang-kadang 2 11 22 8,3 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 445 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator memiliki sifat 

empati kepada orang lain berdasarkan tabel 15 berada pada opsi “sering”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering memiliki sifat empati 

kepada orang lain. 

 

c) Memahami keterhubungan ekosistem bumi 

Tabel 16 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Memahami Keterhubungan Ekosistem Bumi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 63 252 47,7 

Sering 3 40 120 30,3 

Kadang-kadang 2 29 58 22,0 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 430 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator memahami 

keterhubungan ekosistem bumi berdasarkan tabel 16 berada pada opsi 

“selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu 

memahami keterhubungan ekosistem bumi. 

 

Tabel 17 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Memahami Keterhubungan Ekosistem Bumi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 50 200 37,9 

Sering 3 60 180 45,5 

Kadang-kadang 2 20 40 15,1 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 422 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator memahami 

keterhubungan ekosistem bumi berdasarkan tabel 17 berada pada opsi 

“sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

memahami keterhubungan ekosistem bumi. 

 

d) Menjaga lingkungan alam sekitar 

Tabel 18 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menjaga Lingkungan Alam Sekitar 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 2 2 1,5 

Sering 2 7 14 5,3 

Kadang-kadang 3 41 123 31,1 
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Tidak pernah 4 82 328 62,1 

Total  132 467 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menjaga 

lingkungan alam sekitar berdasarkan tabel 18 berada pada opsi “tidak 

pernah”. Pernyataan pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menjaga 

lingkungan alam sekitar. 

 

Tabel 19 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menjaga Lingkungan Alam Sekitar 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 5 5 3,8 

Sering 2 3 6 2,3 

Kadang-kadang 3 39 117 29,5 

Tidak pernah 4 85 340 64,4 

Total  132 468 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menjaga 

lingkungan alam sekitar berdasarkan tabel 19 berada pada opsi “tidak 

pernah”. Pernyataan pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menjaga 

lingkungan alam sekitar. 
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e) Melaksanakan hak sebagai warga negara Indonesia 

Tabel 20 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Melaksanakan Hak Sebagai WNI 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 39 156 29,54 

Sering 3 25 75 18,94 

Kadang-kadang 2 46 92 34,85 

Tidak pernah 1 22 22 16,67 

Total  132 345 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melaksanakan hak 

sebagai warga negara Indonesia berdasarkan tabel 20 berada pada opsi 

“kadang-kadang”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta 

didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena 

kadang-kadang melaksanakan hak sebagai warga negara Indonesia. 

 

Tabel 21 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Melaksanakan Hak Sebagai WNI 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 33 132 25 

Sering 3 29 87 2 

Kadang-kadang 2 53 106 40 

Tidak pernah 1 17 17 40,13 

Total  132 342 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melaksanakan hak 

sebagai warga negara Indonesia berdasarkan tabel 21 berada pada opsi 

“kadang-kadang”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta 
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didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena 

kadang-kadang melaksanakan hak sebagai warga negara Indonesia. 

 

f) Melaksanakan kewajiban sebagai warga negara Indonesia 

Tabel 22 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Melaksanakan Kewajiban Sebagai WNI 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 73 292 55,3 

Sering 3 45 135 34,1 

Kadang-kadang 2 13 26 9,8 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 

Total  132 454 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melaksanakan 

kewajiban sebagai warga negara Indonesia berdasarkan tabel 22 berada pada 

opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu 

melaksanakan kewajiban sebagai warga negara Indonesia. 

 

Tabel 23 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Melaksanakan Kewajiban Sebagai WNI 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 76 304 57,6 

Sering 3 38 114 28,8 

Kadang-kadang 2 17 34 12,9 

Tidak pernah 1 1 1 0,7 

Total  132 453 100 

 



66 

 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melaksanakan 

kewajiban sebagai warga negara Indonesia berdasarkan tabel 23 berada pada 

opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu 

melaksanakan kewajiban sebagai warga negara Indonesia. 

 

Tabel 24 Sub Total Karakter Peserta Didik 

Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME  

dan Berakhlak Mulia 

No Sub Indikator 
Sebelum Sesudah 

∑f.s % ∑f.s % 

1 
Mengenal Tuhan YME 

melalui sifat-sifatnya 
403 15,9 433 16,9 

2 
Memiliki sifat empati kepada 

orang lain 
432 17,1 445 17,4 

3 
Memahami keterhubungan 

ekosistem bumi 
430 17 422 16,5 

4 
Menjaga lingkungan alam 

sekitar 
467 18,5 468 18,2 

5 
Melaksanakan hak sebagai 

warga negara Indonesia 
345 13,6 342 13,3 

6 

Melaksanakan kewajiban 

sebagai warga negara 

Indonesia 

454 17,9 453 17,7 

Total 2531 100 2563 100 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

Tabel 25 Deskripsi Data 

Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME  

dan Berakhlak Mulia 

 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 
Mean Median Modus 

Sebelum P5 345 467 421,8 3 4 

Sesudah P5 342 468 427,2 3 4 

 

Berdasarkan tabel 25, diketahui bahwa skor terendah dimensi 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME sebelum melaksanakan P5 sebesar 

345 yaitu berada pada sub indikator “melaksanakan hak sebagai warga 

negara Indonesia”. Sedangkan skor tertinggi sebesar 467 berada pada sub 

indikator “menjaga lingkungan alam sekitar” dengan rata-rata sebesar 421,8. 

Selanjutnya, skor terendah yang diperoleh sesudah melaksanakan P5 sebesar 

342 dan skor tertinggi 468. Keduanya berada pada sub indikator yang sama 

sebelum melaksanakan P5 dengan rata-rata 427,2. Baik sebelum maupun 

sesudah melaksanakan P5, median berada pada skala 3 dan modus berada 

pada skala 4. 

 

2) Berkebinekaan global 

a) Mendalami budaya 

Tabel 26 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mendalami Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 75 300 56,8 

Sering 3 34 102 25,8 

Kadang-kadang 2 21 42 15,9 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 
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Total  132 446 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mendalami budaya 

berdasarkan tabel 26 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu mendalami budaya. 

 

Tabel 27 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mendalami Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 90 360 68,2 

Sering 3 26 78 19,7 

Kadang-kadang 2 15 30 11,4 

Tidak pernah 1 1 1 0,7 

Total  132 469 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mendalami budaya 

berdasarkan tabel 27 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu mendalami budaya. 

 

b) Mendalami identitas budaya 

Tabel 28 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mendalami Identitas Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 55 220 41,7 

Sering 3 52 156 39,4 

Kadang-kadang 2 23 46 17,4 



69 

 

 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 424 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mendalami 

identitas budaya berdasarkan tabel 28 berada pada opsi “selalu”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mendalami identitas 

budaya. 

 

Tabel 29 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mendalami Identitas Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 56 224 42,4 

Sering 3 52 156 39,4 

Kadang-kadang 2 23 46 17,4 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 

Total  132 427 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mendalami 

identitas budaya berdasarkan tabel 29 berada pada opsi “selalu”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mendalami identitas 

budaya. 
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c) Mengeksplorasi pengetahuan budaya, kepercayaan, serta praktiknya 

Tabel 30 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengeksplorasi Pengetahuan Budaya, Kepercayaan,  

Serta Praktiknya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 26 104 19,7 

Sering 3 38 114 28,8 

Kadang-kadang 2 60 120 45,4 

Tidak pernah 1 8 8 6,1 

Total  132 346 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengeksplorasi 

pengetahuan budaya, kepercayaan, serta praktiknya berdasarkan tabel 30 

berada pada opsi “kadang-kadang”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari 

sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi 

kurang baik, karena kadang-kadang mengeksplorasi pengetahuan budaya, 

kepercayaan, serta praktiknya. 

 

Tabel 31 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengeksplorasi Pengetahuan Budaya, Kepercayaan,  

Serta Praktiknya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 25 100 19 

Sering 3 55 165 42 

Kadang-kadang 2 52 104 39 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 369 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengeksplorasi 

pengetahuan budaya, kepercayaan, serta praktiknya berdasarkan tabel 31 

berada pada opsi “sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah 

peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena 

sering mengeksplorasi pengetahuan budaya, kepercayaan, serta praktiknya. 

 

d) Berkomunikasi antar budaya 

Tabel 32 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Berkomunikasi Antar Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 43 172 32,6 

Sering 3 50 150 37,9 

Kadang-kadang 2 33 66 25 

Tidak pernah 1 6 6 4,5 

Total  132 394 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator berkomunikasi 

antar budaya berdasarkan tabel 32 berada pada opsi “sering”. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi baik, karena sering berkomunikasi antar budaya. 

 

Tabel 33 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Berkomunikasi Antar Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 62 248 47 

Sering 3 41 123 31 

Kadang-kadang 2 29 58 22 

Tidak pernah 1 0 0 0 
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Total  132 429 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator berkomunikasi 

antar budaya berdasarkan tabel 33 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu berkomunikasi antar budaya. 

 

e) Mempertimbangkan berbagai perspektif 

Tabel 34 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mempertimbangkan Berbagai Perspektif 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 23 92 17,4 

Sering 3 30 90 22,7 

Kadang-kadang 2 53 106 40,2 

Tidak pernah 1 26 26 19,7 

Total  132 314 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator 

mempertimbangkan berbagai perspektif berdasarkan tabel 34 berada pada 

opsi “kadang-kadang”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum 

peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, 

karena kadang-kadang mempertimbangkan berbagai perspektif. 

 

Tabel 35 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mempertimbangkan Berbagai Perspektif 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 26 104 19,7 

Sering 3 45 135 34 
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Kadang-kadang 2 42 84 31,9 

Tidak pernah 1 19 19 14,4 

Total  132 342 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator 

mempertimbangkan berbagai perspektif berdasarkan tabel 35 berada pada 

opsi “sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

mempertimbangkan berbagai perspektif. 

 

f) Menumbuhkan berbagai perspektif 

Tabel 36 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menumbuhkan Berbagai Perspektif 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 37 148 28,0 

Sering 3 57 171 43,2 

Kadang-kadang 2 34 68 25,8 

Tidak pernah 1 4 4 3,0 

Total  132 391 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menumbuhkan 

berbagai perspektif berdasarkan tabel 36 berada pada opsi “sering”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering menumbuhkan berbagai 

perspektif. 
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Tabel 37 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menumbuhkan Berbagai Perspektif 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 55 220 41,7 

Sering 3 51 153 38,6 

Kadang-kadang 2 23 46 17,4 

Tidak pernah 1 3 3 2,3 

Total  132 422 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menumbuhkan 

berbagai perspektif berdasarkan tabel 37 berada pada opsi “selalu”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menumbuhkan 

berbagai perspektif. 

 

g) Refleksi terhadap pengalaman kebinekaan 

Tabel 38 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Refleksi Terhadap Pengalaman Kebinekaan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 111 444 84,1 

Sering 3 20 60 15,1 

Kadang-kadang 2 1 2 0,8 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 506 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator refleksi terhadap 

pengalaman kebinekaan berdasarkan tabel 38 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 
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P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu melakukan 

refleksi terhadap pengalaman kebinekaan. 

 

Tabel 39 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Refleksi Terhadap Pengalaman Kebinekaan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 106 424 80,3 

Sering 3 20 60 15,2 

Kadang-kadang 2 6 12 4,5 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 496 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator refleksi terhadap 

pengalaman kebinekaan berdasarkan tabel 39 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu melakukan 

refleksi terhadap pengalaman kebinekaan. 

 

h) Menyelaraskan perbedaan budaya 

Tabel 40 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menyelaraskan Perbedaan Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 21 84 15,9 

Sering 3 36 108 2,43 

Kadang-kadang 2 60 120 45,4 

Tidak pernah 1 15 15 11,4 

Total  132 327 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyelaraskan 

perbedaan budaya berdasarkan tabel 40 berada pada opsi “kadang-kadang”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang 

menyelaraskan perbedaan budaya. 

 

Tabel 41 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menyelaraskan Perbedaan Budaya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 15 60 11,4 

Sering 3 46 138 34,8 

Kadang-kadang 2 59 118 44,7 

Tidak pernah 1 12 12 9,1 

Total  132 328 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyelaraskan 

perbedaan budaya berdasarkan tabel 41 berada pada opsi “kadang-kadang”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang 

menyelaraskan perbedaan budaya. 

 

i) Aktif membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan bekelanjutan 

Tabel 42 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Aktif Membangun Masyarakat yang Inklusif, Adil,  

dan Berkelanjutan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 68 272 51,5 

Sering 3 36 108 27,3 
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Kadang-kadang 2 23 46 17,4 

Tidak pernah 1 5 5 3,8 

Total  132 431 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator aktif membangun 

masyarakat yang inklusif, adil, dan berkelanjutan berdasarkan tabel 42 

berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum 

peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, 

karena selalu aktif membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan 

berkelanjutan.  

 

Tabel 43 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Aktif Membangun Masyarakat yang Inklusif, Adil,  

dan Berkelanjutan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 69 276 52,3 

Sering 3 42 126 31,8 

Kadang-kadang 2 18 36 13.6 

Tidak pernah 1 3 3 1.3 

Total  132 441 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator aktif membangun 

masyarakat yang inklusif, adil, dan berkelanjutan berdasarkan tabel 43 

berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah 

peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, 

karena selalu aktif membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan 

berkelanjutan.  
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j) Berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan bersama 

Tabel 44 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Berpartisipasi dalam Proses  

Pengambilan Keputusan Bersama 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 36 144 27,3 

Sering 3 50 150 37,9 

Kadang-kadang 2 44 88 33,3 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 384 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator berpartisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan bersama berdasarkan tabel 44 berada 

pada opsi “sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta 

didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan bersama. 

 

Tabel 45 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Berpartisipasi dalam Proses  

Pengambilan Keputusan Bersama 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 54 216 40,9 

Sering 3 51 153 38,6 

Kadang-kadang 2 26 52 19,7 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 

Total  132 422 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator berpartisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan bersama berdasarkan tabel 45 berada 
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pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta 

didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena 

selalu berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan bersama. 

 

k) Memahami peran individu dalam demokrasi 

Tabel 46 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Memahami Peran Individu dalam Demokrasi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 97 388 73,5 

Sering 3 28 84 21,2 

Kadang-kadang 2 7 14 5,3 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 486 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator memahami peran 

individu dalam demokrasi berdasarkan tabel 46 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu memahami peran 

individu dalam demokrasi. 

 

Tabel 47 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Memahami Peran Individu dalam Demokrasi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 104 416 78,8 

Sering 3 26 78 19,7 

Kadang-kadang 2 2 4 1,5 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 498 100 

 



80 

 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator memahami peran 

individu dalam demokrasi berdasarkan tabel 47 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu memahami peran 

individu dalam demokrasi. 

 

Tabel 48 Sub Total Karakter Peserta Didik 

Dimensi Berkebinekaan Global 

No Sub Indikator 
Sebelum Sesudah 

∑f.s % ∑f.s % 

1 Mendalami budaya 466 10 469 10,1 

2 Mendalami identitas budaya 424 9,5 427 9,2 

3 

Mengeksplorasi pengetahuan 

budaya, kepercayaan, serta 

praktiknya 

346 7,8 369 7,9 

4 Berkomunikasi antar budaya 394 8,9 429 9,2 

5 
Mempertimbangkan berbagai 

perspektif 
314 7 342 7,4 

6 
Menumbuhkan berbagai 

perspektif 
391 8,8 422 9,1 

7 
Refleksi terhadap pengalaman 

kebinekaan 
506 11,4 496 10,7 

8 
Menyelaraskan perbedaan 

budaya 
327 7,3 328 7,1 

9 

Aktif membangun masyarakat 

yang inklusif, adil, dan 

bekelanjutan 

431 9,7 441 9,5 

10 

Berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan 

bersama 

384 8,6 422 9,1 
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11 
Memahami peran individu 

dalam demokrasi 
486 11 498 10,7 

Total 4449 100 4643 100 

 

Tabel 49 Deskripsi Data 

Dimensi Berkebinekaan Global 

 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 
Mean Median Modus 

Sebelum P5 314 506 404,5 2 4 

Sesudah P5 328 498 422,1 3 4 

 

Berdasarkan tabel 49, diketahui bahwa skor terendah dimensi 

berkebinekaan global sebelum melaksanakan P5 sebesar 314 yaitu berada 

pada sub indikator “mempertimbangkan berbagai perspektif”. Sedangkan 

skor tertinggi sebesar 506 berada pada sub indikator “refleksi terhadap 

pengalaman kebinekaan” dengan rata-rata sebesar 404,5. Selanjutnya, skor 

terendah yang diperoleh sesudah melaksanakan P5 sebesar 328 berada pada 

sub indikator “menyelaraskan perbedaan budaya” dan skor tertinggi 498 

berada pada sub indikator “memahami peran individu dalam demokrasi” 

dengan rata-rata 422,1. Median sebelum melaksanakan P5 berada pada skala 

2, sedangkan sesudah melaksanakan P5 berada pada skala 3. Baik sebelum 

maupun sesudah melaksanakan P5, modus berada pada skala 4. 
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3) Bergotong royong 

a) Kerjasama 

Tabel 50 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Kerjasama 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 86 344 65,2 

Sering 3 39 117 29,5 

Kadang-kadang 2 7 14 5,3 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 475 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator kerjasama 

berdasarkan tabel 50 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu bekerjasama. 

 

Tabel 51 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Kerjasama 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 108 432 81,8 

Sering 3 21 63 15,9 

Kadang-kadang 2 3 6 2,3 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 501 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator kerjasama 

berdasarkan tabel 51 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu bekerjasama. 
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b) Komunikasi untuk mencapai tujuan bersama 

Tabel 52 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Komunikasi Untuk Mencapai Tujuan Bersama 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 86 344 65,2 

Sering 3 35 105 26,5 

Kadang-kadang 2 10 20 7,6 

Tidak pernah 1 1 1 0,7 

Total  132 470 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator komunikasi untuk 

mencapai tujuan bersama berdasarkan tabel 52 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu berkomunikasi 

untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Tabel 53 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Komunikasi Untuk Mencapai Tujuan Bersama 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 89 356 67,4 

Sering 3 33 99 25 

Kadang-kadang 2 10 20 7,6 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 475 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator komunikasi untuk 

mencapai tujuan bersama berdasarkan tabel 53 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 



84 

 

 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu berkomunikasi 

untuk mencapai tujuan bersama. 

 

c) Saling ketergantungan positif 

Tabel 54 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Saling Ketergantungan Positif 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 69 276 52,3 

Sering 3 47 141 35,6 

Kadang-kadang 2 15 30 11,4 

Tidak pernah 1 1 1 0,7 

Total  132 448 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator saling 

ketergantungan positif berdasarkan tabel 54 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu bergantung pada 

hal-hal positif. 

 

Tabel 55 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Saling Ketergantungan Positif 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 59 236 44,7 

Sering 3 56 168 42,4 

Kadang-kadang 2 16 32 12,1 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 

Total  132 437 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator saling 

ketergantungan positif berdasarkan tabel 55 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu bergantung pada 

hal-hal positif. 

 

d) Koordinasi sosial 

Tabel 56 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Koordinasi Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 71 284 53,8 

Sering 3 48 144 36,4 

Kadang-kadang 2 13 26 9,8 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 454 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator koordinasi sosial 

berdasarkan tabel 56 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu melakukan koordinasi sosial. 

 

Tabel 57 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Koordinasi Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 77 308 58,3 

Sering 3 43 129 32,6 

Kadang-kadang 2 11 22 8,3 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 
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Total  132 460 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator koordinasi sosial 

berdasarkan tabel 57 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu melakukan koordinasi sosial. 

 

e) Tanggap terhadap lingkungan sosial 

Tabel 58 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Tanggap Terhadap Lingkungan Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 70 280 53 

Sering 3 32 96 24,2 

Kadang-kadang 2 29 58 22 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 

Total  132 435 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator tanggap terhadap 

lingkungan sosial berdasarkan tabel 58 berada pada opsi “selalu”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu tanggap terhadap 

lingkungan sosial. 

 

Tabel 59 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Tanggap Terhadap Lingkungan Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 63 252 47,7 

Sering 3 49 147 37,1 
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Kadang-kadang 2 20 40 15,2 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 439 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator tanggap terhadap 

lingkungan sosial berdasarkan tabel 59 berada pada opsi “selalu”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu tanggap terhadap 

lingkungan sosial. 

 

f) Persepsi sosial 

Tabel 60 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Persepsi Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 63 252 47,7 

Sering 3 40 120 30,3 

Kadang-kadang 2 27 54 20,5 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 428 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator persepsi sosial 

berdasarkan tabel 60 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik. 
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Tabel 61 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Persepsi Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 72 288 54,5 

Sering 3 43 129 32,6 

Kadang-kadang 2 15 30 11,4 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 449 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator persepsi sosial 

berdasarkan tabel 61 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik. 

 

g) Melakukan aksi sosial 

Tabel 62 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Melakukan Aksi Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 2 2 1,5 

Sering 2 8 16 6,1 

Kadang-kadang 3 57 171 43,2 

Tidak pernah 4 65 260 49,2 

Total  132 449 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melakukan aksi 

sosial berdasarkan tabel 62 berada pada opsi “tidak pernah”. Pernyataan 

pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka 
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memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu melakukan aksi sosial yang 

positif. 

 

Tabel 63 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Melakukan Aksi Sosial 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 6 6 4,5 

Sering 2 11 22 8,3 

Kadang-kadang 3 58 174 44 

Tidak pernah 4 57 228 43,2 

Total  132 430 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melakukan aksi 

sosial berdasarkan tabel 63 berada pada opsi “kadang-kadang”. Pernyataan 

pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi baik, karena sering melakukan aksi sosial yang positif. 

 

Tabel 64 Sub Total Karakter Peserta Didik 

Dimensi Bergotong Royong 

No Sub Indikator 
Sebelum Sesudah 

∑f.s % ∑f.s % 

1 Kerjasama 475 15 501 15,7 

2 
Komunikasi untuk mencapai 

tujuan bersama 
470 14,9 475 14,9 

3 Saling ketergantungan positif 448 14,2 437 13,7 

4 Koordinasi sosial 454 14,4 460 14,4 

5 
Tanggap terhadap lingkungan 

sosial 
435 13,8 439 13,7 
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6 Persepsi sosial 428 13,5 449 14,1 

7 Melakukan aksi sosial 449 14,2 430 13,5 

Total 3159 100 3191 100 

 

Tabel 65 Deskripsi Data 

Dimensi Bergotong Royong 

 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 
Mean Median Modus 

Sebelum P5 428 475 451,3 4 4 

Sesudah P5 430 501 455,9 4 4 

 

Berdasarkan tabel 65, diketahui bahwa skor terendah dimensi 

bergotong-royong sebelum melaksanakan P5 sebesar 428 yaitu berada pada 

sub indikator “persepsi sosial”. Sedangkan skor tertinggi sebesar 475 berada 

pada sub indikator “kerjasama” dengan rata-rata sebesar 451,3. Selanjutnya, 

skor terendah yang diperoleh sesudah melaksanakan P5 sebesar 430 berada 

pada sub indikator “melakukan aksi sosial” dan skor tertinggi 501 berada 

pada sub indikator “kerjasama” dengan rata-rata 455,9. Baik sebelum 

maupun sesudah melaksanakan P5, median berada pada skala 4 dan modus 

berada pada skala 4. 
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4) Mandiri 

a) Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang dihadapi 

Tabel 66 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengenali Kualitas dan Minat Diri  

Serta Tantangan yang Dihadapi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 72 288 54,5 

Sering 3 39 117 29,5 

Kadang-kadang 2 19 38 14,4 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 445 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengenali kualitas 

dan minat diri berdasarkan tabel 66 berada pada opsi “selalu”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mengenali kualitas 

dan minta diri. 

 

Tabel 67 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengenali Kualitas dan Minat Diri  

Serta Tantangan yang Dihadapi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 69 276 52,3 

Sering 3 44 132 33,3 

Kadang-kadang 2 19 38 14,4 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 446 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengenali kualitas 

dan minat diri berdasarkan tabel 67 berada pada opsi “selalu”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mengenali kualitas 

dan minta diri. 

 

b) Mengembangkan refleksi diri 

Tabel 68 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengembangkan Refleksi Diri 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 17 68 12,9 

Sering 3 40 120 30,3 

Kadang-kadang 2 70 140 53 

Tidak pernah 1 5 5 3,8 

Total  132 333 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengembangkan 

refleksi diri berdasarkan tabel 68 berada pada opsi “kadang-kadang”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang 

mengembangkan refleksi diri. 

 

Tabel 69 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengembangkan Refleksi Diri 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 10 40 7,6 

Sering 3 47 141 35,6 

Kadang-kadang 2 70 140 53 
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Tidak pernah 1 5 5 3,8 

Total  132 326 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengembangkan 

refleksi diri berdasarkan tabel 69 berada pada opsi “kadang-kadang”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang 

mengembangkan refleksi diri. 

 

c) Regulasi emosi 

Tabel 70 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Regulasi Emosi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 57 228 43,18 

Sering 3 45 135 34,09 

Kadang-kadang 2 24 48 18,18 

Tidak pernah 1 6 6 4,55 

Total  132 417 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator regulasi emosi 

berdasarkan tabel 70 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu mengontrol emosi negatif dalam diri. 

 

Tabel 71 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Regulasi Emosi 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 58 232 44 
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Sering 3 46 138 34,8 

Kadang-kadang 2 26 52 19,7 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 424 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator regulasi emosi 

berdasarkan tabel 71 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam kehidupan 

sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka memiliki 

kualifikasi sangat baik, karena selalu mengontrol emosi negatif dalam diri. 

 

d) Menetapkan tujuan belajar, prestasi, dan pengembangan diri serta rencana 

strategis untuk mencapainya 

Tabel 72 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menetapkan Tujuan Belajar, Prestasi, dan Pengembangan  

Diri serta Rencana Strategis Untuk Mencapainya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 77 308 58,3 

Sering 3 42 126 31,8 

Kadang-kadang 2 12 24 9,1 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 

Total  132 459 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menetapkan tujuan 

belajar, prestasi, dan pengembangan diri serta rencana strategis untuk 

mencapainya berdasarkan tabel 72 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menetapkan tujuan belajar, 

prestasi, dan pengembangan diri serta rencana strategis untuk mencapainya. 
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Tabel 73 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menetapkan Tujuan Belajar, Prestasi, dan Pengembangan  

Diri serta Rencana Strategis Untuk Mencapainya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 72 288 54,55 

Sering 3 39 117 29,55 

Kadang-kadang 2 20 40 15,15 

Tidak pernah 1 1 1 0,75 

Total  132 446 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menetapkan tujuan 

belajar, prestasi, dan pengembangan diri serta rencana strategis untuk 

mencapainya berdasarkan tabel 73 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menetapkan tujuan belajar, 

prestasi, dan pengembangan diri serta rencana strategis untuk mencapainya. 

 

e) Menunjukkan inisiatif 

• Pernyataan 1 

Tabel 74 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menunjukkan Inisiatif (1) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 13 52 9,8 

Sering 3 27 81 20,4 

Kadang-kadang 2 71 142 53,8 

Tidak pernah 1 21 21 16 

Total  132 296 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menunjukkan 

inisiatif berdasarkan tabel 74 berada pada opsi “kadang-kadang”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang 

menunjukkan inisiatif. 

 

Tabel 75 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menunjukkan Inisiatif (1) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 12 48 9,1 

Sering 3 23 69 17,4 

Kadang-kadang 2 75 150 56,8 

Tidak pernah 1 22 22 16,7 

Total  132 289 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menunjukkan 

inisiatif berdasarkan tabel 75 berada pada opsi “kadang-kadang”. Artinya 

dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, 

mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang 

menunjukkan inisiatif. 

 

• Pernyataan 2 

Tabel 76 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menunjukkan Inisiatif (2) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 7 7 5,3 

Sering 2 5 10 3,8 

Kadang-kadang 3 34 102 25,8 
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Tidak pernah 4 86 344 65,1 

Total  132 463 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menunjukkan 

inisiatif berdasarkan tabel 76 berada pada opsi “tidak pernah”. Pernyataan 

pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menunjukkan inisiatif. 

 

Tabel 77 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menunjukkan Inisiatif (2) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 3 3 2,3 

Sering 2 8 16 6,1 

Kadang-kadang 3 32 96 24,2 

Tidak pernah 4 89 356 67,4 

Total  132 471 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menunjukkan 

inisiatif berdasarkan tabel 77 berada pada opsi “tidak pernah”. Pernyataan 

pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menunjukkan inisiatif. 
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f) Dapat bekerja secara mandiri 

Tabel 78 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Dapat Bekerja Secara Mandiri 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 13 13 9,8 

Sering 2 27 54 20,5 

Kadang-kadang 3 50 150 37,9 

Tidak pernah 4 42 168 31,8 

Total  132 385 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator dapat bekerja 

secara mandiri berdasarkan tabel 78 berada pada opsi “kadang-kadang”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang dapat 

bekerja secara mandiri. 

 

Tabel 79 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Dapat Bekerja Secara Mandiri 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 7 7 5,3 

Sering 2 18 36 13,6 

Kadang-kadang 3 67 201 50,8 

Tidak pernah 4 40 160 30,3 

Total  132 404 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator dapat bekerja 

secara mandiri berdasarkan tabel 79 berada pada opsi “kadang-kadang”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 
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P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-kadang dapat 

bekerja secara mandiri. 

 

g) Mengembangkan pengendalian 

Tabel 80 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengembangkan Pengendalian 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 41 164 31,1 

Sering 3 53 159 40,2 

Kadang-kadang 2 37 74 28 

Tidak pernah 1 1 1 0,7 

Total  132 398 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengembangkan 

pengendalian berdasarkan tabel 80 berada pada opsi “sering”. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi baik, karena sering mengembangkan pengendalian. 

 

Tabel 81 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengembangkan Pengendalian 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 48 192 36,4 

Sering 3 59 177 44,7 

Kadang-kadang 2 22 44 16,6 

Tidak pernah 1 3 3 2,3 

Total  132 416 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengembangkan 

pengendalian berdasarkan tabel 81 berada pada opsi “sering”. Artinya dalam 
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kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi baik, karena sering mengembangkan pengendalian. 

 

h) Percaya diri, tangguh (resilient) dan adaptif 

• Pernyataan 1 

Tabel 82 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Percaya Diri, Tangguh (resilient) dan Adaptif (1) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 25 100 18,9 

Sering 3 35 105 26,5 

Kadang-kadang 2 60 120 45,5 

Tidak pernah 1 12 12 9,1 

Total  132 337 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator percaya diri, 

tangguh, dan adaptif berdasarkan tabel 82 berada pada opsi “kadang-

kadang”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-

kadang percaya diri, tangguh, dan adaptif. 

 

Tabel 83 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Percaya Diri, Tangguh (resilient) dan Adaptif (1) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 37 148 28 

Sering 3 35 105 26,5 

Kadang-kadang 2 50 100 37,9 

Tidak pernah 1 10 10 7,6 

Total  132 363 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator percaya diri, 

tangguh, dan adaptif berdasarkan tabel 83 berada pada opsi “kadang-

kadang”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena kadang-

kadang percaya diri, tangguh, dan adaptif. 

 

• Pernyataan 2 

Tabel 84 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Percaya Diri, Tangguh (resilient) dan Adaptif (2) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 20 20 15,2 

Sering 2 39 78 29,5 

Kadang-kadang 3 58 174 43,9 

Tidak pernah 4 15 60 11,4 

Total  132 332 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator percaya diri, 

tangguh, dan adaptif berdasarkan tabel 84 berada pada opsi “kadang-

kadang”. Pernyataan pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering percaya diri, tangguh, 

dan adaptif. 

 

Tabel 85 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Percaya Diri, Tangguh (resilient) dan Adaptif (2) 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 1 19 19 14,4 

Sering 2 27 54 20,5 
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Kadang-kadang 3 68 204 51,5 

Tidak pernah 4 18 72 13,6 

Total  132 349 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator percaya diri, 

tangguh, dan adaptif berdasarkan tabel 85 berada pada opsi “kadang-

kadang”. Pernyataan pada sub indikator tersebut merupakan item negatif. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering percaya diri, tangguh, 

dan adaptif. 

 

Tabel 86 Sub Total Karakter Peserta Didik 

Dimensi Mandiri 

No Sub Indikator 
Sebelum Sesudah 

∑f.s % ∑f.s % 

1 

Mengenali kualitas dan minat 

diri serta tantangan yang 

dihadapi 

445 14,1 446 13,95 

2 Mengembangkan refleksi diri 333 10,6 326 10,2 

3 Regulasi emosi 417 13,2 424 13,3 

4 

Menetapkan tujuan belajar, 

prestasi, dan pengembangan diri 

serta rencana strategis untuk 

mencapainya 

459 14,6 446 13,95 

5 Menunjukkan inisiatif 379,5 12,1 380 11,9 

6 Dapat bekerja secara mandiri 385 12,2 404 12,6 

7 Mengembangkan pengendalian 398 12,6 416 13 

8 
Percaya diri, tangguh (resilient), 

dan adaptif 
334,5 10,6 356 11,1 

Total 3151 100 3198 100 
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Tabel 87 Deskripsi Data 

Dimensi Mandiri 

 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 
Mean Median Modus 

Sebelum P5 333 459 394 3 4 

Sesudah P5 326 446 397,8 3 4 

 

Berdasarkan tabel 87, diketahui bahwa skor terendah dimensi mandiri 

sebelum melaksanakan P5 sebesar 333 yaitu berada pada sub indikator 

“mengembangkan refleksi diri”. Sedangkan skor tertinggi sebesar 459 

berada pada sub indikator “menetapkan tujuan belajar, prestasi, dan 

pengembangan diri serta rencana strategis untuk mencapainya” dengan rata-

rata sebesar 394. Selanjutnya, skor terendah yang diperoleh sesudah 

melaksanakan P5 sebesar 326 dan skor tertinggi 446. Keduanya berada pada 

sub indikator yang sama sebelum melaksanakan P5 dengan rata-rata 397,8. 

Baik sebelum maupun sesudah melaksanakan P5, median berada pada skala 

3 dan modus berada pada skala 4. 

 

5) Bernalar kritis 

a) Mengidentifikasi informasi dan gagasan 

Tabel 88 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengidentifikasi Informasi dan Gagasan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 42 168 31,8 

Sering 3 62 186 47 

Kadang-kadang 2 28 56 21,2 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 410 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengidentifikasi 

informasi dan gagasan berdasarkan tabel 88 berada pada opsi “sering”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering mengidentifikasi 

informasi dan gagasan. 

 

Tabel 89 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengidentifikasi Informasi dan Gagasan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 45 180 34,1 

Sering 3 62 186 47 

Kadang-kadang 2 25 50 18,9 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 416 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengidentifikasi 

informasi dan gagasan berdasarkan tabel 89 berada pada opsi “sering”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering mengidentifikasi 

informasi dan gagasan. 

 

b) Mengklarifikasi informasi dan gagasan 

Tabel 90 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengklarifikasi Informasi dan Gagasan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 47 188 35,6 

Sering 3 49 147 37,1 

Kadang-kadang 2 31 62 23,5 
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Tidak pernah 1 5 5 3,8 

Total  132 402 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengklarifikasi 

informasi dan gagasan berdasarkan tabel 90 berada pada opsi “sering”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering mengklarifikasi 

informasi dan gagasan. 

 

Tabel 91 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengklarifikasi Informasi dan Gagasan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 54 216 41 

Sering 3 52 156 39,4 

Kadang-kadang 2 22 44 16,6 

Tidak pernah 1 4 4 3 

Total  132 420 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengklarifikasi 

informasi dan gagasan berdasarkan tabel 91 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mengklarifikasi 

informasi dan gagasan. 
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c) Mengolah informasi dan gagasan 

Tabel 92 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Mengolah Informasi dan Gagasan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 80 320 60,6 

Sering 3 41 123 31,1 

Kadang-kadang 2 11 22 8,3 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 465 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengolah 

informasi dan gagasan berdasarkan tabel 92 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan 

P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mengolah 

informasi dan gagasan. 

 

Tabel 93 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Mengolah Informasi dan Gagasan 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 81 324 61,4 

Sering 3 36 108 27,3 

Kadang-kadang 2 14 28 10,6 

Tidak pernah 1 1 1 0,7 

Total  132 461 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator mengolah 

informasi dan gagasan berdasarkan tabel 93 berada pada opsi “selalu”. 

Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan 
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P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu mengolah 

informasi dan gagasan. 

 

d) Menyebutkan alasan dari pilihan atau keputusannya 

Tabel 94 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menyebutkan Alasan dari Pilihan atau Keputusannya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 81 324 61,4 

Sering 3 36 108 27,3 

Kadang-kadang 2 13 26 9,8 

Tidak pernah 1 2 2 1,5 

Total  132 460 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyebutkan 

alasan dari pilihan atau keputusannya berdasarkan tabel 94 berada pada opsi 

“selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu 

menyebutkan alasan dari pilihan atau keputusannya. 

 

Tabel 95 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menyebutkan Alasan dari Pilihan atau Keputusannya 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 88 352 66,7 

Sering 3 37 111 28 

Kadang-kadang 2 7 14 5,3 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 477 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyebutkan 

alasan dari pilihan atau keputusannya berdasarkan tabel 95 berada pada opsi 

“selalu”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu 

menyebutkan alasan dari pilihan atau keputusannya. 

 

e) Menyampaikan apa yang dipikirkan dengan singkat 

Tabel 96 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menyampaikan Apa yang Dipikirkan dengan Singkat 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 32 128 24,2 

Sering 3 55 165 41,7 

Kadang-kadang 2 44 88 33,3 

Tidak pernah 1 1 1 0,8 

Total  132 382 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyampaikan 

apa yang dipikirkan dengan singkat berdasarkan tabel 96 berada pada opsi 

“sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

menyampaikan apa yang dipikirkan dengan singkat. 

 

Tabel 97 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menyampaikan Apa yang Dipikirkan dengan Singkat 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 46 184 34,8 

Sering 3 58 174 44 

Kadang-kadang 2 28 56 21,2 
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Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 414 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyampaikan 

apa yang dipikirkan dengan singkat berdasarkan tabel 97 berada pada opsi 

“sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

menyampaikan apa yang dipikirkan dengan singkat. 

 

Tabel 98 Sub Total Karakter Peserta Didik 

Dimensi Bernalar Kritis 

No Sub Indikator 
Sebelum Sesudah 

∑f.s % ∑f.s % 

1 
Mengidentifikasi informasi 

dan gagasan 
410 19,3 416 19 

2 
Mengklarifikasi informasi dan 

gagasan 
402 19 420 19 

3 
Mengolah informasi dan 

gagasan 
465 22 461 21 

4 
Menyebutkan alasan dari 

pilihan atau keputusannya 
460 21,7 477 22 

5 
Menyampaikan apa yang 

dipikirkan dengan singkat 
382 18 414 19 

Total 2119 100 2188 100 
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Tabel 99 Deskripsi Data 

Dimensi Bernalar Kritis 

 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 
Mean Median Modus 

Sebelum P5 382 465 423,8 4 4 

Sesudah P5 414 477 437,6 4 4 

 

Berdasarkan tabel 99, diketahui bahwa skor terendah dimensi bernalar 

kritis sebelum melaksanakan P5 sebesar 382 yaitu berada pada sub indikator 

“menyampaikan apa yang dipikirkan dengan singkat”. Sedangkan skor 

tertinggi sebesar 465 berada pada sub indikator “mengolah informasi dan 

gagasan” dengan rata-rata sebesar 423,8. Selanjutnya, skor terendah yang 

diperoleh sesudah melaksanakan P5 sebesar 414 berada pada sub indikator 

yang sama sebelum melaksanakan P5 dan skor tertinggi 477 berada pada 

sub indikator “menyebutkan alasan dari pilihan atau keputusannya” dengan 

rata-rata 437,6. Baik sebelum maupun sesudah melaksanakan P5, median 

berada pada skala 4 dan modus berada pada skala 4. 

 

6) Kreatif 

a) Menampilkan ide baru 

Tabel 100 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menampilkan Ide Baru 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 57 228 43,2 

Sering 3 52 156 39,4 

Kadang-kadang 2 23 46 17,4 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 430 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menampilkan ide 

baru berdasarkan tabel 100 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menampilkan ide baru. 

 

Tabel 101 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menampilkan Ide Baru 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 66 264 50 

Sering 3 50 150 37,9 

Kadang-kadang 2 15 30 11,4 

Tidak pernah 1 1 1 0,7 

Total  132 445 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menampilkan ide 

baru berdasarkan tabel 101 berada pada opsi “selalu”. Artinya dalam 

kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik melaksanakan P5, mereka 

memiliki kualifikasi sangat baik, karena selalu menampilkan ide baru. 

 

b) Melakukan pekerjaan dengan pemikiran sendiri 

Tabel 102 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Melakukan Pekerjaan dengan Pemikiran Sendiri 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 36 144 27,27 

Sering 3 33 99 25 

Kadang-kadang 2 55 110 41,67 

Tidak pernah 1 8 8 6,06 

Total  132 361 100 
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Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melakukan 

pekerjaan dengan pemikiran sendiri berdasarkan tabel 102 berada pada opsi 

“kadang-kadang”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta 

didik melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi kurang baik, karena 

kadang-kadang melakukan pekerjaan dengan pemikiran sendiri. 

 

Tabel 103 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Melakukan Pekerjaan dengan Pemikiran Sendiri 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 39 156 29,5 

Sering 3 52 156 39,4 

Kadang-kadang 2 38 76 28,8 

Tidak pernah 1 3 3 2,3 

Total  132 391 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator melakukan 

pekerjaan dengan pemikiran sendiri berdasarkan tabel 103 berada pada opsi 

“sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

melakukan pekerjaan dengan pemikiran sendiri. 

 

c) Menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, dan kritis 

Tabel 104 Distribusi Frekuensi Sebelum P5 

Menyelesaikan Masalah Secara Inovatif, Luwes, dan Kritis 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 33 132 25 

Sering 3 56 168 42,4 

Kadang-kadang 2 40 80 30,3 
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Tidak pernah 1 3 3 2,3 

Total  132 383 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyelesaikan 

masalah secara inovatif, luwes, dan kritis berdasarkan tabel 104 berada pada 

opsi “sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sebelum peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, dan kritis. 

 

Tabel 105 Distribusi Frekuensi Sesudah P5 

Menyelesaikan Masalah Secara Inovatif, Luwes, dan Kritis 

Opsi 
Skala 

(s) 

Frekuensi 

(f) 
f.s 

Persentase 

(%) 

Selalu 4 40 160 30,3 

Sering 3 57 171 43,2 

Kadang-kadang 2 35 70 26,5 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Total  132 401 100 

 

Kualitas karakter peserta didik dalam sub indikator menyelesaikan 

masalah secara inovatif, luwes, dan kritis berdasarkan tabel 105 berada pada 

opsi “sering”. Artinya dalam kehidupan sehari-hari sesudah peserta didik 

melaksanakan P5, mereka memiliki kualifikasi baik, karena sering 

menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, dan kritis. 
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Tabel 106 Sub Total Karakter Peserta Didik 

Dimensi Kreatif 

No Sub Indikator 
Sebelum Sesudah 

∑f.s % ∑f.s % 

1 Menampilkan ide baru 430 36,6 445 36 

2 
Melakukan pekerjaan dengan 

pemikiran sendiri 
361 30,8 391 31,6 

3 

Menyelesaikan masalah 

secara inovatif, luwes, dan 

kritis 

383 32,6 401 32,4 

Total 1174 100 1237 100 

 

Tabel 107 Deskripsi Data 

Dimensi Kreatif 

 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 
Mean Median Modus 

Sebelum P5 361 430 391,3 3 3 

Sesudah P5 391 445 412,3 3 3 

 

Berdasarkan tabel 107, diketahui bahwa skor terendah dimensi kreatif 

sebelum melaksanakan P5 sebesar 361 yaitu berada pada sub indikator 

“melakukan pekerjaan dengan pemikiran sendiri”. Sedangkan skor tertinggi 

sebesar 430 berada pada sub indikator “menampilkan ide baru” dengan rata-

rata sebesar 391,3. Selanjutnya, skor terendah yang diperoleh sesudah 

melaksanakan P5 sebesar 391 dan skor tertinggi 445. Keduanya berada pada 

sub indikator yang sama sebelum melaksanakan P5 dengan rata-rata 412,3. 

Baik sebelum maupun sesudah melaksanakan P5, median berada pada skala 

3 dan modus berada pada skala 3. 
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Tabel 108 Total Karakter Peserta Didik Tiap Dimensi 

No Dimensi ∑Item 

Sebelum (sm) Sesudah (sh) x sh 

– 

x sm 
Skor x  Skor x  

1 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME 

dan berakhlak mulia  

6 2531 421,8 2563 427,2 5,4 

2 Berkebinekaan global 11 4449 404,5 4643 422,1 17,6 

3 Bergotong-royong 7 3159 451,3 3191 455,9 4,6 

4 Mandiri 10 3865 386,5 3934 393,4 6,9 

5 Bernalar kritis 5 2119 423,8 2188 437,6 13,8 

6 Kreatif 3 1174 391,3 1237 412,3 21 

Total 42 17297 2479,2 17756 2548,5 69,3 

 

Karakter peserta didik juga dapat dikategorikan berdasarkan data hasil 

pengisian angket. Adapun konversi hasil pengukuran dapat dilihat pada 

tabel 109. 

 

Tabel 109 Konversi Hasil Pengukuran135 

No Interval skor Kategori 

1 1.x x SBx +  Sangat baik 

2 1.x SBx x x+    Baik 

3 1.x x x SBx  −  Tidak baik 

4 1.x x SBx −  Sangat tidak baik 

 

 

Keterangan: 

x  = mean ideal = 1
2

(skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBx   = simpangan baku skor ideal  

 
135 Rohmad dan Siti Sarah, Pengembangan Instrumen Angket, (Yogyakarta: K-Media, 

2021), hlm. 87. 
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(SBi) = 1
6

(skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

x  = skor yang dicapai 

 

Berdasarkan tabel konversi, maka dilakukan penyesuaian konversi 

pada karakter seluruh responden tiap dimensi. Berikut tabel konversi yang 

telah disesuaikan dengan rumus dan data yang ada. 

 

Tabel 110 Hasil Pengukuran 

No Interval skor Kategori 

1 396x   Sangat baik 

2 396 330x   Baik 

3 330 33x   Tidak baik 

4 33x   Sangat tidak baik 

  

Berdasarkan tabel 110, diketahui bahwa dimensi beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia sebelum melaksanakan P5 

memiliki rata-rata sebesar 421,8 dan sesudah melaksanakan P5 sebesar 

427,2 yaitu ≥ 396. Artinya karakter peserta didik pada dimensi beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5 berada pada kategori sangat baik. 

Dimensi berkebinekaan global sebelum melaksanakan P5 memiliki 

rata-rata sebesar 404,5 dan sesudah melaksanakan P5 sebesar 422,1 yaitu ≥ 

396. Artinya karakter peserta didik pada dimensi berkebinekaan global 

sebelum dan sesudah melaksanakan P5 berada pada kategori sangat baik. 

Dimensi bergotong-royong sebelum melaksanakan P5 memiliki rata-

rata sebesar 451,3 dan sesudah melaksanakan P5 sebesar 455,9 yaitu ≥ 396. 

Artinya karakter peserta didik pada dimensi bergotong-royong sebelum dan 

sesudah melaksanakan P5 berada pada kategori sangat baik. 

Dimensi mandiri sebelum melaksanakan P5 memiliki rata-rata sebesar 

386,5 dan sesudah melaksanakan P5 sebesar 393,4 yaitu < 396. Artinya 

karakter peserta didik pada dimensi mandiri sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5 berada pada kategori baik. 
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Dimensi bernalar kritis sebelum melaksanakan P5 memiliki rata-rata 

sebesar 423,8 dan sesudah melaksanakan P5 sebesar 437,6 yaitu ≥ 396. 

Artinya karakter peserta didik pada dimensi bernalar kritis sebelum dan 

sesudah melaksanakan P5 berada pada kategori sangat baik. 

Dimensi kreatif sebelum melaksanakan P5 memiliki rata-rata sebesar 

391,3 < 396 dan sesudah melaksanakan P5 sebesar 412,3 yaitu ≥ 396. 

Artinya karakter peserta didik pada dimensi kreatif sebelum melaksanakan 

P5 berada pada kategori baik dan sesudah melaksanakan P5 berada pada 

kategori sangat baik. 

Berdasarkan tabel 110 dapat diketahui pula melalui selisih skor 

sesudah dan sebelum peserta didik melaksanakan P5 bahwa peningkatan 

terbesar berada pada dimensi kreatif sebesar 21, kemudian disusul dimensi 

berkebinekaan global sebesar 17,6, bernalar kritis sebesar 13,8, mandiri 

sebesar 6,9, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

sebesar 5,4, dan yang paling terendah yaitu dimensi bergotong-royong 

sebesar 4,6. 

 

4. Data Komparatif  

Berikut disajikan data sebelum pelaksanaan P5 dari objek penelitian 

yaitu seluruh kelas X (A-F). 

 

Tabel 111 Data Sebelum Pelaksanaan P5 

Resp Skor   Resp Skor   Resp Skor 

1 107   13 129   25 123 

2 120   14 109   26 127 

3 132   15 138   27 109 

4 115   16 138   28 130 

5 149   17 122   29 136 

6 119   18 115   30 113 

7 127   19 121   31 129 

8 131   20 146   32 129 

9 118   21 130   33 143 

10 134   22 114   34 140 

11 127   23 112   35 105 

12 128   24 137   36 119 
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Resp Skor   Resp Skor   Resp Skor 

37 141   69 148   101 132 

38 116   70 127   102 124 

39 147   71 107   103 138 

40 132   72 126   104 144 

41 132  73 132  105 145 

42 149   74 159   106 138 

43 156   75 130   107 129 

44 97  76 142  108 117 

45 139   77 146   109 139 

46 130   78 128   110 136 

47 151   79 149   111 139 

48 139   80 160   112 135 

49 119   81 137   113 133 

50 149   82 127   114 136 

51 125   83 139   115 105 

52 129   84 134   116 119 

53 143   85 98   117 143 

54 148   86 139   118 136 

55 103   87 136   119 114 

56 141   88 118   120 121 

57 118   89 146   121 138 

58 152   90 137   122 146 

59 115   91 163   123 139 

60 135   92 131   124 127 

61 123   93 129   125 111 

62 116   94 138   126 161 

63 114   95 140   127 153 

64 132   96 131   128 137 

65 125   97 122   129 138 

66 137   98 143   130 109 

67 132   99 136   131 148 

68 99   100 134   132 130 

 

Berikut disajikan data sesudah pelaksanaan P5 dari objek penelitian 

yaitu seluruh kelas X (A-F). 

 

Tabel 112 Data Sesudah Pelaksanaan P5 

Resp Skor   Resp Skor   Resp Skor 

1 102   4 105   7 147 

2 110   5 142   8 128 

3 124   6 106   9 111 
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Resp Skor   Resp Skor   Resp Skor 

10 140   49 107   88 122 

11 125   50 143   89 148 

12 142   51 128   90 146 

13 134   52 134   91 156 

14 109   53 138   92 130 

15 130   54 138   93 150 

16 135   55 112   94 147 

17 139   56 145   95 156 

18 124   57 115   96 128 

19 133   58 161   97 142 

20 138   59 125   98 139 

21 140  60 118  99 127 

22 112   61 142   100 131 

23 120   62 143   101 141 

24 147   63 117   102 120 

25 133   64 119   103 145 

26 149  65 144  104 136 

27 123   66 131   105 140 

28 133   67 120   106 133 

29 144   68 104   107 129 

30 109   69 153   108 115 

31 136   70 140   109 137 

32 140   71 123   110 141 

33 155   72 130   111 152 

34 140   73 126   112 148 

35 123   74 153   113 142 

36 121   75 133   114 138 

37 130   76 147   115 135 

38 133   77 147   116 120 

39 140  78 143  117 147 

40 134   79 143  118 136 

41 147   80 154  119 129 

42 144   81 138  120 114 

43 160  82 125  121 142 

44 120   83 134   122 140 

45 136   84 138   123 134 

46 118   85 128   124 131 

47 157   86 135   125 130 

48 154   87 119   126 168 
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Resp Skor   Resp Skor   Resp Skor 

127 151   129 135   131 151 

128 150  130 128  132 161 

 

Berikut tabel memuat hasil skor karakter peserta didik sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan P5. 

  

Tabel 113 Deskripsi Hasil Data 

 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 
Mean Median Modus 

Standar 

Deviasi 

Sebelum P5 97 163 131.04 132.00 

132 

138 

139 

13.757 

Sesudah P5 102 168 134.52 135.50 140 13.651 

 

Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa nilai terendah sebelum 

kegiatan P5 sebesar 97, nilai tertinggi 163, rata-rata 131,04, median 132, 

modus 132, 138, 139 sebanyak 7 kali serta standar deviasi 13,757. 

Sedangkan nilai terendah sesudah kegiatan P5 sebesar 102, nilai tertinggi 

168, rata-rata 134,52, median 135,5, modus 140 sebanyak 8 kali serta 

standar deviasi 13,651. 

Berdasarkan konversi pengukuran pada tabel 15, maka dilakukan 

penyesuaian konversi pada karakter peserta didik sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5. Selain itu, dilengkapi dengan persentase yang dapat 

dilihat pada tabel 114. 

 

Tabel 114 Persentase Karakter Sebelum dan Sesudah P5 

No Interval skor Kategori 
Sebelum 

P5 

Sesudah 

P5 

1 126x   Sangat baik 69% 74% 

2 126 105x   Baik 28% 24% 
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3 105 84x   Tidak baik 3% 2% 

4 84x   Sangat tidak baik 0% 0% 

 

Berdasarkan tabel 114 dapat diketahui bahwa karakter peserta didik 

sebelum melaksanakan P5 pada kategori sangat baik sebesar 69%. 

Sedangkan karakter peserta didik sesudah melaksanakan P5 pada kategori 

sangat baik sebesar 74%. Hal ini menandakan bahwa terdapat peningkatan 

karakter peserta didik sesudah melaksanakan P5.  

 

B. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan perolehan data dalam penelitian, selanjutnya dianalisis 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan karakter sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan P5. Sebagai langkah awal dilakukan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah untuk menguji data yang 

didapatkan apakah berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov yang 

dibantu dengan SPSS versi windows 26.0. dengan melihat tingkat 

signifikansinya yaitu jika nilai Asymp. Sig ≥ 0,05 maka data berdistribusi 

normal dan jika Asymp. Sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.136 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 115. 

 

Tabel 115 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 
 

136 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika…, hlm. 243. 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Sebelum P5 .074 132 .074 

Sesudah P5 .069 132 .200* 
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Berdasarkan tabel 115 diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebelum P5 

sebesar 0,074 > 0,05 dan nilai signifikansi sesudah P5 0,200 > 0,05. Oleh 

karena itu, baik data sebelum maupun sesudah pelaksanaan kegiatan P5 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu prosedur uji statistik untuk 

memastikan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi dengan variansi serupa. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji F yang dibantu dengan SPSS versi windows 26.0 dengan 

melihat tingkat signifikansinya yaitu jika nilai Asymp. Sig > 0,05 maka 

variansi data homogen dan jika Asymp. Sig < 0,05 maka variansi data tidak 

homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 116. 

 

Tabel 116 Hasil Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.001 1 262 .970 

 

Berdasarkan tabel 116 dapat diketahui bahwa nilai sig. lebih besar dari 

nilai alpha yaitu 0,970 > 0,05 yang artinya variansi data bersifat homogen.  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Hipotesis Deskriptif 

Uji hipotesis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk 

membuktikan dugaan sementara yang ada dan mengetahui kategori 

karakter peserta didik sebelum dan sesudah melaksanakan P5. Uji yang 

digunakan adalah one sample t-test pihak kanan. Hasil uji dapat dilihat 

pada tabel 117. 
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Tabel 117 Hasil Uji One Sample T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 117 nilai yang dihipotesiskan ( 0μ = 126) 

dikarenakan berdasarkan tabel 114 nilai tersebut berkategori sangat baik. 

Diketahui thitung karakter peserta didik sebelum melaksanakan P5 sebesar 

4,208 dan thitung karakter peserta didik sesudah melaksanakan P5 sebesar 

7,166. Ttabel dengan df 131 adalah 1,657. Artinya, thitung karakter peserta 

didik baik sebelum maupun sesudah melaksanakan P5 > ttabel. Oleh 

karena itu, Ha diterima yaitu karakter peserta didik dalam program P5 

aspek kearifan lokal > 0μ . Hal ini menunjukkan bahwa karakter peserta 

didik baik sebelum maupun sesudah melaksanakan P5 aspek kearifan 

lokal berada pada kategori sangat baik.  

  

b. Hipotesis Komparatif 

Setelah diketahui bahwa skor karakter peserta didik sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan P5 memenuhi uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. 

Hasil uji dapat dilihat pada tabel 118. 

 

 

 

 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 126 

t df 

Sig(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Sebelum P5 4.208 131 .000 5.038 2.67 7.41 

Sesudah P5 7.166 131 .000 8.515 6.16 10.87 
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Tabel 118 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 118 diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji 

paired sample t-test < 0,05 yaitu 0,000. Artinya terdapat perbedaan karakter 

peserta didik sebelum dan sesudah melaksanakan P5. 

 

c. Uji Gain-Ternormalisasi (N-gain) 

Uji N-gain dilakukan dalam penelitian ini setelah mengetahui adanya 

perbedaan dari hasil uji paired sample t-test untuk mengetahui peningkatan 

karakter peserta didik setelah melaksanakan P5. Hasil uji N-gain mengacu 

data yang dapat dilihat pada tabel 111 dan 112. Berikut disajikan N-gain 

pada tabel 119. 

 

Tabel 119 Hasil Uji N-gain  

No 

Resp 
N-gain Kategori   

No 

Resp 
N-gain Kategori 

1 -.08 Menurun   8 -.08 Menurun 

2 -.21 Menurun   9 -.14 Menurun 

3 -.22 Menurun   10 .18 Rendah 

4 -.19 Menurun   11 -.05 Menurun 

5 -.37 Menurun   12 .35 Sedang 

6 -.27 Menurun   13 .13 Rendah 

7 .49 Sedang   14 .00 Stabil 

 

Paired Differences 

T df 

    Sig. 

  (2-tailed) Mean 

Std.De

viation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

Sebelum 

P5_ 

Sesudah 

P5 

-

3.477 
10.326 .899 -5.255 -1.699 -3.869 131 .000  
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No 

Resp 
N-gain Kategori   

No 

Resp 
N-gain Kategori 

15 -.27 Menurun  50 -.32 Menurun 

16 -.10 Menurun  51 .07 Rendah 

17 .37 Sedang  52 .13 Rendah 

18 .17 Rendah  53 -.20 Menurun 

19 .26 Rendah  54 -.50 Menurun 

20 -.36 Menurun  55 .14 Rendah 

21 .26 Rendah  56 .15 Rendah 

22 -.04 Menurun  57 -.06 Menurun 

23 .14 Rendah  58 .56 Sedang 

24 .32 Sedang  59 .19 Rendah 

25 .22 Rendah  60 -.52 Menurun 

26 .54 Sedang  61 .42 Sedang 

27 .24 Rendah  62 .52 Sedang 

28 .08 Rendah  63 .06 Rendah 

29 .25 Rendah  64 -.36 Menurun 

30 -.07 Menurun  65 .44 Sedang 

31 .18 Rendah  66 -.19 Menurun 

32 .28 Rendah  67 -.33 Menurun 

33 .48 Sedang  68 .07 Rendah 

34 .00 Stabil  69 .25 Rendah 

35 .29 Rendah  70 .32 Sedang 

36 .04 Rendah  71 .26 Rendah 

36 .04 Rendah  72 .10 Rendah 

37 -.41 Menurun  73 -.17 Menurun 

38 .33 Sedang  74 -.67 Menurun 

39 -.33 Menurun  75 .08 Rendah 

40 .06 Rendah  76 .19 Rendah 

41 .42 Sedang  77 .05 Rendah 

42 -.26 Menurun  78 .38 Sedang 

43 .33 Sedang  79 -.32 Menurun 

44 .32 Sedang  80 -.75 Menurun 

45 -.10 Menurun  81 .03 Rendah 

46 -.32 Menurun  82 -.05 Menurun 

47 .35 Sedang  83 -.17 Menurun 

48 .52 Sedang  84 .12 Rendah 

49 -.24 Menurun  85 .43 Sedang 
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No 

Resp 
N-gain Kategori   

No 

Resp 
N-gain Kategori 

86 -.14 Menurun  111 .45 Sedang 

87 -.53 Menurun  112 .39 Sedang 

88 .08 Rendah  113 .26 Rendah 

89 .09 Rendah  114 .06 Rendah 

90 .29 Rendah  115 .48 Sedang 

91 -1.40 Menurun  116 .02 Rendah 

92 -.03 Menurun  117 .16 Rendah 

93 .54 Sedang  118 .00 Stabil 

94 .30 Sedang  119 .28 Rendah 

95 .57 Sedang  120 -.15 Menurun 

96 -.08 Menurun  121 .13 Rendah 

97 .43 Sedang  122 -.27 Menurun 

98 -.16 Menurun  123 -.17 Menurun 

99 -.28 Menurun  124 .10 Rendah 

100 -.09 Menurun  125 .33 Sedang 

101 .25 Rendah  126 1.00 Tinggi 

102 -.09 Menurun  127 -.13 Menurun 

103 .23 Rendah  128 .42 Sedang 

104 -.33 Menurun  129 -.10 Menurun 

105 -.22 Menurun  130 .32 Sedang 

106 -.17 Menurun  131 .15 Rendah 

107 .00 Stabil  132 .82 Tinggi 

108 -.04 Menurun  

gave 
.0582 

 5,82% 
Rendah 109 -.07 Menurun  

110 .16 Rendah  

 

Berdasarkan perhitungan uji N-gain menggunakan SPSS versi 

windows 26.0 diketahui bahwa terdapat peningkatan karakter peserta didik 

setelah melaksanakan P5 sebesar 0,0582  5,82%. Artinya peningkatan 

karakter peserta didik berada pada kategori rendah. 
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Dengan menggunakan formula gain skor mengacu data pada tabel 

108, didapatkan rincian hasil peningkatan karakter tiap dimensi sebagai 

berikut. 

Tabel 120 Gain Skor Tiap Dimensi 

 

Dimensi Gain Skor 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME 

dan berakhlak mulia  
0,00453   0,45% 

Berkebinekaan global 0,01478   1,48% 

Bergotong-royong 0,00386   0,39% 

Mandiri 0,00579   0,58% 

Bernalar kritis 0,01159   1,16% 

Kreatif 0,01763   1,76% 

 

Berdasarkan tabel 120 menunjukkan bahwa perhitungan formula uji 

N-gain tiap dimensi yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia sebesar 0,45%, berkebinekaan global sebesar 1,48%, 

bergotong-royong sebesar 0,39%, mandiri sebesar 0,58%, bernalar kritis 

sebesar 1,16%, dan kreatif sebesar 1,76%. Artinya pada tiap dimensi 

karakter peserta didik meningkat dengan kategori rendah. 

 

C. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kemangkon bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas proyek penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

implementasi kurikulum merdeka untuk meningkatkan karakter peserta didik di 

SMA Negeri 1 Kemangkon. Pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan pendekatan analisis deskriptif komparatif untuk menguji 

hipotesis mengenai kemungkinan perbedaan antar variabel atau objek yang 

akan diteliti. Tema pelaksanaan P5 yang sedang dijalankan adalah kearifan 

lokal. 

P5 yang diterapkan dengan tema kearifan lokal merupakan tema pertama 

yang dilakukan untuk peserta didik tahun ajaran 2023/2024 dan merupakan 

tema keempat yang diberlakukan di SMA Negeri 1 Kemangkon. Tema kearifan 

lokal di SMA Negeri 1 Kemangkon sejatinya berorientasi pada tiga dimensi 
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saja yaitu berkebinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Hal ini karena 

dalam satu tahun pelajaran, hanya tiga tema yang harus diselesaikan dengan 

waktu pelaksanaan yang bebas dan tetap sesuai ketentuan. Waktu pelaksanaan 

P5 di SMA Negeri 1 Kemangkon dijadwalkan sekali dalam seminggu pada hari 

Jumat dari jam pertama hingga akhir. Akan tetapi pada 

pengimplementasiannya, karena kelas XII sedang ujian, maka peserta didik 

kelas X dan XI pada tanggal 2-6 Oktober diberikan tugas untuk membuat dan 

menyelesaikan laporan kegiatan P5 berupa drama atau tarian dan video 

pembuatan kerajinan berupa kain jumputan dengan teknik shibori.137 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pengukuran 

angket responden sebanyak 132 orang diperoleh skor karakter peserta didik 

sebelum pelaksanaan kegiatan P5 dengan nilai terendah sebelum kegiatan P5 

sebesar 97, nilai tertinggi 163, rata-rata 131,04, median 132, modus 132, 138, 

139 sebanyak 7 kali serta standar deviasi 13,757. Sedangkan nilai terendah 

sesudah kegiatan P5 sebesar 102, nilai tertinggi 168, rata-rata 134,52, median 

135,5, modus 140 sebanyak 8 kali serta standar deviasi 13,651. 

Berdasarkan penyesuaian konversi kategori dapat diketahui bahwa 

karakter peserta didik sebelum melaksanakan P5 berada pada kategori sangat 

baik sebesar 69%. Sedangkan karakter peserta didik sesudah melaksanakan P5 

berada pada kategori sangat baik sebesar 74%.  

Setelah mendapatkan data skor karakter peserta didik sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan P5, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 

Namun sebelum itu, untuk mengetahui analisis yang tepat digunakan maka 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan data berdistribusi normal dengan nilai probabilitas 0,074 dan 

0,200 yang artinya data karakter peserta didik sebelum maupun sesudah 

pelaksanaan kegiatan P5 > 0,50. Kemudian diketahui bahwa data bersifat 

homogen dengan nilai sig. 0,970 > 0,50. 

 
137 Hasil Wawancara dengan Ibu Maghfiroh Endriyani, S.Pd pada hari Rabu, 4 Oktober 

2023. 
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Berdasarkan uji prasyarat yang menunjukkan data berdistribusi normal 

dan bersifat homogen, maka uji hipotesis menggunakan uji one sample t-test 

untuk mengetahui kategori karakter peserta didik sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5 serta uji paired sample t-test untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan karakter peserta didik sebelum dan sesudah melaksanakan P5. 

Berdasarkan hasil uji one sample t-test diketahui Ha diterima yaitu karakter 

peserta didik dalam program P5 aspek kearifan lokal > 0μ . Hal ini 

menunjukkan bahwa karakter peserta didik baik sebelum maupun sesudah 

melaksanakan P5 aspek kearifan lokal berada pada kategori sangat baik.  

Setelah uji paired sample t test dilakukan, diketahui bahwa Ha diterima 

yang artinya terdapat perbedaan karakter peserta didik sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5 dengan signifikansi 0,000. Selanjutnya dilakukan uji N-gain 

untuk mengetahui peningkatan karakter peserta didik dan diperoleh sebesar 

5,82% yang masuk dalam kategori rendah. Terdapat hasil uji N-gain tiap 

dimensi yang dirinci sebagai berikut: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME 

dan berakhlak mulia sebesar 0,45%, berkebinekaan global sebesar 1,48%, 

bergotong-royong sebesar 0,39%, mandiri sebesar 0,58%, bernalar kritis 

sebesar 1,16%, dan kreatif sebesar 1,76%. Hal ini dapat dimaknai bahwa pada 

tiap dimensi karakter peserta didik meningkat dengan kategori rendah.  

Uji N-gain tiap dimensi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

dimensi kreatif, berkebinekaan global, dan bernalar kritis memiliki peningkatan 

yang lebih tinggi dibandingkan 3 dimensi lainnya yaitu mandiri, beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, dan bergotong royong. Hal 

ini dapat disebabkan karena tema yang sedang berjalan adalah kearifan lokal 

dengan sasaran 3 dimensi yaitu kreatif, berkebinekaan global, dan bernalar 

kritis. Sehingga 3 dimensi tersebut memiliki peningkatan yang lebih tinggi, 

sedangkan 3 dimensi lainnya merupakan dampak ketidaksengajaan dari 

pelaksanaan kegiatan P5 tema kearifan lokal di SMA Negeri 1 Kemangkon. 

Selain hal di atas, SMA Negeri 1 Kemangkon mengimplementasikan P5 

dengan beberapa tahap atau langkah, diantaranya: membentuk tim fasilitator 

P5, mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan, merancang dimensi, 
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tema, dan alokasi waktu P5, menyusun modul proyek, serta merancang strategi 

pelaporan hasil proyek. Rendahnya peningkatan karakter peserta didik dapat 

disebabkan karena waktu pelaksanaan yang terbatas, hanya dalam kurun waktu 

2 bulan dan hanya 17 kali pertemuan. Pertemuan tersebut diatur dengan 4 kali 

pertemuan untuk pematerian, 6 kali pertemuan untuk praktik, 5 hari untuk 

pembuatan laporan, dan 2 hari untuk gelar karya. Selain itu, hasil wawancara 

yang dilakukan bersama koordinator P5 SMA Negeri 1 Kemangkon 

menunjukkan bahwa hambatan lain dalam pelaksanaan kegiatan P5 

dikarenakan kurangnya guru karena kelas XII masih menggunakan kurikulum 

yang berbeda dan kurangnya guru ahli dalam bidang proyek tersebut. 

Meskipun guru mempelajari modul P5 sebelum masuk ke tema, namun pada 

pelaksanaanya guru tidak sepenuhnya mengikuti tahap yang ada pada modul 

tersebut. Modul hanya dijadikan sebagai acuan dengan mengambil poin inti 

yang kemudian diringkas sedemikian rupa. Hal ini dilakukan karena 

pengimplementasian P5 yang tercantum dalam modul sangat detail sehingga 

tidak dapat ter-cover dalam waktu singkat. Selain hal tersebut, koordinator P5 

harus belajar tentang P5 secara mandiri tanpa adanya pelatihan ataupun 

workshop yang diadakan baik dari persatuan guru sekolah menengah maupun 

dari pemerintah pendidikan setempat. Karakteristik peserta didik dengan latar 

belakang ekonomi maupun sosial yang berbeda juga akan memengaruhi proses 

peningkatan karakter yang berbeda pula. Oleh karena itu, wajar saja apabila P5 

yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kemangkon belum mampu memberikan 

peningkatan karakter peserta didik yang maksimal.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Yenni Rizal 

tentang kepercayaan diri peserta didik pada pelaksanaan P5. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan perbedaan antara kedua sekolah. Di mana sekolah 

pertama berada pada kategori percaya diri, sedangkan sekolah kedua berada 

pada kategori cukup percaya diri. Hal tersebut dapat terjadi karena umumnya 

kepercayaan diri peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan. 

Selain itu, kelas ekonomi, kondisi geografis letak sekolah, lingkungan, dan 
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tempat tinggal turut memengaruhi tingkat percaya diri seseorang.138 Penelitian 

ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Irham Fajriansyah tentang 

pengaruh kegiatan P5 terhadap sikap mandiri peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan P5 berpengaruh terhadap sikap mandiri peserta 

didik.139 Selanjutnya, penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Dewa Made Riyan Gunawan dan Ni Wayan Suniasih tentang profil pelajar 

Pancasila dalam Usaha Bela Negara di Kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan presentase skor pengamalan profil 

pelajar Pancasila pada keenam aspek. Pengamalan profil pelajar Pancasila dari 

peserta didik dikatakan baik, tetapi masih terdapat peserta didik yang 

menjawab pernyataan dengan jawaban ke arah negatif.140  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan adanya 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah peserta didik melaksanakan 

P5. Sehingga pada penelitian ini diperoleh peningkatan terhadap karakter 

peserta didik (beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa P5 dalam implementasi kurikulum 

merdeka efektif untuk meningkatkan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 

Kemangkon. 

 
138 Yenni Rizal, dkk, Kepercayaan Diri Siswa Pada Pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil pelajar Pancasila…, hlm. 46. 
139 Irham Fajriansyah, dkk, Pengaruh Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap Sikap Mandiri Siswa…, hlm. 1570. 
140 Dewa Made Riyan Gunawan dan Ni Wayan Suniasih, Profil Pelajar Pancasila 

dalam Usaha Bela Negara di Kelas V Sekolah Dasar…, hlm. 133. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Kemangkon 

efektif dalam meningkatkan karakter peserta didik. Hasil uji one sample t-test 

menunjukkan bahwa karakter peserta didik sebelum dan sesudah melaksanakan 

P5 berada di kategori sangat baik. Namun diketahui dari hasil uji paired 

sample t-test dengan signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Artinya, terdapat 

perbedaan yang signifikan pada karakter peserta didik sebelum dan sesudah 

melaksanakan P5. Selain itu, uji N-gain menunjukkan bahwa peningkatan 

karakter peserta didik sebesar 5,82%. Artinya, peningkatan karakter berada 

pada kategori rendah. Diantara enam karakter yang ada, peningkatan karakter 

tiap dimensi dapat dirinci dengan urutan sebagai berikut: kreatif sebesar 1,76%, 

berkebinekaan global sebesar 1,48%, bernalar kritis sebesar 1,16%, mandiri 

sebesar 0,58%, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

sebesar 0,45%, dan bergotong-royong sebesar 0,39%. 

 

B. Batasan Penelitian 

Penelitian ini belum meng-cover indikator akhlak pribadi karena gugur 

pada saat uji validitas. Namun gugurnya indikator tersebut tidak menggugurkan 

sub variabel pada penelitian. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diusulkan 

antara lain: 

1. Peserta didik diharapkan lebih bersemangat dan fokus, serta dapat 

mengeksplorasi diri dalam proses kegiatan P5 
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2. Pendidik diharapkan terus mengembangkan metode dalam pelaksanaan P5 

agar lebih berdampak untuk peserta didik 

3. Sekolah diharapkan terus mengembangkan sistem manajemen dalam 

pengimplementasian P5 mulai dari perencanaan hingga pengawasan dan 

selalu menerapkan P5 yang didasarkan pada kepentingan masyarakat atau 

persoalan yang muncul di lingkungan satuan pendidikan 

4. Diperlukannya penelitian serta pengembangan lebih lanjut dalam 

pengimplementasian P5. 
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Lampiran 1. Angket Sebelum Uji Validitas 

   



  



 

  



Lampiran 2. Data Responden Untuk Uji Validitas 

 

 

 

  

No 
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42 3 4 1 3 4 4 1 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 1 4 3 2 1 2 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 183

43 4 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 2 1 4 1 1 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 1 2 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 197

44 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 1 4 4 2 2 3 3 4 2 4 4 3 1 4 3 3 2 3 3 4 4 1 3 4 2 3 3 3 1 3 2 4 4 3 4 4 1 2 4 4 3 2 4 3 3 185

45 2 3 1 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 1 2 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 4 2 4 3 3 199

46 3 4 1 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 1 3 3 4 4 3 3 4 1 2 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 194

47 3 3 1 3 4 4 1 4 2 3 3 4 4 2 2 1 2 1 3 1 2 4 4 1 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 1 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 178

48 4 4 3 3 2 4 1 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 2 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 1 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 191

49 2 3 1 1 4 4 1 4 2 2 4 2 1 2 1 3 2 3 1 1 2 4 4 1 2 2 2 2 2 4 3 4 3 1 3 1 2 2 2 1 2 2 1 3 1 4 1 2 1 2 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 1 4 2 3 148

50 2 3 3 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 1 2 4 4 3 1 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 3 1 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 197

51 2 4 1 1 4 4 2 4 4 2 4 1 4 3 1 3 1 1 4 1 3 3 2 1 1 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 2 4 4 2 1 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 185

52 2 4 1 1 4 1 3 3 3 2 3 1 4 4 3 3 2 1 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 3 4 3 2 4 2 1 2 2 1 3 2 2 4 4 3 180

53 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 1 2 3 2 1 2 3 4 1 2 4 4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 1 3 3 3 4 2 3 2 2 178

54 2 4 1 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 4 1 2 1 2 4 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 167



  



 Lampiran 3.  Hasil Uji Validitas Instrumen

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48 P49 P50 P51 P52 P53 P54 P55 P56 P57 P58 P59 P60 P61 P62 P63 P64
Total 

Skor

Pernyataan 1 Pearson 

Correlation

1 0,184 0,109 0,120 -0,209 -0,033 0,160 -0,037 0,090 0,024 -0,007 0,122 -0,001 0,055 0,090 0,146 0,103 0,067 0,063 0,090 0,184 0,016 0,174 -0,113 0,193 0,030 0,212 0,016 0,123 0,090 0,122 -0,130 0,135 -0,110 0,059 .252
*

.280
* 0,012 -0,051 -0,046 0,082 0,147 0,166 0,171 -0,088 -0,180 0,135 -0,009 -0,130 -0,093 .271

*
.364

** -0,139 0,038 .333
** 0,095 0,049 -0,142 0,158 -0,114 0,217 0,002 0,210 -0,087 .293

**

Sig. (2-tailed) 0,106 0,340 0,293 0,067 0,774 0,162 0,748 0,432 0,835 0,950 0,288 0,996 0,631 0,434 0,201 0,370 0,562 0,585 0,434 0,107 0,892 0,127 0,324 0,090 0,797 0,063 0,887 0,282 0,431 0,287 0,257 0,240 0,337 0,607 0,026 0,013 0,915 0,659 0,687 0,474 0,198 0,146 0,133 0,442 0,116 0,239 0,935 0,258 0,417 0,016 0,001 0,224 0,742 0,003 0,407 0,667 0,216 0,167 0,319 0,056 0,989 0,065 0,447 0,009

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 2 Pearson 

Correlation

0,184 1 0,077 0,047 0,054 -.310
** 0,039 -.304

** -0,012 -0,013 -0,179 0,103 0,116 -0,153 -0,086 -0,056 -0,090 -0,070 -0,018 -0,114 0,142 0,038 -0,142 0,031 0,049 0,103 0,106 -0,200 0,116 0,157 -0,025 -.252
* 0,108 -0,057 -0,012 0,007 -0,003 0,003 0,111 0,089 -0,170 -0,061 0,140 -0,123 0,052 -0,159 0,038 -0,144 0,080 -0,086 0,143 0,134 -0,162 0,092 0,096 -0,126 -0,097 0,176 0,177 -0,049 -0,077 0,098 0,013 0,006 0,203

Sig. (2-tailed) 0,106 0,502 0,680 0,640 0,006 0,733 0,007 0,919 0,911 0,117 0,369 0,311 0,180 0,455 0,625 0,435 0,542 0,874 0,320 0,215 0,744 0,216 0,786 0,669 0,368 0,354 0,079 0,313 0,170 0,826 0,026 0,346 0,620 0,919 0,953 0,980 0,979 0,331 0,438 0,136 0,596 0,223 0,285 0,653 0,164 0,744 0,210 0,484 0,455 0,213 0,242 0,155 0,421 0,405 0,271 0,396 0,122 0,120 0,671 0,502 0,395 0,911 0,958 0,074

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 3 Pearson 

Correlation

0,109 0,077 1 -0,022 -0,128 0,025 -0,004 0,079 0,114 0,109 -0,086 0,149 0,212 0,040 0,046 0,028 -0,038 .443
** 0,105 -0,019 -0,087 0,203 0,191 0,141 0,147 -0,009 0,086 -.234

* -0,112 -0,014 -0,088 -0,022 0,139 0,110 0,011 -0,035 -0,025 -0,046 0,051 -0,012 0,088 -0,199 0,013 0,080 -0,041 -0,139 -0,210 -0,174 -0,140 0,042 0,054 -0,020 -0,034 0,009 0,127 -0,055 -0,006 -0,089 0,131 -0,182 0,186 -.398
** -0,015 0,026 0,152

Sig. (2-tailed) 0,340 0,502 0,846 0,264 0,830 0,969 0,491 0,322 0,343 0,453 0,193 0,063 0,729 0,689 0,805 0,742 0,000 0,361 0,867 0,450 0,075 0,094 0,219 0,199 0,936 0,453 0,039 0,330 0,900 0,445 0,847 0,227 0,336 0,925 0,762 0,829 0,687 0,656 0,918 0,446 0,080 0,907 0,485 0,724 0,223 0,065 0,127 0,220 0,714 0,639 0,861 0,771 0,935 0,266 0,634 0,956 0,437 0,253 0,111 0,104 0,000 0,894 0,823 0,184

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 4 Pearson 

Correlation

0,120 0,047 -0,022 1 -0,099 0,102 .273
* 0,058 -0,082 0,151 0,159 0,000 -0,057 0,140 -0,063 0,126 0,078 0,066 -0,096 0,059 0,023 0,022 -0,059 0,044 0,004 0,055 -0,046 -0,151 0,104 -0,145 -0,040 0,043 0,018 0,044 0,068 0,081 .389

** 0,122 -.235
* -0,077 -0,116 0,170 0,050 0,151 0,120 0,073 -0,025 0,082 -0,183 -0,006 0,018 0,105 0,125 0,045 -0,052 .265

* 0,112 -0,033 -0,194 0,114 0,025 0,106 -0,062 -0,001 0,175

Sig. (2-tailed) 0,293 0,680 0,846 0,388 0,372 0,016 0,615 0,476 0,186 0,165 0,997 0,619 0,221 0,587 0,271 0,495 0,563 0,403 0,609 0,838 0,851 0,609 0,704 0,971 0,635 0,692 0,186 0,366 0,206 0,729 0,709 0,877 0,703 0,554 0,479 0,000 0,289 0,039 0,505 0,312 0,137 0,663 0,186 0,295 0,523 0,827 0,476 0,109 0,958 0,875 0,361 0,274 0,697 0,649 0,019 0,328 0,772 0,088 0,319 0,827 0,354 0,590 0,995 0,125

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 5 Pearson 

Correlation

-0,209 0,054 -0,128 -0,099 1 -0,087 0,020 -0,047 -0,118 0,047 0,031 -0,090 0,156 -0,070 0,034 -0,150 -0,208 -0,116 0,008 -0,041 -0,082 0,028 -0,119 0,004 -0,140 -0,048 -.238
* -0,066 -0,133 -0,041 0,046 0,073 -.249

* -0,147 0,107 -0,021 -0,053 -0,004 -0,041 0,033 -0,089 0,090 -0,008 -0,104 -0,089 .510
** -0,030 -0,121 0,134 -0,120 -0,070 -0,079 -0,009 0,049 -0,126 -0,091 0,138 -0,087 -0,179 -0,003 -0,055 0,217 -0,089 0,132 -0,084

Sig. (2-tailed) 0,067 0,640 0,264 0,388 0,447 0,863 0,685 0,303 0,681 0,789 0,433 0,173 0,541 0,765 0,189 0,067 0,313 0,942 0,724 0,473 0,806 0,300 0,970 0,223 0,676 0,036 0,563 0,244 0,722 0,687 0,526 0,028 0,199 0,349 0,856 0,646 0,971 0,720 0,772 0,438 0,432 0,945 0,365 0,438 0,000 0,791 0,292 0,243 0,295 0,542 0,493 0,936 0,669 0,270 0,429 0,227 0,450 0,117 0,977 0,632 0,056 0,440 0,249 0,465

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 6 Pearson 

Correlation

-0,033 -.310
** 0,025 0,102 -0,087 1 -0,082 0,073 0,152 0,208 0,155 0,106 0,085 -0,055 0,211 0,193 .228

* 0,075 0,166 0,028 0,020 -0,094 0,084 0,033 0,069 0,045 -0,029 0,010 -0,066 0,089 0,047 0,105 0,129 0,045 0,134 -0,061 0,002 -0,032 -0,113 -0,148 .249
* 0,089 -0,060 0,083 -0,034 0,012 -0,034 0,003 -0,135 -0,023 0,068 0,117 0,066 0,093 0,218 0,025 0,176 0,146 0,219 0,216 0,033 -0,071 0,071 -0,063 0,134

Sig. (2-tailed) 0,774 0,006 0,830 0,372 0,447 0,474 0,523 0,183 0,067 0,175 0,357 0,460 0,632 0,063 0,090 0,045 0,516 0,147 0,809 0,865 0,415 0,463 0,772 0,546 0,693 0,798 0,930 0,564 0,438 0,684 0,362 0,259 0,699 0,243 0,598 0,987 0,783 0,324 0,195 0,028 0,437 0,601 0,470 0,767 0,920 0,768 0,977 0,237 0,843 0,555 0,309 0,564 0,417 0,056 0,830 0,123 0,203 0,054 0,058 0,771 0,538 0,537 0,586 0,243

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 7 Pearson 

Correlation

0,160 0,039 -0,004 .273
* 0,020 -0,082 1 0,065 0,074 -0,003 .250

* -0,090 -0,089 0,187 0,002 0,085 0,124 -0,017 -0,034 0,024 -0,086 -0,100 -0,093 0,056 0,161 -0,029 0,085 0,032 0,221 0,036 -0,124 0,131 0,153 0,156 -0,045 0,216 -0,054 0,056 0,071 0,023 -0,023 0,180 .253
* -0,104 .238

* 0,060 0,106 0,176 0,137 -0,087 0,025 -0,102 -0,134 -0,076 0,011 .288
* 0,022 -0,027 -0,053 0,114 0,121 0,106 -0,082 0,053 0,214

Sig. (2-tailed) 0,162 0,733 0,969 0,016 0,863 0,474 0,571 0,517 0,978 0,027 0,433 0,439 0,102 0,986 0,460 0,281 0,879 0,767 0,837 0,455 0,382 0,418 0,629 0,159 0,804 0,458 0,784 0,051 0,751 0,281 0,254 0,182 0,172 0,697 0,057 0,640 0,629 0,537 0,839 0,839 0,116 0,025 0,367 0,036 0,601 0,358 0,124 0,231 0,451 0,829 0,375 0,243 0,508 0,924 0,011 0,846 0,812 0,642 0,321 0,293 0,357 0,473 0,646 0,060

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 8 Pearson 

Correlation

-0,037 -.304
** 0,079 0,058 -0,047 0,073 0,065 1 0,055 -0,012 .357

** -0,043 0,123 0,208 0,079 0,098 0,102 0,190 0,144 0,110 0,191 .282
* 0,123 -0,134 0,106 -0,028 0,059 0,031 0,212 0,093 0,175 0,104 .223

* 0,041 0,077 -0,010 0,015 0,046 -0,167 -0,104 0,054 -0,101 -0,160 0,176 -0,075 0,018 -0,009 0,152 0,097 0,194 0,078 0,095 0,171 0,057 0,106 -0,005 0,130 -0,155 0,077 -0,136 -0,077 -0,070 -0,119 0,101 0,155

Sig. (2-tailed) 0,748 0,007 0,491 0,615 0,685 0,523 0,571 0,634 0,919 0,001 0,712 0,282 0,068 0,489 0,394 0,375 0,096 0,209 0,338 0,094 0,012 0,284 0,241 0,356 0,809 0,607 0,789 0,062 0,418 0,125 0,363 0,049 0,720 0,505 0,930 0,897 0,690 0,144 0,364 0,639 0,380 0,161 0,123 0,512 0,877 0,939 0,183 0,397 0,088 0,496 0,410 0,135 0,620 0,354 0,966 0,255 0,175 0,502 0,236 0,505 0,541 0,301 0,380 0,175

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 9 Pearson 

Correlation

0,090 -0,012 0,114 -0,082 -0,118 0,152 0,074 0,055 1 .290
** 0,061 0,198 .347

**
.347

**
.403

** 0,214 0,040 0,091 .506
** 0,070 .362

** 0,133 .323
**

.250
*

.299
**

.465
**

.320
**

.428
**

.233
* 0,214 .316

** 0,142 .317
** 0,223 -0,064 .379

** -0,035 -0,003 0,186 -0,048 .254
*

.323
** 0,198 0,204 0,041 0,073 0,029 0,171 0,108 0,079 0,213 0,110 -0,065 0,129 0,211 0,049 0,114 0,050 .297

** 0,040 -0,014 0,013 .305
** -0,025 .537

**

Sig. (2-tailed) 0,432 0,919 0,322 0,476 0,303 0,183 0,517 0,634 0,010 0,595 0,082 0,002 0,002 0,000 0,060 0,731 0,426 0,000 0,542 0,001 0,247 0,004 0,027 0,008 0,000 0,004 0,000 0,040 0,059 0,005 0,214 0,005 0,050 0,579 0,001 0,763 0,981 0,103 0,679 0,025 0,004 0,082 0,073 0,723 0,525 0,803 0,134 0,348 0,491 0,061 0,338 0,571 0,260 0,064 0,668 0,318 0,663 0,008 0,731 0,900 0,908 0,007 0,830 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 10 Pearson 

Correlation

0,024 -0,013 0,109 0,151 0,047 0,208 -0,003 -0,012 .290
** 1 0,213 0,109 .445

**
.362

**
.357

** 0,080 0,028 0,015 0,175 -0,022 0,175 0,156 .249
*

.243
* 0,171 .302

**
.248

* 0,132 0,166 -0,038 0,222 0,169 0,047 0,155 0,039 .236
*

.235
* -0,102 0,115 -0,030 .268

*
.325

** 0,136 0,071 0,171 0,157 0,103 0,171 -0,033 -0,071 0,114 0,034 0,117 0,036 0,114 0,000 0,065 .236
* 0,190 0,063 -0,026 0,177 0,134 -0,090 .418

**

Sig. (2-tailed) 0,835 0,911 0,343 0,186 0,681 0,067 0,978 0,919 0,010 0,061 0,340 0,000 0,001 0,001 0,488 0,806 0,898 0,125 0,848 0,126 0,173 0,028 0,032 0,134 0,007 0,029 0,248 0,147 0,742 0,051 0,139 0,683 0,176 0,733 0,038 0,038 0,374 0,318 0,792 0,018 0,004 0,235 0,537 0,135 0,170 0,369 0,135 0,773 0,536 0,322 0,765 0,309 0,755 0,319 0,997 0,573 0,037 0,095 0,584 0,822 0,122 0,243 0,434 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 11 Pearson 

Correlation

-0,007 -0,179 -0,086 0,159 0,031 0,155 .250
*

.357
** 0,061 0,213 1 -0,140 0,221 .243

* 0,136 0,078 0,093 0,002 0,057 -0,082 0,027 0,058 0,156 0,036 0,030 0,195 .224
* 0,078 0,050 0,104 -0,044 .297

** -0,033 0,063 0,186 .241
* 0,032 0,176 0,019 -0,031 0,177 0,216 0,033 .240

* 0,169 0,057 0,054 0,144 0,079 -0,158 -0,059 0,077 -0,009 0,045 0,144 0,161 0,061 0,048 0,136 -0,011 -0,008 0,128 -0,023 0,128 .255
*

Sig. (2-tailed) 0,950 0,117 0,453 0,165 0,789 0,175 0,027 0,001 0,595 0,061 0,223 0,051 0,032 0,235 0,500 0,419 0,987 0,618 0,476 0,817 0,613 0,172 0,756 0,792 0,087 0,049 0,495 0,662 0,366 0,704 0,008 0,772 0,583 0,103 0,033 0,781 0,123 0,869 0,790 0,121 0,057 0,771 0,035 0,140 0,623 0,638 0,207 0,494 0,167 0,610 0,503 0,941 0,693 0,208 0,159 0,594 0,677 0,234 0,925 0,944 0,265 0,844 0,266 0,024

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 12 Pearson 

Correlation

0,122 0,103 0,149 0,000 -0,090 0,106 -0,090 -0,043 0,198 0,109 -0,140 1 0,115 -0,016 0,190 -0,129 0,130 .391
** 0,032 0,218 .266

* 0,207 0,041 .292
**

.315
** 0,160 0,190 0,113 0,174 0,199 0,184 -0,082 0,164 -0,018 -0,081 -0,049 0,085 -0,070 -0,041 0,134 0,057 0,065 0,069 -0,117 0,118 -0,005 0,100 -0,040 0,189 0,147 0,119 0,119 -0,017 0,104 .244

* 0,012 -0,092 0,049 .235
* -0,003 0,094 0,008 0,035 -0,098 .327

**

Sig. (2-tailed) 0,288 0,369 0,193 0,997 0,433 0,357 0,433 0,712 0,082 0,340 0,223 0,314 0,888 0,096 0,260 0,258 0,000 0,782 0,055 0,019 0,068 0,724 0,010 0,005 0,161 0,096 0,325 0,127 0,081 0,106 0,474 0,152 0,877 0,483 0,669 0,462 0,545 0,724 0,241 0,621 0,572 0,550 0,307 0,305 0,968 0,384 0,729 0,097 0,200 0,298 0,301 0,879 0,363 0,031 0,914 0,421 0,671 0,038 0,979 0,415 0,942 0,763 0,393 0,004

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 13 Pearson 

Correlation

-0,001 0,116 0,212 -0,057 0,156 0,085 -0,089 0,123 .347
**

.445
** 0,221 0,115 1 .342

**
.354

** 0,019 -0,101 0,001 .255
* 0,170 0,176 .251

* 0,158 0,201 .229
*

.326
**

.354
** 0,123 0,100 0,133 0,085 0,199 -0,009 0,156 0,144 0,210 0,132 0,021 0,164 0,080 .271

*
.334

**
.225

* 0,069 0,193 0,035 0,154 -0,050 0,147 -0,005 0,112 0,047 0,151 0,114 0,086 0,091 0,059 0,115 .347
** -0,014 0,045 0,040 0,124 0,103 .483

**

Sig. (2-tailed) 0,996 0,311 0,063 0,619 0,173 0,460 0,439 0,282 0,002 0,000 0,051 0,314 0,002 0,001 0,869 0,379 0,992 0,024 0,136 0,124 0,027 0,168 0,078 0,044 0,004 0,001 0,284 0,382 0,245 0,460 0,080 0,935 0,173 0,209 0,064 0,249 0,855 0,152 0,484 0,016 0,003 0,047 0,548 0,090 0,758 0,178 0,665 0,198 0,969 0,330 0,686 0,188 0,322 0,453 0,426 0,607 0,317 0,002 0,902 0,698 0,727 0,280 0,369 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 14 Pearson 

Correlation

0,055 -0,153 0,040 0,140 -0,070 -0,055 0,187 0,208 .347
**

.362
**

.243
* -0,016 .342

** 1 .433
**

.254
* -0,117 0,051 0,129 .269

*
.399

**
.323

**
.232

* 0,169 .281
*

.283
*

.315
**

.246
*

.281
* 0,113 .437

**
.299

**
.225

* 0,168 -0,027 .338
** 0,050 -0,105 0,208 0,044 0,118 .398

** 0,023 .259
* 0,039 0,039 .252

*
.371

** 0,042 0,046 .244
* 0,125 0,145 0,124 0,058 0,222 0,062 -0,018 0,189 0,013 0,130 0,206 0,081 0,168 .523

**

Sig. (2-tailed) 0,631 0,180 0,729 0,221 0,541 0,632 0,102 0,068 0,002 0,001 0,032 0,888 0,002 0,000 0,025 0,306 0,659 0,261 0,017 0,000 0,004 0,041 0,140 0,013 0,012 0,005 0,030 0,013 0,324 0,000 0,008 0,047 0,142 0,813 0,003 0,665 0,359 0,068 0,700 0,305 0,000 0,842 0,022 0,734 0,737 0,026 0,001 0,716 0,692 0,031 0,276 0,204 0,279 0,614 0,051 0,589 0,879 0,097 0,912 0,257 0,070 0,478 0,142 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 15 Pearson 

Correlation

0,090 -0,086 0,046 -0,063 0,034 0,211 0,002 0,079 .403
**

.357
** 0,136 0,190 .354

**
.433

** 1 0,028 .267
* 0,012 .331

**
.243

*
.337

** 0,062 0,146 .356
**

.395
**

.374
** 0,206 .298

**
.257

* 0,188 .429
**

.251
* 0,147 .270

* 0,142 .405
** 0,000 -0,025 .385

** -0,072 0,180 .372
** 0,135 0,112 0,051 0,023 0,159 .265

* 0,143 0,071 .246
* 0,188 0,130 0,191 .258

* -0,160 0,033 -0,012 .329
** -0,048 .232

* 0,188 .329
** -0,153 .563

**

Sig. (2-tailed) 0,434 0,455 0,689 0,587 0,765 0,063 0,986 0,489 0,000 0,001 0,235 0,096 0,001 0,000 0,808 0,018 0,917 0,003 0,032 0,003 0,590 0,203 0,001 0,000 0,001 0,071 0,008 0,023 0,099 0,000 0,026 0,198 0,017 0,216 0,000 1,000 0,829 0,001 0,534 0,115 0,001 0,238 0,329 0,659 0,843 0,165 0,019 0,210 0,537 0,030 0,099 0,255 0,093 0,023 0,161 0,774 0,914 0,003 0,673 0,041 0,099 0,003 0,181 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 16 Pearson 

Correlation

0,146 -0,056 0,028 0,126 -0,150 0,193 0,085 0,098 0,214 0,080 0,078 -0,129 0,019 .254
* 0,028 1 0,195 0,013 0,071 0,188 .255

* 0,179 0,022 0,169 .274
* 0,125 0,084 -0,035 0,168 0,091 0,168 -0,091 .244

* 0,009 -0,057 0,202 0,125 -0,160 -0,154 -0,216 0,052 -0,012 0,041 .309
** -0,137 0,052 0,038 0,028 -0,213 0,065 .245

* 0,182 0,056 0,160 0,105 0,060 .233
* -0,148 .232

* -0,125 0,122 0,071 .377
** -0,068 .259

*

Sig. (2-tailed) 0,201 0,625 0,805 0,271 0,189 0,090 0,460 0,394 0,060 0,488 0,500 0,260 0,869 0,025 0,808 0,088 0,907 0,538 0,100 0,024 0,117 0,845 0,139 0,015 0,275 0,462 0,763 0,141 0,429 0,142 0,429 0,031 0,940 0,618 0,076 0,275 0,161 0,177 0,058 0,653 0,917 0,724 0,006 0,231 0,648 0,738 0,805 0,061 0,570 0,030 0,111 0,629 0,161 0,361 0,599 0,040 0,197 0,041 0,275 0,287 0,538 0,001 0,557 0,022

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 17 Pearson 

Correlation

0,103 -0,090 -0,038 0,078 -0,208 .228
* 0,124 0,102 0,040 0,028 0,093 0,130 -0,101 -0,117 .267

* 0,195 1 0,107 0,148 0,216 0,025 0,017 -0,146 .290
* 0,148 0,014 0,180 0,151 0,028 0,033 0,168 -0,014 0,189 -0,026 0,158 0,192 -0,032 0,046 -0,025 -0,197 0,070 0,029 -0,005 -0,024 0,037 -0,053 -0,018 0,031 0,080 0,158 .253

*
.247

* -0,006 0,118 .254
* -0,021 -0,003 -0,003 0,093 -0,179 0,105 -0,106 0,203 -0,161 0,219

Sig. (2-tailed) 0,370 0,435 0,742 0,495 0,067 0,045 0,281 0,375 0,731 0,806 0,419 0,258 0,379 0,306 0,018 0,088 0,352 0,196 0,057 0,830 0,883 0,202 0,010 0,197 0,901 0,115 0,187 0,806 0,775 0,142 0,905 0,097 0,824 0,166 0,092 0,783 0,688 0,830 0,084 0,541 0,804 0,967 0,835 0,747 0,647 0,874 0,785 0,487 0,166 0,025 0,029 0,962 0,305 0,025 0,854 0,977 0,978 0,419 0,117 0,358 0,357 0,075 0,159 0,054

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 18 Pearson 

Correlation

0,067 -0,070 .443
** 0,066 -0,116 0,075 -0,017 0,190 0,091 0,015 0,002 .391

** 0,001 0,051 0,012 0,013 0,107 1 0,004 0,162 0,144 .289
* 0,032 0,137 .248

* -0,092 0,128 -0,051 -0,078 0,119 0,109 0,160 0,171 -.223
* -0,178 0,041 -0,013 0,015 -.295

** -0,032 -0,085 -0,082 -0,207 -0,077 -0,127 0,042 -0,163 -0,100 -0,087 0,122 0,064 0,196 0,033 0,082 .245
* 0,112 0,064 -0,092 0,083 -0,184 -0,008 -.261

* -0,128 -0,039 0,166

Sig. (2-tailed) 0,562 0,542 0,000 0,563 0,313 0,516 0,879 0,096 0,426 0,898 0,987 0,000 0,992 0,659 0,917 0,907 0,352 0,974 0,158 0,209 0,010 0,783 0,232 0,029 0,422 0,262 0,657 0,499 0,300 0,343 0,161 0,134 0,050 0,119 0,722 0,913 0,897 0,009 0,779 0,457 0,474 0,069 0,505 0,268 0,718 0,153 0,384 0,450 0,288 0,578 0,086 0,774 0,478 0,031 0,327 0,579 0,425 0,469 0,106 0,947 0,021 0,265 0,733 0,147

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 19 Pearson 

Correlation

0,063 -0,018 0,105 -0,096 0,008 0,166 -0,034 0,144 .506
** 0,175 0,057 0,032 .255

* 0,129 .331
** 0,071 0,148 0,004 1 0,110 .298

** 0,160 .270
* 0,200 .238

*
.485

**
.295

**
.438

** 0,222 0,034 0,211 -0,017 0,120 .456
**

.300
**

.314
** 0,018 -0,008 0,145 0,094 .285

* 0,100 0,138 .273
* 0,067 -0,098 0,003 .291

** 0,168 .245
*

.316
** 0,092 -0,089 0,111 0,195 -.257

*
.296

** -0,129 .239
* -0,119 -0,059 -0,041 .479

**
-.263

*
.464

**

Sig. (2-tailed) 0,585 0,874 0,361 0,403 0,942 0,147 0,767 0,209 0,000 0,125 0,618 0,782 0,024 0,261 0,003 0,538 0,196 0,974 0,339 0,008 0,161 0,017 0,080 0,036 0,000 0,009 0,000 0,050 0,766 0,064 0,881 0,294 0,000 0,008 0,005 0,876 0,946 0,205 0,412 0,011 0,383 0,228 0,016 0,559 0,394 0,982 0,010 0,141 0,030 0,005 0,422 0,439 0,333 0,087 0,023 0,009 0,261 0,035 0,301 0,610 0,722 0,000 0,020 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 20 Pearson 

Correlation

0,090 -0,114 -0,019 0,059 -0,041 0,028 0,024 0,110 0,070 -0,022 -0,082 0,218 0,170 .269
*

.243
* 0,188 0,216 0,162 0,110 1 .248

* 0,075 -0,074 0,210 .295
**

.235
* 0,181 0,178 0,177 0,065 .231

* 0,041 0,195 0,115 0,203 -0,015 -0,063 -0,063 -0,086 -0,090 -0,057 0,087 0,149 .249
* 0,016 -0,141 .247

* -0,028 -0,086 -0,090 .238
*

.231
* 0,118 0,111 0,170 -0,029 0,079 -.230

* 0,052 0,037 0,053 0,024 0,030 0,187 .302
**

Sig. (2-tailed) 0,434 0,320 0,867 0,609 0,724 0,809 0,837 0,338 0,542 0,848 0,476 0,055 0,136 0,017 0,032 0,100 0,057 0,158 0,339 0,028 0,513 0,517 0,065 0,009 0,039 0,113 0,120 0,121 0,569 0,042 0,720 0,087 0,318 0,074 0,899 0,583 0,583 0,454 0,433 0,621 0,447 0,194 0,028 0,888 0,219 0,029 0,805 0,452 0,435 0,035 0,042 0,305 0,332 0,137 0,800 0,490 0,043 0,650 0,751 0,647 0,834 0,792 0,101 0,007

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 21 Pearson 

Correlation

0,184 0,142 -0,087 0,023 -0,082 0,020 -0,086 0,191 .362
** 0,175 0,027 .266

* 0,176 .399
**

.337
**

.255
* 0,025 0,144 .298

**
.248

* 1 .329
** 0,141 0,201 .474

**
.271

*
.338

**
.380

**
.348

**
.261

*
.387

** 0,021 .268
* 0,076 -0,020 0,204 0,000 -.231

* 0,122 0,047 -0,034 0,144 0,041 0,187 -0,089 -0,055 0,048 .242
*

.239
* 0,138 .278

* 0,194 0,082 0,149 0,215 -0,056 0,218 -0,037 .456
** -0,198 0,079 0,172 .337

** 0,054 .534
**

Sig. (2-tailed) 0,107 0,215 0,450 0,838 0,473 0,865 0,455 0,094 0,001 0,126 0,817 0,019 0,124 0,000 0,003 0,024 0,830 0,209 0,008 0,028 0,003 0,219 0,077 0,000 0,017 0,002 0,001 0,002 0,021 0,000 0,859 0,017 0,506 0,861 0,073 1,000 0,042 0,288 0,682 0,767 0,209 0,724 0,101 0,440 0,634 0,679 0,033 0,035 0,228 0,014 0,089 0,473 0,194 0,059 0,628 0,056 0,745 0,000 0,082 0,493 0,133 0,003 0,640 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 22 Pearson 

Correlation

0,016 0,038 0,203 0,022 0,028 -0,094 -0,100 .282
* 0,133 0,156 0,058 0,207 .251

*
.323

** 0,062 0,179 0,017 .289
* 0,160 0,075 .329

** 1 0,049 0,135 .300
** 0,062 .241

* 0,096 0,178 0,191 .258
* 0,139 .319

** -0,182 0,001 0,145 -0,007 -0,137 -0,043 -0,086 -0,059 -0,008 -0,089 0,111 0,004 0,055 0,075 0,117 0,095 0,187 .278
*

.245
* 0,023 0,203 0,118 -0,034 .283

* -0,203 0,151 -.292
** 0,080 0,103 0,010 -0,057 .330

**

Sig. (2-tailed) 0,892 0,744 0,075 0,851 0,806 0,415 0,382 0,012 0,247 0,173 0,613 0,068 0,027 0,004 0,590 0,117 0,883 0,010 0,161 0,513 0,003 0,671 0,238 0,008 0,590 0,033 0,403 0,119 0,094 0,023 0,226 0,004 0,111 0,994 0,206 0,948 0,233 0,712 0,456 0,608 0,946 0,439 0,335 0,972 0,630 0,516 0,306 0,410 0,102 0,014 0,030 0,844 0,075 0,301 0,765 0,012 0,075 0,186 0,009 0,488 0,370 0,928 0,619 0,003

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 23 Pearson 

Correlation

0,174 -0,142 0,191 -0,059 -0,119 0,084 -0,093 0,123 .323
**

.249
* 0,156 0,041 0,158 .232

* 0,146 0,022 -0,146 0,032 .270
* -0,074 0,141 0,049 1 0,093 -0,022 .308

** 0,144 0,081 0,165 0,085 0,217 0,182 0,102 0,217 0,054 .226
* 0,099 -0,156 -0,020 -0,078 .338

** 0,056 0,029 0,147 0,016 0,049 -0,087 .241
* -0,108 0,022 0,149 0,084 -0,220 -0,151 0,051 -0,196 .224

* -0,179 0,141 -0,104 -0,080 -0,039 0,159 -.254
* 0,210

Sig. (2-tailed) 0,127 0,216 0,094 0,609 0,300 0,463 0,418 0,284 0,004 0,028 0,172 0,724 0,168 0,041 0,203 0,845 0,202 0,783 0,017 0,517 0,219 0,671 0,418 0,851 0,006 0,208 0,478 0,149 0,458 0,057 0,111 0,375 0,056 0,637 0,046 0,388 0,172 0,861 0,500 0,003 0,626 0,800 0,200 0,890 0,669 0,451 0,033 0,345 0,847 0,192 0,463 0,053 0,188 0,656 0,085 0,049 0,117 0,218 0,363 0,487 0,737 0,165 0,025 0,065

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 24 Pearson 

Correlation

-0,113 0,031 0,141 0,044 0,004 0,033 0,056 -0,134 .250
*

.243
* 0,036 .292

** 0,201 0,169 .356
** 0,169 .290

* 0,137 0,200 0,210 0,201 0,135 0,093 1 .387
**

.403
**

.344
** 0,138 0,183 0,021 .253

* 0,097 0,065 0,186 0,187 .318
** -0,013 -0,011 0,214 -0,047 0,147 0,150 0,121 -0,089 0,216 0,129 0,057 0,025 0,143 .227

* 0,145 0,070 -0,134 -0,007 -0,007 -0,218 0,150 -0,169 0,170 -.338
** -0,047 -0,098 .287

*
-.321

**
.375

**

Sig. (2-tailed) 0,324 0,786 0,219 0,704 0,970 0,772 0,629 0,241 0,027 0,032 0,756 0,010 0,078 0,140 0,001 0,139 0,010 0,232 0,080 0,065 0,077 0,238 0,418 0,000 0,000 0,002 0,229 0,108 0,859 0,025 0,400 0,574 0,103 0,101 0,005 0,909 0,925 0,060 0,681 0,198 0,190 0,291 0,436 0,057 0,262 0,620 0,828 0,211 0,046 0,206 0,544 0,243 0,948 0,951 0,055 0,189 0,139 0,136 0,002 0,682 0,394 0,011 0,004 0,001

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 25 Pearson 

Correlation

0,193 0,049 0,147 0,004 -0,140 0,069 0,161 0,106 .299
** 0,171 0,030 .315

**
.229

*
.281

*
.395

**
.274

* 0,148 .248
*

.238
*

.295
**

.474
**

.300
** -0,022 .387

** 1 .324
**

.409
**

.253
*

.316
** 0,151 .335

** 0,103 .356
** 0,126 -0,077 .367

** 0,108 0,133 .278
* 0,046 0,027 0,119 0,158 0,074 0,175 0,030 0,064 .224

* 0,199 0,112 .256
*

.430
** 0,103 .254

*
.328

** 0,014 0,138 -0,071 .378
** -0,098 0,158 0,218 .401

** -0,146 .625
**

HASIL UJI VALIDITAS

Angket Karakter Peserta Didik

Correlations



Sig. (2-tailed) 0,090 0,669 0,199 0,971 0,223 0,546 0,159 0,356 0,008 0,134 0,792 0,005 0,044 0,013 0,000 0,015 0,197 0,029 0,036 0,009 0,000 0,008 0,851 0,000 0,004 0,000 0,025 0,005 0,187 0,003 0,370 0,001 0,272 0,503 0,001 0,346 0,248 0,014 0,692 0,815 0,299 0,166 0,519 0,126 0,791 0,581 0,048 0,081 0,328 0,024 0,000 0,372 0,025 0,003 0,907 0,229 0,535 0,001 0,392 0,168 0,055 0,000 0,203 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 26 Pearson 

Correlation

0,030 0,103 -0,009 0,055 -0,048 0,045 -0,029 -0,028 .465
**

.302
** 0,195 0,160 .326

**
.283

*
.374

** 0,125 0,014 -0,092 .485
**

.235
*

.271
* 0,062 .308

**
.403

**
.324

** 1 .363
**

.324
** 0,208 0,075 .236

* 0,068 0,114 .423
** 0,175 .420

** 0,100 0,165 0,205 -0,045 .265
* 0,063 .236

*
.334

**
.278

* -0,032 -0,032 .430
** 0,091 0,075 .310

** 0,173 -0,096 0,158 0,081 -0,183 0,161 -0,061 .230
* -0,136 0,078 0,021 .396

** -0,171 .539
**

Sig. (2-tailed) 0,797 0,368 0,936 0,635 0,676 0,693 0,804 0,809 0,000 0,007 0,087 0,161 0,004 0,012 0,001 0,275 0,901 0,422 0,000 0,039 0,017 0,590 0,006 0,000 0,004 0,001 0,004 0,067 0,513 0,038 0,552 0,321 0,000 0,126 0,000 0,383 0,149 0,072 0,694 0,019 0,582 0,037 0,003 0,014 0,781 0,783 0,000 0,430 0,512 0,006 0,129 0,403 0,168 0,481 0,109 0,158 0,596 0,043 0,236 0,499 0,855 0,000 0,133 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 27 Pearson 

Correlation

0,212 0,106 0,086 -0,046 -.238
* -0,029 0,085 0,059 .320

**
.248

*
.224

* 0,190 .354
**

.315
** 0,206 0,084 0,180 0,128 .295

** 0,181 .338
**

.241
* 0,144 .344

**
.409

**
.363

** 1 .392
**

.323
** -0,009 0,192 0,033 0,107 .244

* 0,139 .264
* -0,032 -0,056 0,118 -0,014 0,097 .253

* 0,162 0,161 0,054 -0,167 .275
* 0,060 0,190 0,134 0,204 .244

* -0,025 0,009 0,110 0,063 -0,008 0,012 0,220 -0,083 0,081 -0,091 .233
* 0,009 .493

**

Sig. (2-tailed) 0,063 0,354 0,453 0,692 0,036 0,798 0,458 0,607 0,004 0,029 0,049 0,096 0,001 0,005 0,071 0,462 0,115 0,262 0,009 0,113 0,002 0,033 0,208 0,002 0,000 0,001 0,000 0,004 0,935 0,092 0,774 0,351 0,031 0,224 0,020 0,781 0,625 0,304 0,903 0,396 0,025 0,156 0,160 0,637 0,144 0,015 0,600 0,096 0,241 0,073 0,032 0,830 0,937 0,337 0,582 0,943 0,915 0,053 0,470 0,479 0,427 0,040 0,937 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 28 Pearson 

Correlation

0,016 -0,200 -.234
* -0,151 -0,066 0,010 0,032 0,031 .428

** 0,132 0,078 0,113 0,123 .246
*

.298
** -0,035 0,151 -0,051 .438

** 0,178 .380
** 0,096 0,081 0,138 .253

*
.324

**
.392

** 1 .333
** 0,144 .285

* 0,219 0,134 0,197 0,142 .384
** -0,177 -0,010 .322

** -0,036 .293
** 0,170 .241

* 0,219 0,036 0,000 0,088 .312
**

.265
*

.258
* 0,125 0,075 0,043 0,113 0,106 0,164 0,051 0,010 0,220 -0,060 0,055 0,082 .320

** 0,058 .403
**

Sig. (2-tailed) 0,887 0,079 0,039 0,186 0,563 0,930 0,784 0,789 0,000 0,248 0,495 0,325 0,284 0,030 0,008 0,763 0,187 0,657 0,000 0,120 0,001 0,403 0,478 0,229 0,025 0,004 0,000 0,003 0,209 0,011 0,054 0,243 0,084 0,216 0,001 0,120 0,933 0,004 0,756 0,009 0,136 0,034 0,054 0,756 1,000 0,444 0,005 0,019 0,023 0,277 0,512 0,711 0,323 0,356 0,153 0,657 0,933 0,053 0,601 0,634 0,478 0,004 0,611 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 29 Pearson 

Correlation

0,123 0,116 -0,112 0,104 -0,133 -0,066 0,221 0,212 .233
* 0,166 0,050 0,174 0,100 .281

*
.257

* 0,168 0,028 -0,078 0,222 0,177 .348
** 0,178 0,165 0,183 .316

** 0,208 .323
**

.333
** 1 .255

*
.386

** 0,094 .390
** 0,153 0,139 .226

* 0,172 -0,179 0,149 0,065 0,073 .240
* 0,221 0,172 0,154 -0,027 0,197 0,161 .241

* 0,167 .226
* 0,160 -0,020 0,166 0,022 -0,001 0,052 -0,034 0,221 0,112 0,000 0,107 .269

* -0,187 .491
**

Sig. (2-tailed) 0,282 0,313 0,330 0,366 0,244 0,564 0,051 0,062 0,040 0,147 0,662 0,127 0,382 0,013 0,023 0,141 0,806 0,499 0,050 0,121 0,002 0,119 0,149 0,108 0,005 0,067 0,004 0,003 0,024 0,000 0,413 0,000 0,182 0,224 0,046 0,133 0,117 0,193 0,571 0,528 0,034 0,052 0,132 0,178 0,814 0,084 0,158 0,033 0,143 0,046 0,162 0,862 0,146 0,847 0,991 0,654 0,766 0,052 0,329 1,000 0,350 0,017 0,101 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 30 Pearson 

Correlation

0,090 0,157 -0,014 -0,145 -0,041 0,089 0,036 0,093 0,214 -0,038 0,104 0,199 0,133 0,113 0,188 0,091 0,033 0,119 0,034 0,065 .261
* 0,191 0,085 0,021 0,151 0,075 -0,009 0,144 .255

* 1 .384
**

.273
*

.250
* -0,152 0,073 0,029 -0,144 0,008 .284

* -0,084 0,166 0,134 0,028 0,180 -0,072 0,076 -0,003 0,103 0,199 -0,135 .243
* 0,149 -0,135 .322

**
.281

* -0,024 -0,050 0,068 .378
** 0,006 0,006 0,128 -0,006 -0,070 .344

**

Sig. (2-tailed) 0,431 0,170 0,900 0,206 0,722 0,438 0,751 0,418 0,059 0,742 0,366 0,081 0,245 0,324 0,099 0,429 0,775 0,300 0,766 0,569 0,021 0,094 0,458 0,859 0,187 0,513 0,935 0,209 0,024 0,001 0,016 0,027 0,184 0,526 0,799 0,210 0,942 0,012 0,467 0,148 0,243 0,805 0,115 0,532 0,506 0,981 0,371 0,080 0,239 0,032 0,194 0,238 0,004 0,013 0,836 0,661 0,552 0,001 0,955 0,957 0,265 0,959 0,542 0,002

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 31 Pearson 

Correlation

0,122 -0,025 -0,088 -0,040 0,046 0,047 -0,124 0,175 .316
** 0,222 -0,044 0,184 0,085 .437

**
.429

** 0,168 0,168 0,109 0,211 .231
*

.387
**

.258
* 0,217 .253

*
.335

**
.236

* 0,192 .285
*

.386
**

.384
** 1 0,207 .368

** -0,014 0,061 .294
** 0,203 -0,007 .276

* -0,048 0,112 .313
** 0,039 .232

* -0,141 .288
* 0,034 .300

** 0,076 0,091 .561
**

.411
** 0,064 .417

**
.308

** -0,063 0,162 0,039 .300
** 0,019 0,039 .241

*
.245

* -0,150 .558
**

Sig. (2-tailed) 0,287 0,826 0,445 0,729 0,687 0,684 0,281 0,125 0,005 0,051 0,704 0,106 0,460 0,000 0,000 0,142 0,142 0,343 0,064 0,042 0,000 0,023 0,057 0,025 0,003 0,038 0,092 0,011 0,000 0,001 0,070 0,001 0,901 0,598 0,009 0,074 0,948 0,014 0,673 0,330 0,005 0,738 0,041 0,217 0,011 0,767 0,008 0,506 0,428 0,000 0,000 0,579 0,000 0,006 0,582 0,157 0,733 0,008 0,866 0,732 0,033 0,031 0,190 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 32 Pearson 

Correlation

-0,130 -.252
* -0,022 0,043 0,073 0,105 0,131 0,104 0,142 0,169 .297

** -0,082 0,199 .299
**

.251
* -0,091 -0,014 0,160 -0,017 0,041 0,021 0,139 0,182 0,097 0,103 0,068 0,033 0,219 0,094 .273

* 0,207 1 0,091 -0,026 0,106 0,190 -0,070 -0,101 0,208 -0,071 .234
*

.252
* 0,047 0,038 0,106 0,094 -0,124 0,114 -0,199 -0,120 0,057 0,198 0,058 0,182 0,189 0,118 0,112 -0,022 0,193 0,042 0,144 0,068 -0,116 0,035 .242

*

Sig. (2-tailed) 0,257 0,026 0,847 0,709 0,526 0,362 0,254 0,363 0,214 0,139 0,008 0,474 0,080 0,008 0,026 0,429 0,905 0,161 0,881 0,720 0,859 0,226 0,111 0,400 0,370 0,552 0,774 0,054 0,413 0,016 0,070 0,429 0,822 0,354 0,096 0,544 0,379 0,068 0,535 0,039 0,026 0,682 0,740 0,354 0,414 0,279 0,319 0,080 0,294 0,619 0,083 0,612 0,111 0,097 0,303 0,330 0,848 0,091 0,717 0,207 0,553 0,313 0,762 0,033

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 33 Pearson 

Correlation

0,135 0,108 0,139 0,018 -.249
* 0,129 0,153 .223

*
.317

** 0,047 -0,033 0,164 -0,009 .225
* 0,147 .244

* 0,189 0,171 0,120 0,195 .268
*

.319
** 0,102 0,065 .356

** 0,114 0,107 0,134 .390
**

.250
*

.368
** 0,091 1 0,002 0,037 0,170 0,060 -0,018 0,153 -0,005 -0,089 0,055 0,103 .390

** 0,051 -0,032 0,089 .241
* -0,018 0,159 .348

**
.288

* 0,014 .364
**

.299
** -0,079 0,179 -0,077 .287

* -0,083 0,111 0,087 .226
* 0,106 .488

**

Sig. (2-tailed) 0,240 0,346 0,227 0,877 0,028 0,259 0,182 0,049 0,005 0,683 0,772 0,152 0,935 0,047 0,198 0,031 0,097 0,134 0,294 0,087 0,017 0,004 0,375 0,574 0,001 0,321 0,351 0,243 0,000 0,027 0,001 0,429 0,989 0,749 0,136 0,603 0,876 0,182 0,968 0,441 0,634 0,367 0,000 0,655 0,782 0,438 0,034 0,873 0,165 0,002 0,011 0,906 0,001 0,008 0,494 0,117 0,504 0,011 0,470 0,333 0,450 0,046 0,356 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 34 Pearson 

Correlation

-0,110 -0,057 0,110 0,044 -0,147 0,045 0,156 0,041 0,223 0,155 0,063 -0,018 0,156 0,168 .270
* 0,009 -0,026 -.223

*
.456

** 0,115 0,076 -0,182 0,217 0,186 0,126 .423
**

.244
* 0,197 0,153 -0,152 -0,014 -0,026 0,002 1 0,126 0,055 -0,022 0,085 0,210 0,105 0,155 0,046 .408

** 0,127 .230
* -0,050 0,094 .259

* 0,196 0,050 0,025 -0,184 0,077 -0,114 -0,106 -0,131 0,024 -0,045 0,117 0,093 0,123 -0,077 .288
* -0,044 .272

*

Sig. (2-tailed) 0,337 0,620 0,336 0,703 0,199 0,699 0,172 0,720 0,050 0,176 0,583 0,877 0,173 0,142 0,017 0,940 0,824 0,050 0,000 0,318 0,506 0,111 0,056 0,103 0,272 0,000 0,031 0,084 0,182 0,184 0,901 0,822 0,989 0,273 0,633 0,846 0,459 0,065 0,361 0,175 0,687 0,000 0,266 0,043 0,665 0,415 0,022 0,086 0,662 0,828 0,106 0,503 0,321 0,354 0,251 0,835 0,698 0,310 0,420 0,285 0,502 0,011 0,702 0,016

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 35 Pearson 

Correlation

0,059 -0,012 0,011 0,068 0,107 0,134 -0,045 0,077 -0,064 0,039 0,186 -0,081 0,144 -0,027 0,142 -0,057 0,158 -0,178 .300
** 0,203 -0,020 0,001 0,054 0,187 -0,077 0,175 0,139 0,142 0,139 0,073 0,061 0,106 0,037 0,126 1 0,095 0,059 0,073 0,124 0,039 0,042 0,053 0,058 .331

** 0,015 0,071 0,055 -0,039 0,037 0,108 0,097 -0,017 -0,015 .255
* 0,180 -0,084 0,127 0,006 0,159 -0,103 0,154 -.243

*
.309

** 0,033 .251
*

Sig. (2-tailed) 0,607 0,919 0,925 0,554 0,349 0,243 0,697 0,505 0,579 0,733 0,103 0,483 0,209 0,813 0,216 0,618 0,166 0,119 0,008 0,074 0,861 0,994 0,637 0,101 0,503 0,126 0,224 0,216 0,224 0,526 0,598 0,354 0,749 0,273 0,407 0,606 0,525 0,279 0,735 0,716 0,643 0,611 0,003 0,895 0,537 0,633 0,732 0,748 0,349 0,398 0,881 0,897 0,024 0,114 0,463 0,267 0,959 0,164 0,369 0,177 0,032 0,006 0,771 0,027

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 36 Pearson 

Correlation
.252

* 0,007 -0,035 0,081 -0,021 -0,061 0,216 -0,010 .379
**

.236
*

.241
* -0,049 0,210 .338

**
.405

** 0,202 0,192 0,041 .314
** -0,015 0,204 0,145 .226

*
.318

**
.367

**
.420

**
.264

*
.384

**
.226

* 0,029 .294
** 0,190 0,170 0,055 0,095 1 0,101 0,194 0,220 -0,121 .358

**
.361

** 0,200 0,137 0,066 0,073 0,115 .415
** 0,092 .277

*
.346

** 0,172 -0,154 0,019 0,096 0,152 0,175 -0,099 0,115 -0,203 0,092 0,037 .399
**

-.310
**

.508
**

Sig. (2-tailed) 0,026 0,953 0,762 0,479 0,856 0,598 0,057 0,930 0,001 0,038 0,033 0,669 0,064 0,003 0,000 0,076 0,092 0,722 0,005 0,899 0,073 0,206 0,046 0,005 0,001 0,000 0,020 0,001 0,046 0,799 0,009 0,096 0,136 0,633 0,407 0,381 0,089 0,053 0,291 0,001 0,001 0,079 0,232 0,565 0,526 0,318 0,000 0,425 0,014 0,002 0,132 0,179 0,871 0,402 0,185 0,126 0,390 0,318 0,074 0,421 0,751 0,000 0,006 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 37 Pearson 

Correlation
.280

* -0,003 -0,025 .389
** -0,053 0,002 -0,054 0,015 -0,035 .235

* 0,032 0,085 0,132 0,050 0,000 0,125 -0,032 -0,013 0,018 -0,063 0,000 -0,007 0,099 -0,013 0,108 0,100 -0,032 -0,177 0,172 -0,144 0,203 -0,070 0,060 -0,022 0,059 0,101 1 0,162 -0,069 0,115 -0,041 0,196 0,093 0,078 0,133 0,171 -0,037 0,178 -0,027 -0,025 0,178 0,211 0,108 .226
* 0,115 0,030 .225

* 0,129 0,067 0,156 0,129 0,093 .282
* -0,205 .249

*

Sig. (2-tailed) 0,013 0,980 0,829 0,000 0,646 0,987 0,640 0,897 0,763 0,038 0,781 0,462 0,249 0,665 1,000 0,275 0,783 0,913 0,876 0,583 1,000 0,948 0,388 0,909 0,346 0,383 0,781 0,120 0,133 0,210 0,074 0,544 0,603 0,846 0,606 0,381 0,157 0,550 0,315 0,724 0,086 0,419 0,498 0,245 0,135 0,751 0,119 0,813 0,830 0,120 0,064 0,348 0,047 0,316 0,797 0,048 0,260 0,561 0,173 0,261 0,420 0,012 0,072 0,028

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 38 Pearson 

Correlation

0,012 0,003 -0,046 0,122 -0,004 -0,032 0,056 0,046 -0,003 -0,102 0,176 -0,070 0,021 -0,105 -0,025 -0,160 0,046 0,015 -0,008 -0,063 -.231
* -0,137 -0,156 -0,011 0,133 0,165 -0,056 -0,010 -0,179 0,008 -0,007 -0,101 -0,018 0,085 0,073 0,194 0,162 1 0,075 0,023 -0,032 0,048 0,045 0,113 0,154 0,203 -0,011 0,132 0,202 0,096 -0,085 0,202 0,127 .231

* 0,141 0,207 -0,002 0,190 -0,065 0,014 0,184 -0,028 0,136 0,148 0,150

Sig. (2-tailed) 0,915 0,979 0,687 0,289 0,971 0,783 0,629 0,690 0,981 0,374 0,123 0,545 0,855 0,359 0,829 0,161 0,688 0,897 0,946 0,583 0,042 0,233 0,172 0,925 0,248 0,149 0,625 0,933 0,117 0,942 0,948 0,379 0,876 0,459 0,525 0,089 0,157 0,516 0,841 0,779 0,677 0,695 0,327 0,179 0,075 0,924 0,249 0,076 0,404 0,459 0,076 0,268 0,042 0,217 0,068 0,986 0,096 0,573 0,902 0,108 0,805 0,236 0,195 0,190

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 39 Pearson 

Correlation

-0,051 0,111 0,051 -.235
* -0,041 -0,113 0,071 -0,167 0,186 0,115 0,019 -0,041 0,164 0,208 .385

** -0,154 -0,025 -.295
** 0,145 -0,086 0,122 -0,043 -0,020 0,214 .278

* 0,205 0,118 .322
** 0,149 .284

*
.276

* 0,208 0,153 0,210 0,124 0,220 -0,069 0,075 1 0,086 0,171 0,089 .349
** 0,094 0,089 0,000 0,034 .254

*
.244

* -0,050 0,121 0,045 -0,033 .338
**

.240
* -0,127 0,000 0,194 .320

** 0,058 0,140 0,153 .232
* -0,088 .348

**

Sig. (2-tailed) 0,659 0,331 0,656 0,039 0,720 0,324 0,537 0,144 0,103 0,318 0,869 0,724 0,152 0,068 0,001 0,177 0,830 0,009 0,205 0,454 0,288 0,712 0,861 0,060 0,014 0,072 0,304 0,004 0,193 0,012 0,014 0,068 0,182 0,065 0,279 0,053 0,550 0,516 0,454 0,136 0,437 0,002 0,415 0,440 1,000 0,767 0,025 0,031 0,664 0,292 0,695 0,774 0,002 0,034 0,269 1,000 0,088 0,004 0,613 0,223 0,180 0,041 0,445 0,002

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 40 Pearson 

Correlation

-0,046 0,089 -0,012 -0,077 0,033 -0,148 0,023 -0,104 -0,048 -0,030 -0,031 0,134 0,080 0,044 -0,072 -0,216 -0,197 -0,032 0,094 -0,090 0,047 -0,086 -0,078 -0,047 0,046 -0,045 -0,014 -0,036 0,065 -0,084 -0,048 -0,071 -0,005 0,105 0,039 -0,121 0,115 0,023 0,086 1 -0,009 -0,001 -0,057 -0,084 .260
* -0,017 0,008 -0,005 .307

** 0,041 -0,150 -0,080 -0,022 -0,033 0,025 0,039 .234
*

.276
* 0,068 0,206 0,024 0,074 -0,034 0,014 0,088

Sig. (2-tailed) 0,687 0,438 0,918 0,505 0,772 0,195 0,839 0,364 0,679 0,792 0,790 0,241 0,484 0,700 0,534 0,058 0,084 0,779 0,412 0,433 0,682 0,456 0,500 0,681 0,692 0,694 0,903 0,756 0,571 0,467 0,673 0,535 0,968 0,361 0,735 0,291 0,315 0,841 0,454 0,935 0,990 0,618 0,466 0,022 0,886 0,943 0,967 0,006 0,722 0,191 0,486 0,850 0,774 0,830 0,733 0,039 0,015 0,553 0,070 0,837 0,519 0,770 0,901 0,441

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 41 Pearson 

Correlation

0,082 -0,170 0,088 -0,116 -0,089 .249
* -0,023 0,054 .254

*
.268

* 0,177 0,057 .271
* 0,118 0,180 0,052 0,070 -0,085 .285

* -0,057 -0,034 -0,059 .338
** 0,147 0,027 .265

* 0,097 .293
** 0,073 0,166 0,112 .234

* -0,089 0,155 0,042 .358
** -0,041 -0,032 0,171 -0,009 1 0,198 0,085 0,054 0,101 -0,076 0,038 0,214 -0,015 .240

* 0,101 -0,022 -0,038 -0,136 -0,025 0,092 -0,096 0,155 0,174 0,099 -0,024 -0,025 0,102 -0,183 .241
*

Sig. (2-tailed) 0,474 0,136 0,446 0,312 0,438 0,028 0,839 0,639 0,025 0,018 0,121 0,621 0,016 0,305 0,115 0,653 0,541 0,457 0,011 0,621 0,767 0,608 0,003 0,198 0,815 0,019 0,396 0,009 0,528 0,148 0,330 0,039 0,441 0,175 0,716 0,001 0,724 0,779 0,136 0,935 0,083 0,459 0,638 0,379 0,508 0,742 0,060 0,893 0,034 0,381 0,848 0,740 0,236 0,826 0,421 0,404 0,177 0,127 0,386 0,832 0,827 0,375 0,110 0,033

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 42 Pearson 

Correlation

0,147 -0,061 -0,199 0,170 0,090 0,089 0,180 -0,101 .323
**

.325
** 0,216 0,065 .334

**
.398

**
.372

** -0,012 0,029 -0,082 0,100 0,087 0,144 -0,008 0,056 0,150 0,119 0,063 .253
* 0,170 .240

* 0,134 .313
**

.252
* 0,055 0,046 0,053 .361

** 0,196 0,048 0,089 -0,001 0,198 1 0,183 0,034 0,153 0,121 .351
** 0,109 0,131 0,002 0,154 0,032 0,072 -0,009 0,017 .251

* -0,140 0,037 0,098 0,205 0,116 0,176 0,126 0,080 .392
**

Sig. (2-tailed) 0,198 0,596 0,080 0,137 0,432 0,437 0,116 0,380 0,004 0,004 0,057 0,572 0,003 0,000 0,001 0,917 0,804 0,474 0,383 0,447 0,209 0,946 0,626 0,190 0,299 0,582 0,025 0,136 0,034 0,243 0,005 0,026 0,634 0,687 0,643 0,001 0,086 0,677 0,437 0,990 0,083 0,109 0,768 0,181 0,290 0,002 0,341 0,252 0,985 0,178 0,783 0,530 0,936 0,880 0,026 0,222 0,747 0,391 0,072 0,310 0,123 0,272 0,485 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 43 Pearson 

Correlation

0,166 0,140 0,013 0,050 -0,008 -0,060 .253
* -0,160 0,198 0,136 0,033 0,069 .225

* 0,023 0,135 0,041 -0,005 -0,207 0,138 0,149 0,041 -0,089 0,029 0,121 0,158 .236
* 0,162 .241

* 0,221 0,028 0,039 0,047 0,103 .408
** 0,058 0,200 0,093 0,045 .349

** -0,057 0,085 0,183 1 0,051 0,114 0,003 0,213 0,053 0,199 -0,152 0,013 0,088 0,029 0,048 0,045 0,090 -0,011 -0,080 0,096 0,210 .304
** -0,064 0,195 0,045 .329

**

Sig. (2-tailed) 0,146 0,223 0,907 0,663 0,945 0,601 0,025 0,161 0,082 0,235 0,771 0,550 0,047 0,842 0,238 0,724 0,967 0,069 0,228 0,194 0,724 0,439 0,800 0,291 0,166 0,037 0,156 0,034 0,052 0,805 0,738 0,682 0,367 0,000 0,611 0,079 0,419 0,695 0,002 0,618 0,459 0,109 0,658 0,320 0,979 0,061 0,644 0,080 0,184 0,908 0,442 0,801 0,674 0,694 0,434 0,925 0,487 0,403 0,065 0,007 0,580 0,087 0,693 0,003

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 44 Pearson 

Correlation

0,171 -0,123 0,080 0,151 -0,104 0,083 -0,104 0,176 0,204 0,071 .240
* -0,117 0,069 .259

* 0,112 .309
** -0,024 -0,077 .273

*
.249

* 0,187 0,111 0,147 -0,089 0,074 .334
** 0,161 0,219 0,172 0,180 .232

* 0,038 .390
** 0,127 .331

** 0,137 0,078 0,113 0,094 -0,084 0,054 0,034 0,051 1 -0,128 0,015 0,042 0,150 -0,094 0,033 0,217 .232
* 0,147 .454

**
.307

** -0,033 0,170 -0,033 0,189 -0,092 0,200 0,014 .337
**

.230
*

.381
**

Sig. (2-tailed) 0,133 0,285 0,485 0,186 0,365 0,470 0,367 0,123 0,073 0,537 0,035 0,307 0,548 0,022 0,329 0,006 0,835 0,505 0,016 0,028 0,101 0,335 0,200 0,436 0,519 0,003 0,160 0,054 0,132 0,115 0,041 0,740 0,000 0,266 0,003 0,232 0,498 0,327 0,415 0,466 0,638 0,768 0,658 0,265 0,895 0,717 0,188 0,411 0,773 0,057 0,041 0,200 0,000 0,006 0,774 0,137 0,777 0,097 0,421 0,079 0,901 0,003 0,043 0,001

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 45 Pearson 

Correlation

-0,088 0,052 -0,041 0,120 -0,089 -0,034 .238
* -0,075 0,041 0,171 0,169 0,118 0,193 0,039 0,051 -0,137 0,037 -0,127 0,067 0,016 -0,089 0,004 0,016 0,216 0,175 .278

* 0,054 0,036 0,154 -0,072 -0,141 0,106 0,051 .230
* 0,015 0,066 0,133 0,154 0,089 .260

* 0,101 0,153 0,114 -0,128 1 -0,116 -0,036 0,016 0,080 -0,061 -0,048 -0,013 -0,120 -0,046 -0,062 0,012 0,146 0,094 -0,056 0,018 0,190 0,156 -0,041 -0,014 0,198

Sig. (2-tailed) 0,442 0,653 0,724 0,295 0,438 0,767 0,036 0,512 0,723 0,135 0,140 0,305 0,090 0,734 0,659 0,231 0,747 0,268 0,559 0,888 0,440 0,972 0,890 0,057 0,126 0,014 0,637 0,756 0,178 0,532 0,217 0,354 0,655 0,043 0,895 0,565 0,245 0,179 0,440 0,022 0,379 0,181 0,320 0,265 0,314 0,755 0,888 0,487 0,593 0,675 0,912 0,297 0,687 0,591 0,916 0,202 0,413 0,627 0,879 0,096 0,172 0,723 0,906 0,083

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 46 Pearson 

Correlation

-0,180 -0,159 -0,139 0,073 .510
** 0,012 0,060 0,018 0,073 0,157 0,057 -0,005 0,035 0,039 0,023 0,052 -0,053 0,042 -0,098 -0,141 -0,055 0,055 0,049 0,129 0,030 -0,032 -0,167 0,000 -0,027 0,076 .288

* 0,094 -0,032 -0,050 0,071 0,073 0,171 0,203 0,000 -0,017 -0,076 0,121 0,003 0,015 -0,116 1 -0,003 0,090 0,095 0,013 -0,065 0,085 0,209 .262
* 0,000 0,189 0,157 0,100 -0,003 0,092 -0,059 0,198 0,156 -0,046 0,114

Sig. (2-tailed) 0,116 0,164 0,223 0,523 0,000 0,920 0,601 0,877 0,525 0,170 0,623 0,968 0,758 0,737 0,843 0,648 0,647 0,718 0,394 0,219 0,634 0,630 0,669 0,262 0,791 0,781 0,144 1,000 0,814 0,506 0,011 0,414 0,782 0,665 0,537 0,526 0,135 0,075 1,000 0,886 0,508 0,290 0,979 0,895 0,314 0,982 0,434 0,407 0,909 0,571 0,459 0,067 0,021 1,000 0,098 0,169 0,383 0,982 0,421 0,610 0,082 0,173 0,687 0,320

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 47 Pearson 

Correlation

0,135 0,038 -0,210 -0,025 -0,030 -0,034 0,106 -0,009 0,029 0,103 0,054 0,100 0,154 .252
* 0,159 0,038 -0,018 -0,163 0,003 .247

* 0,048 0,075 -0,087 0,057 0,064 -0,032 .275
* 0,088 0,197 -0,003 0,034 -0,124 0,089 0,094 0,055 0,115 -0,037 -0,011 0,034 0,008 0,038 .351

** 0,213 0,042 -0,036 -0,003 1 0,001 0,073 0,022 -0,011 0,002 0,154 -0,211 -0,106 0,144 -0,110 0,067 0,067 0,159 0,073 0,184 0,025 0,064 0,180

Sig. (2-tailed) 0,239 0,744 0,065 0,827 0,791 0,768 0,358 0,939 0,803 0,369 0,638 0,384 0,178 0,026 0,165 0,738 0,874 0,153 0,982 0,029 0,679 0,516 0,451 0,620 0,581 0,783 0,015 0,444 0,084 0,981 0,767 0,279 0,438 0,415 0,633 0,318 0,751 0,924 0,767 0,943 0,742 0,002 0,061 0,717 0,755 0,982 0,992 0,526 0,850 0,923 0,983 0,178 0,063 0,354 0,209 0,339 0,560 0,561 0,164 0,526 0,108 0,830 0,579 0,115

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 48 Pearson 

Correlation

-0,009 -0,144 -0,174 0,082 -0,121 0,003 0,176 0,152 0,171 0,171 0,144 -0,040 -0,050 .371
**

.265
* 0,028 0,031 -0,100 .291

** -0,028 .242
* 0,117 .241

* 0,025 .224
*

.430
** 0,060 .312

** 0,161 0,103 .300
** 0,114 .241

*
.259

* -0,039 .415
** 0,178 0,132 .254

* -0,005 0,214 0,109 0,053 0,150 0,016 0,090 0,001 1 0,187 .225
*

.281
* 0,086 0,042 0,106 0,057 -0,031 0,142 0,046 0,001 0,018 -0,027 0,182 0,192 -.271

*
.342

**

Sig. (2-tailed) 0,935 0,210 0,127 0,476 0,292 0,977 0,124 0,183 0,134 0,135 0,207 0,729 0,665 0,001 0,019 0,805 0,785 0,384 0,010 0,805 0,033 0,306 0,033 0,828 0,048 0,000 0,600 0,005 0,158 0,371 0,008 0,319 0,034 0,022 0,732 0,000 0,119 0,249 0,025 0,967 0,060 0,341 0,644 0,188 0,888 0,434 0,992 0,102 0,048 0,013 0,456 0,715 0,355 0,622 0,790 0,216 0,690 0,992 0,875 0,813 0,112 0,093 0,017 0,002

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 49 Pearson 

Correlation

-0,130 0,080 -0,140 -0,183 0,134 -0,135 0,137 0,097 0,108 -0,033 0,079 0,189 0,147 0,042 0,143 -0,213 0,080 -0,087 0,168 -0,086 .239
* 0,095 -0,108 0,143 0,199 0,091 0,190 .265

*
.241

* 0,199 0,076 -0,199 -0,018 0,196 0,037 0,092 -0,027 0,202 .244
*

.307
** -0,015 0,131 0,199 -0,094 0,080 0,095 0,073 0,187 1 0,095 -0,031 -0,118 -0,039 0,007 -0,031 -0,021 -0,052 .226

* 0,133 -0,133 0,024 0,005 0,096 0,057 .230
*

Sig. (2-tailed) 0,258 0,484 0,220 0,109 0,243 0,237 0,231 0,397 0,348 0,773 0,494 0,097 0,198 0,716 0,210 0,061 0,487 0,450 0,141 0,452 0,035 0,410 0,345 0,211 0,081 0,430 0,096 0,019 0,033 0,080 0,506 0,080 0,873 0,086 0,748 0,425 0,813 0,076 0,031 0,006 0,893 0,252 0,080 0,411 0,487 0,407 0,526 0,102 0,409 0,788 0,303 0,738 0,954 0,788 0,852 0,650 0,047 0,246 0,244 0,836 0,967 0,405 0,619 0,043

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 50 Pearson 

Correlation

-0,093 -0,086 0,042 -0,006 -0,120 -0,023 -0,087 0,194 0,079 -0,071 -0,158 0,147 -0,005 0,046 0,071 0,065 0,158 0,122 .245
* -0,090 0,138 0,187 0,022 .227

* 0,112 0,075 0,134 .258
* 0,167 -0,135 0,091 -0,120 0,159 0,050 0,108 .277

* -0,025 0,096 -0,050 0,041 .240
* 0,002 -0,152 0,033 -0,061 0,013 0,022 .225

* 0,095 1 0,120 -0,060 -0,019 0,070 -0,033 -0,061 0,137 -0,060 0,064 -0,209 0,101 -0,211 0,221 -0,116 0,163

Sig. (2-tailed) 0,417 0,455 0,714 0,958 0,295 0,843 0,451 0,088 0,491 0,536 0,167 0,200 0,969 0,692 0,537 0,570 0,166 0,288 0,030 0,435 0,228 0,102 0,847 0,046 0,328 0,512 0,241 0,023 0,143 0,239 0,428 0,294 0,165 0,662 0,349 0,014 0,830 0,404 0,664 0,722 0,034 0,985 0,184 0,773 0,593 0,909 0,850 0,048 0,409 0,294 0,605 0,868 0,542 0,776 0,593 0,230 0,600 0,577 0,066 0,381 0,064 0,052 0,311 0,155

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78



 

Pernyataan 51 Pearson 

Correlation
.271

* 0,143 0,054 0,018 -0,070 0,068 0,025 0,078 0,213 0,114 -0,059 0,119 0,112 .244
*

.246
*

.245
*

.253
* 0,064 .316

**
.238

*
.278

*
.278

* 0,149 0,145 .256
*

.310
** 0,204 0,125 .226

*
.243

*
.561

** 0,057 .348
** 0,025 0,097 .346

** 0,178 -0,085 0,121 -0,150 0,101 0,154 0,013 0,217 -0,048 -0,065 -0,011 .281
* -0,031 0,120 1 .374

** -0,030 .331
**

.350
** -0,179 .256

* -0,053 .228
* -0,073 0,045 0,209 .247

* -0,144 .496
**

Sig. (2-tailed) 0,016 0,213 0,639 0,875 0,542 0,555 0,829 0,496 0,061 0,322 0,610 0,298 0,330 0,031 0,030 0,030 0,025 0,578 0,005 0,035 0,014 0,014 0,192 0,206 0,024 0,006 0,073 0,277 0,046 0,032 0,000 0,619 0,002 0,828 0,398 0,002 0,120 0,459 0,292 0,191 0,381 0,178 0,908 0,057 0,675 0,571 0,923 0,013 0,788 0,294 0,001 0,796 0,003 0,002 0,117 0,023 0,647 0,044 0,528 0,694 0,066 0,029 0,209 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 52 Pearson 

Correlation
.364

** 0,134 -0,020 0,105 -0,079 0,117 -0,102 0,095 0,110 0,034 0,077 0,119 0,047 0,125 0,188 0,182 .247
* 0,196 0,092 .231

* 0,194 .245
* 0,084 0,070 .430

** 0,173 .244
* 0,075 0,160 0,149 .411

** 0,198 .288
* -0,184 -0,017 0,172 0,211 0,202 0,045 -0,080 -0,022 0,032 0,088 .232

* -0,013 0,085 0,002 0,086 -0,118 -0,060 .374
** 1 0,099 .450

**
.580

** 0,022 .268
* -0,020 0,136 0,038 0,199 0,189 0,134 -0,016 .467

**

Sig. (2-tailed) 0,001 0,242 0,861 0,361 0,493 0,309 0,375 0,410 0,338 0,765 0,503 0,301 0,686 0,276 0,099 0,111 0,029 0,086 0,422 0,042 0,089 0,030 0,463 0,544 0,000 0,129 0,032 0,512 0,162 0,194 0,000 0,083 0,011 0,106 0,881 0,132 0,064 0,076 0,695 0,486 0,848 0,783 0,442 0,041 0,912 0,459 0,983 0,456 0,303 0,605 0,001 0,387 0,000 0,000 0,851 0,018 0,862 0,233 0,743 0,081 0,098 0,242 0,889 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 53 Pearson 

Correlation

-0,139 -0,162 -0,034 0,125 -0,009 0,066 -0,134 0,171 -0,065 0,117 -0,009 -0,017 0,151 0,145 0,130 0,056 -0,006 0,033 -0,089 0,118 0,082 0,023 -0,220 -0,134 0,103 -0,096 -0,025 0,043 -0,020 -0,135 0,064 0,058 0,014 0,077 -0,015 -0,154 0,108 0,127 -0,033 -0,022 -0,038 0,072 0,029 0,147 -0,120 0,209 0,154 0,042 -0,039 -0,019 -0,030 0,099 1 0,216 0,009 0,193 -0,120 0,192 0,124 .268
* 0,141 0,134 0,129 .328

** 0,121

Sig. (2-tailed) 0,224 0,155 0,771 0,274 0,936 0,564 0,243 0,135 0,571 0,309 0,941 0,879 0,188 0,204 0,255 0,629 0,962 0,774 0,439 0,305 0,473 0,844 0,053 0,243 0,372 0,403 0,830 0,711 0,862 0,238 0,579 0,612 0,906 0,503 0,897 0,179 0,348 0,268 0,774 0,850 0,740 0,530 0,801 0,200 0,297 0,067 0,178 0,715 0,738 0,868 0,796 0,387 0,057 0,936 0,091 0,297 0,093 0,278 0,017 0,218 0,241 0,261 0,003 0,292

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 54 Pearson 

Correlation

0,038 0,092 0,009 0,045 0,049 0,093 -0,076 0,057 0,129 0,036 0,045 0,104 0,114 0,124 0,191 0,160 0,118 0,082 0,111 0,111 0,149 0,203 -0,151 -0,007 .254
* 0,158 0,009 0,113 0,166 .322

**
.417

** 0,182 .364
** -0,114 .255

* 0,019 .226
*

.231
*

.338
** -0,033 -0,136 -0,009 0,048 .454

** -0,046 .262
* -0,211 0,106 0,007 0,070 .331

**
.450

** 0,216 1 .573
** -0,030 0,213 .250

*
.301

** 0,083 .246
* 0,075 .343

** 0,074 .465
**

Sig. (2-tailed) 0,742 0,421 0,935 0,697 0,669 0,417 0,508 0,620 0,260 0,755 0,693 0,363 0,322 0,279 0,093 0,161 0,305 0,478 0,333 0,332 0,194 0,075 0,188 0,948 0,025 0,168 0,937 0,323 0,146 0,004 0,000 0,111 0,001 0,321 0,024 0,871 0,047 0,042 0,002 0,774 0,236 0,936 0,674 0,000 0,687 0,021 0,063 0,355 0,954 0,542 0,003 0,000 0,057 0,000 0,793 0,062 0,027 0,007 0,468 0,030 0,512 0,002 0,518 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 55 Pearson 

Correlation
.333

** 0,096 0,127 -0,052 -0,126 0,218 0,011 0,106 0,211 0,114 0,144 .244
* 0,086 0,058 .258

* 0,105 .254
*

.245
* 0,195 0,170 0,215 0,118 0,051 -0,007 .328

** 0,081 0,110 0,106 0,022 .281
*

.308
** 0,189 .299

** -0,106 0,180 0,096 0,115 0,141 .240
* 0,025 -0,025 0,017 0,045 .307

** -0,062 0,000 -0,106 0,057 -0,031 -0,033 .350
**

.580
** 0,009 .573

** 1 -0,147 .287
* 0,183 .395

** 0,052 0,189 0,040 .255
* -0,044 .488

**

Sig. (2-tailed) 0,003 0,405 0,266 0,649 0,270 0,056 0,924 0,354 0,064 0,319 0,208 0,031 0,453 0,614 0,023 0,361 0,025 0,031 0,087 0,137 0,059 0,301 0,656 0,951 0,003 0,481 0,337 0,356 0,847 0,013 0,006 0,097 0,008 0,354 0,114 0,402 0,316 0,217 0,034 0,830 0,826 0,880 0,694 0,006 0,591 1,000 0,354 0,622 0,788 0,776 0,002 0,000 0,936 0,000 0,199 0,011 0,108 0,000 0,652 0,097 0,726 0,024 0,701 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 56 Pearson 

Correlation

0,095 -0,126 -0,055 .265
* -0,091 0,025 .288

* -0,005 0,049 0,000 0,161 0,012 0,091 0,222 -0,160 0,060 -0,021 0,112 -.257
* -0,029 -0,056 -0,034 -0,196 -0,218 0,014 -0,183 0,063 0,164 -0,001 -0,024 -0,063 0,118 -0,079 -0,131 -0,084 0,152 0,030 0,207 -0,127 0,039 0,092 .251

* 0,090 -0,033 0,012 0,189 0,144 -0,031 -0,021 -0,061 -0,179 0,022 0,193 -0,030 -0,147 1 -0,203 .240
* -0,130 0,204 0,185 0,014 -0,137 .342

** 0,088

Sig. (2-tailed) 0,407 0,271 0,634 0,019 0,429 0,830 0,011 0,966 0,668 0,997 0,159 0,914 0,426 0,051 0,161 0,599 0,854 0,327 0,023 0,800 0,628 0,765 0,085 0,055 0,907 0,109 0,582 0,153 0,991 0,836 0,582 0,303 0,494 0,251 0,463 0,185 0,797 0,068 0,269 0,733 0,421 0,026 0,434 0,774 0,916 0,098 0,209 0,790 0,852 0,593 0,117 0,851 0,091 0,793 0,199 0,075 0,034 0,255 0,074 0,106 0,905 0,233 0,002 0,442

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 57 Pearson 

Correlation

0,049 -0,097 -0,006 0,112 0,138 0,176 0,022 0,130 0,114 0,065 0,061 -0,092 0,059 0,062 0,033 .233
* -0,003 0,064 .296

** 0,079 0,218 .283
*

.224
* 0,150 0,138 0,161 -0,008 0,051 0,052 -0,050 0,162 0,112 0,179 0,024 0,127 0,175 .225

* -0,002 0,000 .234
* -0,096 -0,140 -0,011 0,170 0,146 0,157 -0,110 0,142 -0,052 0,137 .256

*
.268

* -0,120 0,213 .287
* -0,203 1 -0,048 0,057 -0,063 0,085 0,073 0,146 -0,208 .272

*

Sig. (2-tailed) 0,667 0,396 0,956 0,328 0,227 0,123 0,846 0,255 0,318 0,573 0,594 0,421 0,607 0,589 0,774 0,040 0,977 0,579 0,009 0,490 0,056 0,012 0,049 0,189 0,229 0,158 0,943 0,657 0,654 0,661 0,157 0,330 0,117 0,835 0,267 0,126 0,048 0,986 1,000 0,039 0,404 0,222 0,925 0,137 0,202 0,169 0,339 0,216 0,650 0,230 0,023 0,018 0,297 0,062 0,011 0,075 0,675 0,622 0,586 0,461 0,527 0,203 0,067 0,016

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 58 Pearson 

Correlation

-0,142 0,176 -0,089 -0,033 -0,087 0,146 -0,027 -0,155 0,050 .236
* 0,048 0,049 0,115 -0,018 -0,012 -0,148 -0,003 -0,092 -0,129 -.230

* -0,037 -0,203 -0,179 -0,169 -0,071 -0,061 0,012 0,010 -0,034 0,068 0,039 -0,022 -0,077 -0,045 0,006 -0,099 0,129 0,190 0,194 .276
* 0,155 0,037 -0,080 -0,033 0,094 0,100 0,067 0,046 .226

* -0,060 -0,053 -0,020 0,192 .250
* 0,183 .240

* -0,048 1 0,148 .340
** -0,040 0,188 -0,005 0,203 0,143

Sig. (2-tailed) 0,216 0,122 0,437 0,772 0,450 0,203 0,812 0,175 0,663 0,037 0,677 0,671 0,317 0,879 0,914 0,197 0,978 0,425 0,261 0,043 0,745 0,075 0,117 0,139 0,535 0,596 0,915 0,933 0,766 0,552 0,733 0,848 0,504 0,698 0,959 0,390 0,260 0,096 0,088 0,015 0,177 0,747 0,487 0,777 0,413 0,383 0,560 0,690 0,047 0,600 0,647 0,862 0,093 0,027 0,108 0,034 0,675 0,196 0,002 0,728 0,100 0,968 0,075 0,212

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 59 Pearson 

Correlation

0,158 0,177 0,131 -0,194 -0,179 0,219 -0,053 0,077 .297
** 0,190 0,136 .235

*
.347

** 0,189 .329
**

.232
* 0,093 0,083 .239

* 0,052 .456
** 0,151 0,141 0,170 .378

**
.230

* 0,220 0,220 0,221 .378
**

.300
** 0,193 .287

* 0,117 0,159 0,115 0,067 -0,065 .320
** 0,068 0,174 0,098 0,096 0,189 -0,056 -0,003 0,067 0,001 0,133 0,064 .228

* 0,136 0,124 .301
**

.395
** -0,130 0,057 0,148 1 -0,093 0,160 0,021 .425

** 0,003 .534
**

Sig. (2-tailed) 0,167 0,120 0,253 0,088 0,117 0,054 0,642 0,502 0,008 0,095 0,234 0,038 0,002 0,097 0,003 0,041 0,419 0,469 0,035 0,650 0,000 0,186 0,218 0,136 0,001 0,043 0,053 0,053 0,052 0,001 0,008 0,091 0,011 0,310 0,164 0,318 0,561 0,573 0,004 0,553 0,127 0,391 0,403 0,097 0,627 0,982 0,561 0,992 0,246 0,577 0,044 0,233 0,278 0,007 0,000 0,255 0,622 0,196 0,420 0,161 0,856 0,000 0,982 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 60 Pearson 

Correlation

-0,114 -0,049 -0,182 0,114 -0,003 0,216 0,114 -0,136 0,040 0,063 -0,011 -0,003 -0,014 0,013 -0,048 -0,125 -0,179 -0,184 -0,119 0,037 -0,198 -.292
** -0,104 -.338

** -0,098 -0,136 -0,083 -0,060 0,112 0,006 0,019 0,042 -0,083 0,093 -0,103 -0,203 0,156 0,014 0,058 0,206 0,099 0,205 0,210 -0,092 0,018 0,092 0,159 0,018 -0,133 -0,209 -0,073 0,038 .268
* 0,083 0,052 0,204 -0,063 .340

** -0,093 1 -0,025 0,154 -0,129 0,040 -0,003

Sig. (2-tailed) 0,319 0,671 0,111 0,319 0,977 0,058 0,321 0,236 0,731 0,584 0,925 0,979 0,902 0,912 0,673 0,275 0,117 0,106 0,301 0,751 0,082 0,009 0,363 0,002 0,392 0,236 0,470 0,601 0,329 0,955 0,866 0,717 0,470 0,420 0,369 0,074 0,173 0,902 0,613 0,070 0,386 0,072 0,065 0,421 0,879 0,421 0,164 0,875 0,244 0,066 0,528 0,743 0,017 0,468 0,652 0,074 0,586 0,002 0,420 0,828 0,178 0,260 0,726 0,976

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 61 Pearson 

Correlation

0,217 -0,077 0,186 0,025 -0,055 0,033 0,121 -0,077 -0,014 -0,026 -0,008 0,094 0,045 0,130 .232
* 0,122 0,105 -0,008 -0,059 0,053 0,079 0,080 -0,080 -0,047 0,158 0,078 0,081 0,055 0,000 0,006 0,039 0,144 0,111 0,123 0,154 0,092 0,129 0,184 0,140 0,024 -0,024 0,116 .304

** 0,200 0,190 -0,059 0,073 -0,027 0,024 0,101 0,045 0,199 0,141 .246
* 0,189 0,185 0,085 -0,040 0,160 -0,025 1 -0,193 0,203 .267

*
.290

*

Sig. (2-tailed) 0,056 0,502 0,104 0,827 0,632 0,771 0,293 0,505 0,900 0,822 0,944 0,415 0,698 0,257 0,041 0,287 0,358 0,947 0,610 0,647 0,493 0,488 0,487 0,682 0,168 0,499 0,479 0,634 1,000 0,957 0,732 0,207 0,333 0,285 0,177 0,421 0,261 0,108 0,223 0,837 0,832 0,310 0,007 0,079 0,096 0,610 0,526 0,813 0,836 0,381 0,694 0,081 0,218 0,030 0,097 0,106 0,461 0,728 0,161 0,828 0,090 0,075 0,018 0,010

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 62 Pearson 

Correlation

0,002 0,098 -.398
** 0,106 0,217 -0,071 0,106 -0,070 0,013 0,177 0,128 0,008 0,040 0,206 0,188 0,071 -0,106 -.261

* -0,041 0,024 0,172 0,103 -0,039 -0,098 0,218 0,021 -0,091 0,082 0,107 0,128 .241
* 0,068 0,087 -0,077 -.243

* 0,037 0,093 -0,028 0,153 0,074 -0,025 0,176 -0,064 0,014 0,156 0,198 0,184 0,182 0,005 -0,211 0,209 0,189 0,134 0,075 0,040 0,014 0,073 0,188 0,021 0,154 -0,193 1 -0,001 0,093 0,174

Sig. (2-tailed) 0,989 0,395 0,000 0,354 0,056 0,538 0,357 0,541 0,908 0,122 0,265 0,942 0,727 0,070 0,099 0,538 0,357 0,021 0,722 0,834 0,133 0,370 0,737 0,394 0,055 0,855 0,427 0,478 0,350 0,265 0,033 0,553 0,450 0,502 0,032 0,751 0,420 0,805 0,180 0,519 0,827 0,123 0,580 0,901 0,172 0,082 0,108 0,112 0,967 0,064 0,066 0,098 0,241 0,512 0,726 0,905 0,527 0,100 0,856 0,178 0,090 0,994 0,418 0,127

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 63 Pearson 

Correlation

0,210 0,013 -0,015 -0,062 -0,089 0,071 -0,082 -0,119 .305
** 0,134 -0,023 0,035 0,124 0,081 .329

**
.377

** 0,203 -0,128 .479
** 0,030 .337

** 0,010 0,159 .287
*

.401
**

.396
**

.233
*

.320
**

.269
* -0,006 .245

* -0,116 .226
*

.288
*

.309
**

.399
**

.282
* 0,136 .232

* -0,034 0,102 0,126 0,195 .337
** -0,041 0,156 0,025 0,192 0,096 0,221 .247

* 0,134 0,129 .343
**

.255
* -0,137 0,146 -0,005 .425

** -0,129 0,203 -0,001 1 -0,190 .477
**

Sig. (2-tailed) 0,065 0,911 0,894 0,590 0,440 0,537 0,473 0,301 0,007 0,243 0,844 0,763 0,280 0,478 0,003 0,001 0,075 0,265 0,000 0,792 0,003 0,928 0,165 0,011 0,000 0,000 0,040 0,004 0,017 0,959 0,031 0,313 0,046 0,011 0,006 0,000 0,012 0,236 0,041 0,770 0,375 0,272 0,087 0,003 0,723 0,173 0,830 0,093 0,405 0,052 0,029 0,242 0,261 0,002 0,024 0,233 0,203 0,968 0,000 0,260 0,075 0,994 0,096 0,000

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Pernyataan 64 Pearson 

Correlation

-0,087 0,006 0,026 -0,001 0,132 -0,063 0,053 0,101 -0,025 -0,090 0,128 -0,098 0,103 0,168 -0,153 -0,068 -0,161 -0,039 -.263
* 0,187 0,054 -0,057 -.254

*
-.321

** -0,146 -0,171 0,009 0,058 -0,187 -0,070 -0,150 0,035 0,106 -0,044 0,033 -.310
** -0,205 0,148 -0,088 0,014 -0,183 0,080 0,045 .230

* -0,014 -0,046 0,064 -.271
* 0,057 -0,116 -0,144 -0,016 .328

** 0,074 -0,044 .342
** -0,208 0,203 0,003 0,040 .267

* 0,093 -0,190 1 -0,004

Sig. (2-tailed) 0,447 0,958 0,823 0,995 0,249 0,586 0,646 0,380 0,830 0,434 0,266 0,393 0,369 0,142 0,181 0,557 0,159 0,733 0,020 0,101 0,640 0,619 0,025 0,004 0,203 0,133 0,937 0,611 0,101 0,542 0,190 0,762 0,356 0,702 0,771 0,006 0,072 0,195 0,445 0,901 0,110 0,485 0,693 0,043 0,906 0,687 0,579 0,017 0,619 0,311 0,209 0,889 0,003 0,518 0,701 0,002 0,067 0,075 0,982 0,726 0,018 0,418 0,096 0,974

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

Total Skor Pearson 

Correlation
.293

** 0,203 0,152 0,175 -0,084 0,134 0,214 0,155 .537
**

.418
**

.255
*

.327
**

.483
**

.523
**

.563
**

.259
* 0,219 0,166 .464

**
.302

**
.534

**
.330

** 0,210 .375
**

.625
**

.539
**

.493
**

.403
**

.491
**

.344
**

.558
**

.242
*

.488
**

.272
*

.251
*

.508
**

.249
* 0,150 .348

** 0,088 .241
*

.392
**

.329
**

.381
** 0,198 0,114 0,180 .342

**
.230

* 0,163 .496
**

.467
** 0,121 .465

**
.488

** 0,088 .272
* 0,143 .534

** -0,003 .290
* 0,174 .477

** -0,004 1

Sig. (2-tailed) 0,009 0,074 0,184 0,125 0,465 0,243 0,060 0,175 0,000 0,000 0,024 0,004 0,000 0,000 0,000 0,022 0,054 0,147 0,000 0,007 0,000 0,003 0,065 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,033 0,000 0,016 0,027 0,000 0,028 0,190 0,002 0,441 0,033 0,000 0,003 0,001 0,083 0,320 0,115 0,002 0,043 0,155 0,000 0,000 0,292 0,000 0,000 0,442 0,016 0,212 0,000 0,976 0,010 0,127 0,000 0,974

N 78,000 78,000 78,000 78,000 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   



Lampiran 4. Surat Keterangan Validitas Instrumen 

 

   



Lampiran 5. Angket Karakter Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Kegiatan P5 

 

  



 

  



Lampiran 6. Jawaban Angket Karakter Peserta Didik Sebelum Kegiatan P5 

 

  



  



Lampiran 7. Jawaban Angket Karakter Peserta Didik Sesudah Kegiatan P5 

 

  



 

  



 Lampiran 8. Hasil Data Angket Karakter Peserta Didik Sebelum Kegiatan P5 

No 

Res

pon

den

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42

1 4 3 2 4 3 3 3 2 2 2 1 3 4 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 4 2 2 2 3 4 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 4 3

2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3

3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 1 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3

4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2

5 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 1 3

6 3 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2

7 2 3 4 3 1 4 4 3 2 2 2 2 4 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 1 2

8 2 3 3 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2

9 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 3 1 2 4 4 3 4 4 4 2 1 4 1 1 4 4 1 3 4 3 1 1 3 1 3 4 4 4 3 4

10 2 3 4 4 1 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 1 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2

11 2 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 1 4 4 3 1 1 2 2 3 4 3 3 4 2

12 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3

13 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 1 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3

14 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 1 2 3 1 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2

15 3 4 3 2 1 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 1 4 2 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3

16 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3

17 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 4 4 4 4 3 2 2

18 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 2 4 4 2 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3

19 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 1 2 2 4 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3

20 2 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4

21 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 2

22 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2

23 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 1 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2

24 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 4

25 2 2 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 2 1 1 2 3 4 4 3 4 2 3

26 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3

27 2 4 2 3 1 4 4 3 1 2 1 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 1

28 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2

29 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 3 4 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2

30 2 2 4 4 2 4 3 3 2 3 2 1 4 1 3 2 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 3 1 4 3 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3

31 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3

32 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4

33 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3

34 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 1 2 4 3 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4

35 4 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2

36 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 1 1 4 1 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3

37 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3

38 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 1 2 3 2 4 4 3 3 1 2

39 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4

40 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 1 3

41 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 1 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4

42 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4

44 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2

45 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4

46 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3

47 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3

48 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 1 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 3

49 3 3 4 4 1 4 1 1 1 1 1 2 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 4 1 2 2 3 4 4 1

50 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4

51 3 3 3 4 1 3 3 4 1 1 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 1 1 1 3 4 4 1 1 3 4 4 4 3 2 4 3

52 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 2 3 1 3 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2



53 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3

54 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 2

55 2 3 2 4 3 3 3 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1

56 4 3 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 2 1 4 4 2 4 4 4

57 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 4 2 2 4 1 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4

58 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4

59 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 2

60 4 4 3 4 2 2 4 3 3 2 1 3 4 1 2 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4

61 2 4 2 3 4 4 2 4 1 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 1 2 3 2 1 2 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4

62 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2

63 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 1 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 2 3

64 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 1 1 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3

65 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 1 3 3 4 4 2 3 2 3

66 2 3 3 3 1 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4

67 2 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2

68 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2

69 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3

70 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 2 2 3 1 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 3 2 4 4 2 2 3 4 3 4 1 2

71 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 4 1 3 3 3 1 3 2 2 4 3 2 2 2 2

72 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2

73 4 3 2 4 1 3 4 1 2 2 1 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 1 4 3 4

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4

75 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3

76 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 1 3 2 3 1 4 4 3 4 4 3

77 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3

78 4 4 4 2 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 2 4 3 2 2 1 2 3 3 4 2 2 3 2

79 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3

81 4 4 4 4 1 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3

82 3 3 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 3

83 2 3 4 3 3 4 2 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 1 4 4 2 4 2 4

84 4 3 3 4 2 1 3 3 3 2 3 2 4 3 1 1 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3

85 3 3 4 4 2 4 3 3 1 1 1 2 4 1 1 1 2 4 3 2 2 1 4 1 1 3 1 3 1 4 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3

86 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3

87 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3

88 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 1 2 4 4 2 1 3 3 4 4 3 2 3 3

89 3 3 4 3 1 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3

90 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

92 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 2 4 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4

93 2 3 2 3 2 2 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 1 4 4 4 4 3 4 4 2

94 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4

95 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2

96 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2

97 2 4 3 2 4 4 4 4 1 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 3 2 2 4 1 1 3 2 4 4 4 2 2 4 2 3 2 2

98 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 4 3 2 2 3

99 4 3 3 4 1 2 3 4 2 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3

100 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 2 4

101 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3

102 1 3 4 3 1 3 4 4 2 3 2 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2

103 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4

104 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

105 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4



106 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2

107 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 2

108 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 1 2 4 1 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2

109 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3

110 2 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3

111 2 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3

112 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 1 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3

113 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3

114 2 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3

115 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2

116 2 2 4 3 3 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 2 2 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2

117 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 1 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3

118 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4

119 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3

120 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3

121 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 3 3 1 2 4 4 4 2 4 2 4

122 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3

123 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4

124 4 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2

125 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

127 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4

128 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 1 4 2 2 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3

129 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4

130 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 1 3 1 1 2 2 4 2 3 4 4 2

131 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4

132 4 4 4 4 1 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2   



 

 Lampiran 9. Hasil Data Angket Karakter Peserta Didik Sesudah Kegiatan P5 

 

No 

Res

pon

den

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42

1 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 1 1 4 1 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 1 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2

2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2

3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 1 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 2 2

4 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 1 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2

5 4 4 4 3 1 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3

6 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 4 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2

7 4 3 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2

8 2 3 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2

9 2 4 4 3 1 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 4 4 3 3 2 1 3 2 3 4 4 2 3 2

10 3 3 2 4 1 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 1 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4

11 2 4 2 1 2 2 4 3 3 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 1 3 3 4 2 4 3 3 3 2

12 3 3 4 4 1 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4

13 3 3 2 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3

14 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2

15 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2

16 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3

17 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3

18 2 3 3 4 2 4 2 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3

19 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3

20 3 4 4 4 1 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3

21 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4

22 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3

23 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2

24 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4

25 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 1 1 3 3 4 4 2 4 4 4

26 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4

27 4 3 3 4 1 3 3 3 2 3 2 3 4 1 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3

28 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 2 3

29 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 2

30 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 2

31 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3

32 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4

33 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

34 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3

35 4 3 2 4 2 2 4 3 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 1 4 2 4 3 2 2 2 4 2 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 2

36 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 1 3 1 3 1 3 3 3 4 4 3 4 1 3

37 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 1 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3

38 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3

39 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4

40 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 4

41 4 3 2 3 2 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

42 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4

43 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

44 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2

45 4 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 2 4 1 4 3 3 4 1 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4

46 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3

47 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4

48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3

49 4 2 3 4 2 4 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 4 2 1 1 3 3 2 1 2

50 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3

51 2 3 3 4 1 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 1 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3

52 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 3 3 4 4 4 2 4



 

 

53 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 1 4 3 1 4 2 2 3 3 3 4 2

55 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2

56 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3

57 3 2 1 3 4 1 4 4 2 2 1 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 4 1 4 2 3 2 2 2 1 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3

58 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4

59 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3

60 3 3 3 1 1 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 3 2 3 2 4 1 4 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3

61 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4

62 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4

63 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3

64 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 4 4 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4

65 4 4 4 3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3

66 2 2 4 4 2 3 4 3 2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 2 1 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4

67 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2

68 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2

69 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4

70 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2

71 4 2 2 4 1 2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 2 4 1 3 2 4 1 3 3 4 4 4 4 4 2 2

72 4 3 1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 2 3 3 3 4 2 4 4 2 4 1 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2

73 4 3 2 4 1 4 2 2 3 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3

74 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4

75 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3

76 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4

77 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3

78 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 1 2

79 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 4 4 3 4

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2

81 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3

82 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3

83 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 1 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3

84 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 2 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 2 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3

85 4 4 4 3 1 4 4 4 2 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4

86 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3

87 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2

88 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 1 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3

89 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4

90 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3

91 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4

92 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 4 1 3 2 3 3 4 3 2 2

93 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3

94 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

95 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3

96 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3

97 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3

98 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3

99 4 3 3 3 1 2 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3

100 3 3 2 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 2

101 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 1 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3

102 1 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3

103 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3

104 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3

105 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4



 

106 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 4 3 4 2 1 4 4 4 4 3 3 4 2

107 3 4 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3

108 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 4 4 1 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 4 1 2 4 2 2 2 3

109 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3

110 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3

111 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3

112 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4

113 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3

114 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2

115 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3

116 2 4 4 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 2

117 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3

118 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3

119 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4

120 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 4 4 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2

121 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 4 2 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4

122 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2

123 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3

124 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2

125 3 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

127 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4

128 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4

129 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3

130 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 1 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 4

131 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4

132 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4



Lampiran 10. Foto Pengambilan Angket Sebelum Kegiatan P5 

  



Lampiran 11. Foto Pengambilan Angket Sesudah Kegiatan P5 

  



Lampiran 12. Lembar Wawancara 

 

  



  



 

  



 

  



  



 

  



  



Lampiran 13. Foto Wawancara 

  



Lampiran 14. Foto Kegiatan dan Hasil Produk P5 
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Lampiran 15. Modul P5 Tema Kearifan Lokal SMA Negeri 1 Kemangkon 
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